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Video Renungan
Melihat aktivitas Komsos Sathora sampai tahun 
ini, saya ingin Sathora dapat membuat karya 
semacam renungan rutin berupa video untuk 
katakese umat, apakah komsos sathora dapat 
menyediakannya secara berkala ? 

NN salah satu umat Wilayah St. Yosep.

Jawaban Redaksi:
Terima kasih kepada NN telah memberikan 
usulan kepada Sie Komsos Sathora untuk 
memproduksi karya berupa video renungan atau 
apapun sebagai bentuk karya pewartaan yang 
bisa dinikmati umat secara rutin. Semoga kami 
dapat mewujudkannya. Ini menjadi motivasi kami 
untuk lebih melengkapi karya kami yang lain 
dengan memanfaatkan media sosial atau aplikasi 
yang telah ada sebelumnya. 
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PESAN dari Santo Paulus di atas 
diingatkan kembali dalam Surat Bapa 
Suci Paus Fransiskus Menyambut 
Hari Komunikasi Sedunia ke-53 
pada 2 Juni 2019 yang berjudul “Kita 
adalah sesama anggota” (Ef 4:25).
Berawal dari Komunitas Jejaring 
Sosial menuju Komunitas Insani

Berdasarkan pesan St. Paulus 
itulah kami selalu berusaha keras 
untuk mematuhi tugas kami sebagai 
wartawan Gereja agar jangan sampai 
menyiarkan berita bohong atau hoax. 
Sesuai dengan arti kata MeRasul, 
yaitu bekerja menyampaikan wahyu 
Tuhan kepada manusia. 

Sebenarnya profesi wartawan 
sangat menarik karena menjumpai 
banyak sekali pengalaman yang 
memperluas wawasan. Akan 
tetapi dalam menjalani tugasnya di 
lapangan, tak sedikit para wartawan 
menghadapi risiko diincar maut. 

Kebetulan kami bertemu dengan 
seorang mantan wartawan juru 
kamera dari Reuters bernama Pipit 
Prahoro. Tanpa berpikir dua kali, 
kami langsung memintanya untuk 
menceritakan pengalamannya yang 
cukup seru dan menegangkan. 

Mewartakan wahyu Tuhan 

tidak hanya berupa berita yang 
disampaikan oleh wartawan atau 
pewarta Injil. Banyak pula pekerja 
seni yang dipakai Tuhan untuk 
menyiarkan pesan-pesan-Nya. 

Sajian Utama MeRasul edisi ini 
khusus berbicara tentang mereka 
yang berprofesi sebagai penyampai 
wahyu sekaligus liputan tentang HUT 
RI yang ke 74. Semoga Pembaca 
dapat menikmatinya.

Pembaca MeRasul terkasih, 
sebagai penutup, dengan rendah 
hati, kami mohon maaf atas 
keterlambatan penyajian edisi 31 ini 
karena adanya beberapa kendala.  

Salam damai dalam kasih Kristus!      

Sinta M.
Sumber: http://www.mirifica.

net/2019/02/15/pesan-paus-untuk-hari-
komunikasi-sedunia-ke-53/

“Karena itu buanglah dusta dan 
berkatalah benar seorang 

kepada yang lain, karena kita 
adalah sesama anggota” (Ef 4:25).

Santo Paulus mengajak kita 
untuk membuang dusta dan 
berkata benar. Dusta atau 

kebohongan adalah penolakan 
kita untuk memberikan diri 

kepada sesama sehingga kita 
kehilangan satu-satunya cara 

untuk menemukan 
diri kita sendiri.

Pipit Prahoro saat pelatihan videografi - [Foto 
: Patricia]
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Bakat Seni untuk 
Melayani 

SAAT Lisa menjadi MC sekaligus penyelenggara 
acara di Lippo Mall Kemang pada 5 Juli 2019, penulis 
berada di antara kerumunan, melihat para pemain 

dari Komunitas Waktunya Main yang didominasi 
anak-anak. 

Saat itu, para penonton menyaksikan acara 
kreativitas anak-anak. Mereka tampil dalam 

pertunjukan Teater Musikal Negeri Uranus. 
Waktu yang tepat untuk tampil karena 
berlangsung pada saat liburan sekolah. 

Di awal acara, Lisa menyampaikan, “Tujuan 
teater musikal ini untuk memperkenalkan 

seni kepada generasi muda sejak dini, usia 
antara 6 – 12 tahun.” 

Banyak hal positif yang bisa didapat 
dengan mengikuti program ini, 

lanjut Lisa, “Antara lain, anak-
anak belajar bekerja sama 

dengan orang lain. Mereka juga 
belajar tentang kedisiplinan, 
ketekunan, menghargai orang 
lain, dan banyak hal positif 
lainnya.”

Begitu sekilas aktivitas 
sosok Elizabeth Dani Putri 
A. Riyanto, yang dikenal 
dengan nama Lisa A. 
Riyanto. Putri komposer 
dan penyanyi Indonesia 
pada era industri musik 
populer, A. Riyanto, ini 
adalah pendiri Komunitas 
Waktunya Main.

Lisa dikenal sebagai 
penyanyi. Awalnya, ia tidak 
mau terjun di bidang ini. 
“Tidak berani,” katanya. 
“Saya bisa nyanyi tapi tidak 
berani tampil.” Lisa biasa 
menyanyi bersama dalam 
paduan suara. 

Namun, ada peristiwa 
ketika ayahnya hendak 
syuting TV mendadak 
penyanyinya sakit dan 

berhalangan hadir. Lalu, 
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sang ayah meminta Lisa untuk 
menggantikan. Lisa bersikukuh mau 
tampil asalkan dengan suaranya 
sendiri. Bukan hanya wajahnya 
yang tampil. Akhirnya, rekaman 
berlangsung dengan suara Lisa. 

Awalnya, Lisa ragu menapakkan 
kakinya di dunia musik. Apalagi 
ia hanya menggantikan seorang 
penyanyi yang sedang sakit. Seiring 
bergulirnya waktu, ia menjadi 
penyanyi.  Bukan sesuatu yang 
mudah untuk mengawali kariernya. 

Sebenarnya, orang tuanya tidak 
mengizinkan Lisa berkarier sebagai 
penyanyi. Di samping masih 
muda, orang tuanya menekankan 
pendidikan sebagai hal utama yang 
tidak boleh ditinggalkan. 

Di usia SMA, Lisa tidak diizinkan 
untuk berkarier sebagai penyanyi. 
Namun, kemudian ia diperbolehkan.

Menurut sang ayah, jika sudah 
memperoleh uang dari hasil 
menyanyi, komitmen untuk 
menyelesaikan sekolah bisa 
terganggu. Padahal sekolah harus 
lebih diutamakan. Sudah menjadi 
artis biasanya tidak serius lagi 
melanjutkan pendidikan. Lisa 
berjanji, akan tetap menjalani 
pendidikan. 

Lisa berhasil menyelesaikan 
pendidikan D 3. Ia menikah pada 
tahun 2001. Karena suaminya 
berkarya di bidang pendidikan, 
Lisa terdorong untuk terus belajar. 
Ia menyelesaikan studi S2 bidang 
komunikasi. Lisa merasa lega karena 
tetap mampu memegang komitmen.

Menurut ayahnya, tidak setiap 
orang bisa menekuni bidang ini. 
Tidak semata-mata senang karena 
memiliki ilmunya, tapi juga karena 
ada industri yang membuat seni bisa 
terus berkembang.

Karena ingin lebih serius menekuni 
bidang tarik suara, Lisa ikut 
pelatihan vokal pada Anton Issudibyo 
(Geronimo VG). Kemampuannya terus 
diasah; baik di paduan suara maupun 
vokal grup.

Saat menjadi penyanyi, ia merasa 
dituntut karena nama besar orang 
tuanya. Awalnya, ia terbeban harus 
menjaga nama baik orang tuanya. Ia 

merasa lagu-lagu 
ayahnya menjadi 
harta warisan dan 
asset karena ada 
royalti. Lembaga 
Karya Cipta 
Indonesia (KCI), di 
mana A. Riyanto 
merupakan salah 
satu pendirinya, 
memberikan 
penghargaan 
terhadap karya 
seni. 

Lisa terpikir untuk melayani seiring 
namanya mulai dikenal. Pada tahun 
1994, ayahnya telah tiada. Pada tahun 
itu pula ada tawaran rekaman dari 
perusahaan rekaman Maranatha. 
“Lagu rohani tidak seperti lagu biasa 
karena di dalamnya ada janji-janji. 
Dengan menyanyikan lagu rohani, 
saya merasa dituntun,” ungkap Lisa. 
Ia mendapat dukungan dari keluarga. 

Tahun 1999, album perdana Lisa 
A. Riyanto berjudul Air Mata Kekasih 
beredar. Setelah itu, Lisa memiliki 
koleksi album rekaman lima CD lagu 
pop dan juga lagu-lagu rohani.

Hingga suatu waktu pada tahun 
2000, Lisa mengikuti Seminar Hidup 
Baru Dalam Roh (SHDR) di Shekinah. 
Melalui seminar ini, ia lebih mengerti 
arti pelayanan. 

Sejak menikah, suaminya tidak 
pernah melarang. Ia tetap boleh 
berkarier.  Namun, Lisa tetap 
berusaha fokus pada keluarga; 
menjadi ibu dan istri. Sampai 
sekarang, Lisa tetap bebas berkarya 
dalam keterbatasan waktu. “Tidak 
ada waktu lagi untuk memikirkan 
hal-hal negatif,” ungkapnya.

Lisa tidak pernah main film. 
Ia merasa tidak tertarik. Sejak 
mengeluarkan album, banyak 
tawaran datang. “Tidak suka 
sistem kerjanya. Susah mengatur 
waktunya,” lanjutnya.

Namun, untuk teater, Lisa mau 
terlibat. Ia pernah main untuk 
beberapa pertunjukan teater. Main 
teater lebih susah karena sekali 
tampil dan harus perfect. Untuk 
meningkatkan kemampuannya, Lisa 
pernah mengikuti kursus teater.

Lisa mengidolakan sosok Bunda 
Maria. Ia mengikuti ibunya, terus 
berdevosi kepada Bunda Maria. 
“Bunda Maria menerima segala yang 
terjadi, merenungkannya, dia lembut 
dan kuat. Maria luar biasa,” puji Lisa.

Ketika dilontarkan pertanyaan 
apakah ia pernah menjalin 
komunikasi dengan rekan artis, Lisa 
mengakui belum ada kolaborasi 
dengan mereka. Namun, di 
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ), 
ia memfasilitasi untuk berkumpul 
bersama dengan para pekerja seni, 
saat ada project atau merencanakan 
misi untuk bisa bekerja dan bermain 
bareng. Ia mengungkapkan masih 
banyak keinginannya yang belum 
kesampaian.

Di akhir perbincangan, Lisa 
berpesan, Tuhan telah memberi 
semua bakat dan talenta secara luar 
biasa. Semua pasti ada maksud-Nya. 
Bisa dengan cara berkegiatan sosial 
dan amal di gereja atau melalui 
pengabdian masyarakat, dengan 
mengembangkan diri untuk tujuan 
tertentu. “Jika tidak ada tujuannya 
dan hanya untuk diri sendiri, sama 
seperti laut mati yang tidak mengalir 
ke mana-mana.” 

Kesuksesan kita, lanjut Lisa,  bisa 
terlihat dari kesuksesan orang-orang 
yang ada di sekitar kita. Karya apa 
yang bisa kita lakukan. Seberapa 
banyak kita bisa membahagiakan 
orang, membantu orang... itu letak 
kebahagiaan Lisa. Itu juga yang 
ia ajarkan kepada anak-anak. “Ini 
semua pemberian Tuhan. Tuhan 
baik, kita harus baik. Ini salah satu 
cara mengucap syukur kepada Tuhan 
melalui kegiatan yang berguna bagi 
orang lain.” Berto

Waktunya Main, salah satu aktivitas Lisa bersama anak-anak- [Foto 
: Berto]
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Bakat Seni Sarana Melayani

KAUM milenial yang suka menonton 
film TV, mungkin sering melihat 
wajah Natasha Wilona. Ia terkenal 
sebagai pemain sinetron. Ia biasa 
dipanggil Wilo. Usianya saat ini, 20 
tahun. Wajahnya seperti artis Korea. 
Banyak anak muda mengenal gadis 
yang berbakat akting ini. Kesuksesan 
menghantarkan dirinya membintangi 
berbagai macam judul sinetron dan 
film.

Kariernya dimulai dari bawah; 
butuh perjuangan yang tidak mudah 
untuk mencapainya. Pada tahun 
2008, Wilona bermain dalam film 
Summer Breeze. Usianya saat itu 
masih sepuluh tahun. Selanjutnya, 
ia membintangi beberapa sinetron, 
antara lain Yang Masih di Bawah 
Umur pada tahun 2012. Tahun 2014, 
ia membintangi dua film, yakni Ayah 
Mengapa Aku Berbeda dan Catatan 
Hati Seorang Istri. 

Talenta Wilo di dunia akting 
semakin terlihat. Ia main di sinetron 
Anak Jalanan (2015). Prestasi yang 
diraihnya adalah sebagai salah satu 
pemenang di SCTV Awards 2017. Ia 
memperoleh penghargaan di kategori 
Aktris Terbaik, Indonesian Television 
Awards 2017, dan Panasonic Gobel 
Awards 2018 sebagai aktris terfavorit.

Di tengah kesibukan Wilona, 
MeRasul berhasil menghubunginya. 
Ia lahir di Jakarta pada 15 Desember 
1998. Ia dibaptis dan bertumbuh 
dalam keluarga Katolik. Ia mengakui, 
orang tuanya telah memberi 
pengaruh yang sangat besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan 
dirinya. 

Peran orang tua yang begitu besar 
sangat membantu Wilona menjalani 
hidupnya sekarang. Ia memiliki 
prinsip hidup, hasil pengajaran orang 
tuanya sejak kecil, yakni berani 
mengatakan hidup itu hitam dan 
putih, tidak setengah-setengah.

Nilai kristiani yang diperolehnya 
diekspresikannya dengan ungkapan 
bahwa Tuhan begitu baik dan sayang 
kepadanya. Begitu banyak sukacita 
yang diperolehnya. Sejak kecil, Wilo 

sudah dilibatkan dalam kegiatan 
menggereja.

Begitu kuatnya nilai kristiani 
menjadi pegangan Wilona dalam 
aktivitasnya sebagai artis dan 
model. Ia menganggap kesuksesan 
kariernya tidak akan dicapainya jika 
tanpa bantuan Tuhan. Semua atas 
kehendak-Nya. Keberhasilannya 
selalu diraih dengan iringan doa. 

Orang tua Wilo sering terlihat 
menemaninya di berbagai 
kesempatan. Terutama, mamanya 
yang sangat mendukung putrinya 
dalam berkarier. Kehadiran orang 
tua merupakan faktor besar yang 
mempengaruhi kesuksesan Wilo. 
Orang tuanya tidak pernah lelah 
menemani dan selalu mendoakan 
anaknya.

Wilo menjalani kariernya dengan 
kerja keras dan pantang menyerah. 
Kata mamanya, sejak kecil, Wilo 
tidak pernah mengeluh, tidak pernah 
bilang capek, nggak mau shooting. 
Ia menjalani semuanya dengan 
sungguh-sungguh. 

Lalu, bagaimana Wilona 
memanfaatkan bakat dan profesinya 
ini sebagai sarana untuk pelayanan? 
Wilo menjawab, bahwa bakat yang 
telah diterima dari Tuhan, apabila 
dijalani dengan cara yang positif akan 
membuat karya yang dihasilkannya 
menjadi baik. 

Dengan menjadi pribadi yang baik 
dan panutan yang lebih baik, sebagai 
public figure ia memiliki follower. 
Sebagai idola, ia pun menjadi 
sorotan. 

Menurut Wilo, Tuhan yang begitu 
baik dan begitu menyayangi, adalah 
pengalaman rohani yang berkesan. 
Begitu banyak kebahagiaan dan 
sukacita yang ia rasakan. Kadang 
ia hanya berangan-angan saja, 
tapi Tuhan membuatnya menjadi 
nyata. Wilo mensyukuri semua itu. 
Kehidupan rohani dijalaninya. Ia 
dapat menjaga komunikasi dengan 
Tuhan. 

Ia menjaga kehidupannya sebagai 
artis muda yang berbakat, cantik, dan 
popular, di tengah komunitas artis, 
agar tidak tergoda oleh kehidupan 
glamor serta tetap mengandalkan 

Tuhan dalam pergaulan. “Karena 
aku punya prinsip dari kecil dan aku 
sudah punya pemikiran yang aku 
mau. Menurut aku, bukanlah hal 
sulit untuk tergoda. Aku merasa 
memiliki Tuhan yang begitu baik. 
Untuk semua kebaikan yang aku 
dapat, aku tidak ingin menjadi orang 
yang mengecewakan. Aku merasa 
belum menjadi orang yang baik dan 
ingin menjadi orang yang lebih baik, 
kenapa tidak?” beber Wilo.

Bagaimana Wilona bersama rekan 
sesama artis beramal? Menurutnya, 
setiap orang punya cara masing-
masing. Secara pribadi, kalau mau 
memberikan sesuatu, lebih baik Wilo 
diam saja. Ia tidak mau tindakannya 
itu terlihat, kecuali kalau itu event 
charity.

Masa depan Wilo masih panjang. 
Ia berharap bisa mempertahankan 
apa yang Tuhan berikan kepadanya 
dan bisa membahagiakan keluarga 
yang menyayanginya, men-support 
orang-orang yang disayanginya. Ia 
juga ingin taat pada Tuhan dan selalu 
bersyukur. 

Sebagai bagian dari kaum milenial, 
ia berpesan, apa pun yang terjadi 
dalam hidup ini, jangan pernah 
lupa akan kuasa dan andil Tuhan. 
Kerasnya usaha harus diiringi doa 
dan hati yang pantang menyerah. 
“Selama masih muda, kita bisa 
mengejar impian yang berguna bagi 
kita dan orang lain di sekitar kita.”

Berto
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Natasha Wilona mendapatkan penghargaan 
dalam Panasonic Gobel Awards untuk 

pemeran perempuan sinetron terfavorit 2018 - 
[Foto : dok. pribadi]
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Tak Jemu “Berdoa Dua Kali” 

WAJAH pria kelahiran Jakarta, 16 
September 1967, ini tidak asing bagi 
sebagian umat Paroki Bojong Indah. 
Rodyanta Suryathyo, sering dipanggil 
Rody, adalah salah seorang yang 
memiliki andil besar bagi kemajuan 
paduan suara di Gereja St. Thomas 
Rasul. 

Paduan Suara Keluarga Kudus 
Nazaret (PS KKN) lahir pada tahun 
1989. Rody adalah salah satu yang 
membesarkan nama PS KKN hingga 
tingkat keuskupan, bahkan ajang 
nasional. 

Dari kecil, Rody sudah berpindah-
pindah alamat dan paroki hingga 
domilisinya saat ini. Saat kecil, ia 
menjadi bagian dari Paroki Mangga 
Besar Gereja St. Petrus dan Paulus. 
Lalu, ia pindah ke Paroki Pulomas, 
pindah lagi ke Paroki Kelapa Gading, 
lalu lama tinggal di Paroki Bojong 
Indah Gereja St. Thomas Rasul. 
Saat ini, Rody menjadi warga Paroki 
Vila Melati Mas Serpong Gereja St. 
Ambrosius. Sudah enam tahun ia 
beranjak dari Paroki Bojong Indah.

Ketertarikannya pada paduan suara 
berawal saat ia bersekolah di SMP 
St. Yosep Dwi Warna. Kemudian ia 
meneruskan studi di SMAN 1. Di 
tempat ini, Rody mulai aktif menjadi 
pengurus seksi partitur, kemudian 
menjadi dirigen.

Ada pengalaman menarik mengapa 
akhirnya Rody menjadi dirigen. 
Sewaktu ada perlombaan yang 
diikuti oleh SMA-nya, sang dirigen 
malas mengikuti latihan. Rody 
terpaksa menggantikan. Awalnya, ia 
diremehkan tapi akhirnya dipercaya 
menjadi dirigen di sekolahnya. 

Begitu tinggal di Bojong, Rody 
melatih Mudika. Awalnya, ia diajak 
sahabatnya, Kiki, untuk melatih 
paduan suara. Sebelumnya, Rody 
terbiasa melatih lagu-lagu profan. 
Namun, akhirnya, ia terbiasa dengan 
lagu-lagu gerejani. Rody mulai 
memperdalam lagu-lagu gereja.

Rody mengaku tidak memperoleh 
ajaran kristiani di dalam keluarganya. 
Orang tuanya berpisah pada saat ia 

masih kecil. Tatkala beranjak remaja, 
nilai-nilai kristiani lebih banyak 
ia dapatkan dalam beraktivitas di 
Paroki Bojong. Sebelumnya, semasa 
SMA, ia mengetahui tentang ajaran 
gereja dari teman sekolahnya 
yang pada saat itu menjadi Ketua 
Misdinar Paroki Katedral. Alhasil, 
Rody sering ikut ke gereja. Namun, 
ia terbiasa bergaul dengan teman-
teman beragama lain, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 

Rody tidak merasakan ada titik 
balik luar biasa dalam kehidupannya. 
Namun, di Paroki Bojong-lah ia 
merasakan banyak perubahan. 
Terutama, pengaruh dari teman 
gereja, termasuk teman paduan 
suara di mana ia biasa bergaul.

Bakat seninya terlihat saat di 
bangku sekolah. Sedari SMP, Rody 
sudah tertarik pada paduan suara. Ia 
juga tertarik pada dunia tari. Karena 
lebih banyak berkecimpung di dunia 
tarik suara, akhirnya kesenangannya 
pada dunia tari sirna. Ia mulai belajar 
musik saat SMA, secara otodidak. 
Ia mulai belajar organ secara 
sembunyi-sembunyi karena takut 
ketahuan orang tuanya. Ia belajar 
organ di rumah tetangga. Orang 
tuanya beranggapan, belajar organ 
seperti cewek. Keluarganya tidak 
men-support.

Rody berkeinginan untuk 
meningkatkan kemampuannya. Ia 
bekerja keras mengembangkan 
bakatnya. Ia ingin masuk sekolah 
musik tetapi tidak diperbolehkan oleh 
orang tuanya. Juga karena tidak ada 
dana untuk sekolah. 

Lalu, ia bekerja sambil mengikuti 
kursus-kursus. Ia menggunakan 
sebagian gajinya untuk belajar. 
Rody rajin mengikuti kursus yang 
diselenggarakan oleh KAJ atau 
gereja Katolik, Ia  sering mengikuti 
Workshop Class. 

Waktu terus berjalan. Rody terus 
meningkatkan kemampuanya 
di bidang seni vokal dan paduan 
suara. Salah satunya, ia mengikuti 
pelatihan singkat di Canford, Inggris, 
pada tahun 1998. Ia berkesempatan 
berjumpa dengan mamanya yang 
tinggal di Inggris, saat mengikuti 
pelatihan. 

Ia mengikuti Pelatihan di 
Canford sebanyak tiga kali. Hal ini 
menunjukkan bahwa Rody benar-
benar serius mendalami seni 
paduan suara. Ia terus mengambil 
kesempatan belajar di luar negeri. 

Saat memutuskan untuk ikut 
pelatihan pertama kali pada tahun 
1998, Rody merelakan cutinya 
dipotong selama satu bulan.  Yang 
kedua kali, cutinya dipotong selama 

Rody bersama PS KKN - [Foto : Maxi Guggitz]
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tiga minggu dan yang ketiga kali, 
ia menghabiskan waktu selama 
dua minggu. Sungguh usaha yang 
membutuhkan pengorbanan.

Kendala terbesar yang dihadapinya 
adalah soal dana. Di samping itu, dari 
sisi kemampuan, juga berat. Namun, 
dengan upaya beradaptasi dengan 
baik, ia bisa menyerap ilmu. Materi 
yang dipelajarinya pada pelatihan 
pertama adalah koor besar, koor 
kecil (jazz dan pop), sampai teknik 
dirigen. 

Pelatihan kedua adalah teknik 
vokal, teknik dirigen, dan koor besar. 
Pelatihan ketiga tentang teknik vokal 
dan teknik dirigen. Meski tanpa 
sertifikat dan tidak mengenal grade, 
ia mendapat pengalaman belajar 
bersama orang-orang dari berbagai 
negara. Rody pernah mengikuti 
pelatihan ini dengan Tommy, Dirigen 
PS Caecilia, Katedral Jakarta. 

Bilamana Rody “memanfaatkan 
talenta yang dimilikinya” sebagai 
“sebuah panggilan” dalam pelayanan, 
khususnya pelayanan rohani?  Rody 
menjawab, yang penting jalani dulu 
saja. Pasti ada yang menguatkan, 
dimampukan untuk melayani secara 
total. 

Rody mengungkapkan, bahwa 
manusia punya banyak dosa. Kalau 
mati, semua diadili. Ada pertanyaan, 
ada yang di-tipp-ex (dihapus), dosa 
yang banyak itu di-tipp-ex. “Saya 
selalu bilang ke choir, berjalannya 
waktu, pelayanan itu mungkin orang 
lihat nggak ada artinya. Tetapi, kalau 
kita melayani dengan 
sungguh, berkatnya 
besar sekali, berkat 
melimpah,” ucapnya. 
Itulah yang diyakininya. 
Apa yang dimiliki dan 
yang diterimanya saat 
ini merupakan berkat 
Tuhan. 

Pelayanan, lanjut 
Rody,  jangan berpikir 
akan memperoleh 
apa, tidak perlu 
berpamrih. Namun, 
berkatnya mengalir. 
Bakat seni yang Tuhan 
berikan sesungguhnya 

merupakan sarana untuk melayani, 
seperti kata Rody, “Apa yang saya 
dapatkan dari Tuhan, harus saya 
kembalikan kepada Tuhan.” 

Dari pengalamannya aktif di PS 
Caecilia selama sepuluh tahun 
dan juga di universitas sejak tahun 
’90-an, beberapa prestasi pernah 
diraihnya. Saat Festival ITB, PS KKN 
berhasil meraih Juara 2 sebagai 
peserta dari gereja. Kesan lainnya, 
saat ia mengikuti konser-konser 
bersama PS Caecilia Jakarta.

Rody mengaku sempat merasa 
jenuh. Saat ia pindah ke BSD, 
sebenarnya sudah saatnya PS KKN 
mandiri, sudah ada regenerasi. 
Terlebih, sudah ada pelatih dan 
penggantinya, sudah diajarkan 
bagaimana menjadi dirigen, 
membuat konser, mengikuti lomba. 
Apalagi PS KKN pernah menjadi 
juara di tingkat KAJ. 

Sekarang, Rody menjadi pelatih 

tetap PS OMK Gereja St. Laurentius 
Paroki Alam Sutera. Awalnya, ia 
hanya melatih satu kali dalam 
sebulan, lalu menjadi dua kali 
seminggu, dan sekarang menjadi 
pelatih tetap. Sekarang, Rody melatih 
PS Deo Gratias dan tetap melatih 
PS KKN. Ia jadi lebih sibuk dari 
sebelumnya. Ada satu paduan suara 
lagi, yakni Sky Lark Chorus yang juga 
dilatihnya. Bahkan sudah selama 15 
tahun. 

Sekarang, semangat Rody 
bertambah. Saat berpindah paroki 
dari Bojong ke Vila Melati, ia merasa 
tugasnya sudah selesai. Nyatanya, 
tanggung jawabnya saat ini justru 
lebih. Rody jadi lebih bersemangat 
untuk terus melayani. Bakat yang 
telah Tuhan beri tetap menjadi 
sarana untuk melayani, bahkan di 
tiga tempat yang berbeda. 

Ia selalu mendambakan koor 
yang bagus, yakni memiliki banyak 

anggota, disiplin, 
ada pemusiknya, 
rajin bertugas, dan 
berprestasi dalam 
pelayanan.

Sebagaimana 
ungkap pujangga 
Gereja, St. Agustinus, 
Qui bene cantat, bis 
orat.  Artinya, “Ia yang 
bernyanyi dengan 
baik sama dengan 
berdoa dua kali.” 
Maka, melayani jangan 
melihat untung dan rugi. 
Ingatlah pernyataan St. 
Agustinus. Berto

Rody bersama tim juri, panitia, dan para pemenang lomba Mazmur di Sathora - [Foto : Patricia]

Rody bersama tim juri, dan panitia lomba Mazmur di Sathora - [Foto : Patricia]
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SETIAP individu tidak dapat hidup 
dan bertumbuh sendirian. Manusia 
diciptakan dengan kelebihan dan 
kekurangan yang berbeda-beda satu 
dengan yang lain. Hal ini bertujuan 
untuk saling mengisi dan saling 
melengkapi satu sama lain. Setiap 
kelebihan dapat menutupi kelemahan 
sesama dan kelebihan sesama dapat 
menutupi kelemahan kita. 

Selain itu, kedewasaan karakter 
dapat dikembangkan melalui relasi 
dengan orang lain. Menjalin relasi 
dengan orang lain dapat membuat 
kita belajar untuk menerima 
perbedaan, mengatasi konflik, 
membuang sifat mementingkan diri 
sendiri, memegang tanggung jawab, 
dan sebagainya. 

Demikian pula halnya dengan 
pengembangan talenta yang 
kita miliki. Adakalanya kita ragu 
atau tidak tahu talenta apa yang 
sebenarnya kita miliki. Diperlukan 
orang-orang sekitar untuk 
memberitahu dan mengonfirmasi 
talenta yang dimiliki. Melalui 
hubungan pertemanan dan 
pergaulan yang sehat, adakalanya 
kita mengalami keputusasaan dalam 
upaya pengembangan talenta. Kita 
memerlukan orang-orang yang 
dapat memberi dukungan, nasihat, 
dan dorongan semangat yang dapat 
menguatkan kita. 

Karena itu, penting bagi umat 
Katolik memiliki komunitas yang baik 
dan sehat; ada relasi yang sama di 
dalamnya. Kesamaan itu mencakup 
kesamaan dalam pemahaman 
tentang kebenaran, nilai-nilai 
yang dianut, dan tujuan hidup yang 
hendak dicapai. Sedangkan relasi 
itu mencakup hubungan timbal-
balik yang saling mengisi, saling 
melengkapi, saling mengasihi, dan 
saling membangun satu sama lain.

Pada zaman sekarang 
ini, sebuah komunitas 
menjadi sarana bertemu 
dengan orang-orang 
baru, berkumpul 
membicarakan sebuah 
topik, dan membuat 
kenangan sambil 
menghargai perbedaan 
individu di dalam 
masyarakat. 

Kehadiran komunitas 
Katolik Indonesia di 
luar negeri, seperti 
komunitas Keluarga 
Katolik Indonesia Beijing 
(KKIB) menjadi tempat 
bagi diaspora Indonesia 
yang beragama Katolik 
untuk saling berkumpul 
mengadakan persekutuan 
dan pertemuan 
antarsesama orang 
Indonesia. 

Komunitas Keluarga 
Katolik Indonesia Beijing 
berdiri pada 1 Oktober 
2001. Jumlah anggota 
KKIB kurang lebih 100 
orang. Komunitas ini sebagian besar 
terdiri dari mahasiswa, mengingat 
di Beijing lebih banyak mahasiswa 
dibanding keluarga dan pekerja 
Indonesia. 

Aktivitas rutin organisasi KKIB, 
antara lain persekutuan doa setiap 
Jumat, Misa berbahasa indonesia 
satu kali sebulan yang diadakan di 
Kedutaan Besar Republik Indonesia-
Beijing (KBRI), dan retret bersama 
hampir setiap tahun. Dalam Perayaan 
Paskah, KKIB juga mengadakan 
Misa Tri Hari Suci dan Ibadat Jumat 
Agung. Juga Misa Natal di KBRI. 

Pada Kamis Putih, Jumat 
Agung, dan Sabtu Suci lalu, KKIB 
mengadakan Misa dan Ibadat selama 

Komunitas 
Keluarga Katolik 
Indonesia Beijing 

tiga hari berturut-turut di KBRI 
dimulai pada pukul 19.00 waktu 
Beijing. Satu jam sebelumnya, 
diadakan pengakuan dosa. 

Menurut Elke Devinna, Ketua 
Keluarga Katolik Indonesia Beijing, 
persiapan untuk Tri Hari Suci 
membutuhkan waktu kurang lebih 
satu bulan. Misa Tri Hari Suci yang 
selalu diadakan rutin oleh KKIB di 
Kedutaan Besar Republik Indonesia-
Beijing ini dihadiri oleh 70 sampai 90 
orang setiap hari. 

Misa Tri Hari Suci dan Ibadat 
Jumat Agung yang dibuka bagi orang 
Indonesia beragama Katolik yang 
berada di Beijing ini menggunakan 
bahasa Indonesia. 

Jessica Wongsodiharjo

Komunitas Keluarga Katolik Indonesia Beijing - [Foto : 
Jessica]

Saat misa malam Paskah - [Foto : Jessica]

Komunitas Keluarga Katolik Indonesia Beijing - [Foto : 
Jessica]
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DALAM temaram cahaya lampu di 
depan pastoran Paroki Bojong Gereja 
Santo Thomas Rasul, aku kembali 
merenungkan awal panggilanku. 
Ya, Tuhan memanggilku melalui 
sosok seorang romo di Gereja St. 
Arnoldus Janssen Bekasi. Aku tidak 
mengetahui nama romo itu karena 
baru kali itu memasuki Gereja 
Katolik secara sadar, yakni ketika 
aku di kelas IV SD. Dulu, orang tuaku 
pasti pernah membawaku ke gereja. 
Paling tidak, ketika aku dibaptis 
semasa bayi. 

Lokasi gereja yang ada di dekat 
terminal, membuat 
mama khawatir 
untuk memberi 
izin mengikuti 
ibadat di 
Gereja St. 
Arnoldus. 
Mama 
meminta 
aku 
bersama 
kedua 

kakakku untuk beribadah di gereja 
Kristen karena lokasinya tidak jauh 
dari rumah. Hingga suatu hari, 
pada saat kelas IV SD, aku mulai 
berangkat ke Gereja St. Arnoldus. 
Hal ini terjadi karena aku harus 
memenuhi syarat untuk dapat 
menerima Komuni Pertama, yakni 
tanda tangan romo setiap selesai 
Misa. Sejak saat itulah, aku rajin 
mengikuti perayaan Ekaristi di Gereja 
Katolik. Bahkan setelah menerima 
Komuni Pertama, aku menjadi 
anggota misdinar. 

Aku tumbuh menjadi pribadi yang 
aktif di gereja. Bersama kedua 
kakakku yang semua laki-laki, kami 

menjadi anggota THM-THS. 

Tuhan Memanggil Saat Aku 
Mempersiapkan Komuni 
Pertama

Sesungguhnya, aku menyadari 
Tuhan telah memanggilku 
menjadi imam sejak memasuki 

pintu gerbang gereja. Aku pun 
langsung menanggapi panggilan 

tersebut seusai Misa, 
kusampaikan niatku itu 

kepada mama. Mama 
hanya terdiam. Kelak 

aku menyadari 
bahwa sikap 
diam mama itu 
seperti sikap 

Bunda Maria 
yang selalu 
menyimpan 

semua 
perkara 
di dalam 
hatinya.

Panggilan imamatku semakin 
subur karena didukung oleh 
lingkungan di mana aku tinggal 
dan beraktivitas. Setiap tahun, ada 
dua-tiga orang muda yang masuk 
seminari dari parokiku. Niatku untuk 
masuk ke seminari, aku sampaikan 
kepada frater dan romo paroki. Maka, 
ketika lulus dari SMP Santa Maria 
Monica, aku kembali menyampaikan 
niatku kepada mama.

Anehnya, mama menyuruhku untuk 
mengurus semuanya sendiri. Maka, 
aku masuk Seminari Wacana Bhakti 
gelombang kedua atas usaha sendiri.

Tantangan pada Awal Panggilan
Tiga bulan pertama tinggal di 
seminari, kami para seminaris tidak 
boleh ditengok oleh keluarga. Hal 
ini sungguh berat bagiku. Apalagi, 
pada saat ingin melepaskan aku 
masuk seminari, aku hanya bisa 
melihat mama yang terus menangis. 
Tak ada satu patah katapun terucap 
dari bibirnya. Sikap ini membuatku 
bertanya-tanya di dalam hati, 
“Apakah mama setuju dengan 
pilihanku atau tidak?”

Aku merasa perjuangan di seminari 
semakin berat manakala hanya 14 
orang yang datang dari 16 siswa 
yang lolos tes.  Tak lama kemudian, 
dua kawan mundur. Tinggallah kami 
berdua belas, seperti Rasul Yesus. 
Tak butuh waktu lama, kami segera 
menemukan “Yudas” karena satu 
orang di antara kami pergi. Maka, 
tinggallah kami bersebelas. Kejadian 
ini belum berakhir. Pada akhir tahun 
ajaran pertama, satu kawan kami 
mundur lagi. Alhasil, hanya kami 
bersepuluh yang memasuki SMA 
Gonzaga. 

Pada saat kelas X sampai kelas XII,  
tiga sahabat kami kembali memilih 
jalan berbeda sehingga tinggallah 
kami bertujuh. Setelah itu, saat kami 
menjalani Retret Penegasan, satu 
sahabat kami mundur. Alhasil, hanya 
enam seminaris yang menyatakan 
ingin melanjutkan ke jenjang 
berikutnya. Dari kami berenam, dua 
orang tidak lolos saat mendaftar di 
Kongregasi CICM sehingga tinggallah 
kami berempat. Satu dari kami 

Diakon Albertus Monang Rianto Sidabutar

Imamat untuk 
Sahabat 

Sosok pria berjubah putih itu telah menarik perhatianku 
sejak aku memasuki pintu gerbang gereja. Dia begitu ramah 
menyalami setiap orang yang mendatanginya. Apalagi ketika 

“sosok” itu berdiri sendirian di depan altar. Luar biasa, ramah, 
bak seorang artis, pikirku.

Diakon Albertus Monang Rianto Sidabutar - [Foto : Maxi Guggitz]
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masuk ordo OFM dan tiga lainnya, 
termasuk aku, masuk sebagai calon 
imam Diosesan Keuskupan Agung 
Jakarta.

Saat aku mau mendaftar ke Projo 
Jakarta, mama kembali menangis. 
Aku menyadari bahwa perjalanan 
menjadi seorang imam tidaklah 
selalu mudah. Dari sinilah aku 
semakin sadar bahwa aku dibentuk 
menjadi pribadi yang semakin kuat 
dan lebih menghayati hidup rohani, 
terutama Ekaristi. 

Persetujuan Mama Saat Papa Tiada
Saat aku menjalani Tahun Orientasi 
Pastoral (TOP) di Paroki Batulicin 
Keuskupan Banjarmasin, ada kabar 
duka bahwa papa yang sedang 
bertugas di Filipina meninggal dunia. 
Dengan perasaan bercampur-aduk, 
aku pulang ke Bekasi ditemani pastor 
paroki. 

Ternyata, jenazah papa belum 
sampai ketika aku tiba di rumah. 
Setiap kali keluarga kami 
mengadakan Misa Requiem, pada 
saat itu pula selalu ada imam yang 
berkenan untuk mempersembahkan 
Misa. Terlebih lagi, saat prosesi 
pemakaman, banyak tamu yang 
hadir  termasuk para rohaniwan-
rohaniwati. Melihat hal itu, hati 
mama terbuka. Sejak saat itulah, 
mama merestuiku menjadi seorang 
imam. Bahkan beliau selalu 
menguatkan aku. “Jangan takut, 
jangan pernah mundur, teruslah 
melangkah dan teguh menjadi 

imam.” 
Sepeninggal papa, yang 

sejak awal mendukung 
langkahku menjadi 
imam, aku juga belajar 
untuk semakin mampu 
bersyukur. Peristiwa 
tersebut menyembuhkan 
aku sehingga aku mampu 
membuka diri terhadap 
orang-orang yang pernah 
membuat luka dalam 
hidupku. 

Transformasi dari Hamba 
Menjadi Sahabat
Sejak kecil, aku sangat 
mencintai Bunda Maria. 
Aku selalu mencurahkan 
segala rasa dan usahaku 
kepada sang Bunda. Setiap 
kali berdoa, aku selalu 
menutup dengan doa Salam 
Maria. Aku rutin berdoa 
rosario. “Aku ini hamba 
Tuhan, terjadilah padaku 
menurut perkataanmu” 
(Lukas 1:38) adalah ayat favoritku. 
Aku meneladani ketaatan Bunda 
Maria kepada Allah dan sungguh 
merasakan penyertaannya di dalam 
hidupku.

Pada saat memasuki Tingkat 
Teologan (frater tingkat S-2), Tuhan 
menyentuhku melalui sabda-Nya: 
“Aku tidak lagi menyebut kamu 
hamba..., tetapi Aku menyebut kamu 
sahabat …” (Yoh 15:15). Sejak itulah, 
aku mengalami transformasi diri 

dari seorang 
hamba menjadi 
seorang 
sahabat. Tuhan 
sendiri yang 
telah berkenan 
mengangkat 
aku menjadi 
sahabat. 
Ayat ini juga 
kujadikan 
dasar 
pelayanan 
dan motto 
pribadi saat 
tahbisanku 
pada 15 Diakon Almo berdoa di Goa Maria - [Foto : Chris Maringka]

Agustus 2019. Menjadikan setiap 
orang sahabat bagiku, berarti orang-
orang tersebut memiliki nilai positif 
yang ada di dalam dirinya. 

Sahabat adalah orang lain yang 
bernilai. Hal yang aku syukuri saat 
menjalani masa diakonat ini ialah 
mendapatkan sahabat-sahabat 
baru pada saat ikut dalam kegiatan 
kaderisasi OMK Sathora. Mereka 
kukatakan sebagai sahabat sehingga 
suasana menjadi lebih cair. 

Kelak, ketika aku sudah 
ditahbiskan menjadi imam, umat 
yang aku layani adalah sahabatku. 
Dengan demikian, aku berharap 
mampu menjadi imam yang 
senantiasa rendah hati. Menjadi 
seorang imam, buatku, adalah 
rahmat dan karunia dari Allah 
yang bekerja di dalam diriku.  Aku 
berharap semoga umat Sathora, 
para romo, dan karyawan gereja 
yang telah menerima aku dengan 
baik sejak pertama aku tinggal 
di sini pada 6 Juli 2019, selalu 
mendoakanku sehingga aku selalu 
memiliki rahmat untuk selalu setia 
dan taat. 

Seperti dituturkan kepada Anas

Diakon Albertus Monang Rianto Sidabutar - [Foto : Chris 
Maringka]
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DEMIKIAN pengakuan Henricus 
Hendra Sidarta, biasa dipanggil 
Hendra, Ketua Lansia St. Thomas 
Rasul periode 2017 – 2020. Ini 
merupakan periode kedua yang 
diembannya sejak tahun 2014. 
Komunitas Lansia Sathora dibentuk 
oleh Almarhum Romo Gilbert pada 
tahun 2008, dengan nama Lansia 
Maria – Yusuf. 

“Di paroki kita, ada sekitar 2.000 
orang lanjut usia dan hampir 2.000 
orang pra-lansia. Batasan usia 
pra-lansia adalah 50 sampai 60 
tahun. Menginjak usia 60 tahun dan 
seterusnya berarti sudah masuk 
katagori lansia,” urai Hendra sambil 
menyerahkan selembar kertas Data 
Jumlah Umat Lansia Maria – Yusuf.  
Lembaran itu berisi rincian jumlah 
lansia dan pra-lansia di setiap 
wilayah dan lingkungan yang berada 
di Paroki Bojong Indah Gereja St. 
Thomas Rasul tertanggal 22 Januari 
2019.

Hendra menjelaskan, ada beberapa 
masalah yang dihadapinya sebagai 

Ketua Lansia Sathora dan pengurus 
Lansia Wilayah. Antara lain, masalah 
partisipasi umat lansia pada acara-
acara yang diadakan baik yang 
dilaksanakan di GKP maupun di 
wilayah masing-masing. “Mereka 
tidak mau hadir dengan alasan 
belum lansia (walaupun usianya 
di atas 60 tahun), tidak ada yang 
mengantar, dan lain-lain.” 

Masalah lainnya, lanjut Hendra, 
soal pendataan yang kurang akurat. 
Pendataan ini sangat berkaitan 
dengan teknologi digital (BIDUK) yang 
perlu selalu di-update oleh ketua 
lingkungan karena pihak Sekretariat 
Gereja pun memperoleh data dari 
lingkungan. “Ditemukan ada umat 
yang telah pindah atau meninggal, 
namanya masih tercantum. 
Sementara ada yang namanya tidak 
atau belum tercantum dalam data 
tersebut, dan sebagainya.” 

Selain itu, untuk berkomunikasi 
baik melalui e-mail maupun WA, 
apalagi sosmed, beberapa pengurus 
yang kebanyakan sudah seusia 

Keluarga Henricus Hendra Sidarta - [Foto : dok. pribadi]

Hendra kurang menguasai teknologi 
canggih. “Oleh sebab itu, keterlibatan 
tenaga muda dalam kepengurusan 
Lansia Sathora sangat diharapkan, 
sekaligus untuk kaderisasi,” 
ucapnya.

Apa yang diharapkan Hendra 
sebenarnya bukanlah hal sulit. 
Kesediaan banyak pihak untuk 
berpartisipasi, akan sangat 
membantu generasi lansia. 

Sosok Hendra Sidarta
Hendra lahir di Jakarta pada 26 
Maret 1948. Orang tuanya adalah 
penganut Kong Hu Cu. Ketika Hendra 
memasuki usia sekolah, kedua orang 
tuanya mempercayakan tumbuh 
kembang anaknya kepada Sekolah 
Budi Mulia di kawasan Mangga 
Besar. Hendra menerima pendidikan 
Katolik sejak Taman Kanak-kanak 
hingga Sekolah Menengah Pertama. 
Kemudian ia melanjutkan studi di 
SMAK 1. 

Tahun 1966, keadaan politik 
Indonesia sedang gonjang-ganjing. 
Pemerintah mengeluarkan peraturan 
yang mewajibkan seluruh rakyat 
Indonesia menganut salah satu 
dari lima agama yang diakui oleh 
pemerintah, yaitu Islam, Katolik, 
Kristen, Hindu, dan Buddha. Kong Hu 
Cu tidak diakui sebagai agama. 

Dengan sadar, Hendra memilih 
agama Katolik pada usia 18 tahun 
karena ia sudah merasakan suasana 
Katolik sejak TK. Ia merasa nyaman 
dengan ajaran cinta kasih Kristus. 
Ia memilih nama Henricus sebagai 
Santo Pelindungnya. 

Setelah dibaptis, Hendra masih 
belum mengerti bagaimana harus 
berkarya sebagai pemuda Katolik. 
Jadi, Hendra hanya memusatkan 
perhatian dan waktunya untuk kuliah 
di Jurusan Arsitektur Universitas 
Tarumanagara. 

Perjalanan hidup Hendra 
biasa-biasa saja. Ia bekerja 
sesuai bidangnya. Hingga Tuhan 
menentukan waktunya Hendra 
bertemu dengan tulang rusuknya. 

Sinar Mata Lisa Miriyanti Sutiono 
Dara cantik kelahiran Pekalongan, 

Berkarya di Usia Emas 
“Menjadi Ketua Lansia capek juga. Tetapi, rasa lelah ini 

tereliminir karena saya menjumpai banyak hal  yang 
menyenangkan dan menarik. Saya berusaha merangkul 
mereka-mereka yang segenerasi dengan saya sebanyak 
mungkin agar semua lansia dapat merasakan sukacita 

sebagai lansia Sathora.”  
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6 Desember 1951, ini juga lahir dari 
keluarga penganut Kong Hu Cu. 
Masa kanak-kanaknya hingga SMP 
bergulir di Pekalongan. Kemudian 
ia melanjutkan di SMA Kebon Dalem 
yang sekarang dikenal sebagai SMA 
Loyola II (Dahulu, SMA Loyola II 
adalah sekolah khusus putri, Loyola 
I adalah sekolah khusus putra, tetapi 
sekarang putra dan putri dicampur– 
Red). 

Semasa pendidikan SLA, Lisa 
mengenal disiplin susteran. Sebagai 
pelajar dari luar kota, ia harus 
tinggal di Asrama Susteran Kebon 
Dalem. 

Pukul empat pagi, para siswi sudah 
harus bangun untuk mandi, makan, 
dan ikut Misa pukul enam pagi, 
sebelum mulai belajar pada pukul 
tujuh. 

Setelah tamat SMA, tahun 
1971, Lisa pindah ke Jakarta. Ia 
meneruskan studi di Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. 
Dengan tekun, ia menjalani studinya 
hingga tahun 1977. 

Suatu hari, pada akhir masa kuliah, 
Lisa berlibur sementara menunggu 
pengumuman lulus. Ia mengunjungi 
saudara sepupunya yang tinggal di 
Jembatan Lima. Ia bermalam di situ. 

Sementara itu, Hendra sedang 
ada urusan sehingga harus pergi ke 
rumah rekan kerjanya. Di rumah itu, 
Hendra berjumpa dengan Lisa yang 
tak lain sepupu rekannya.  

Lisa memiliki 
sinar mata yang 
begitu indah 
hingga langsung 
menerangi 
jantung hati 
Hendra. Belum 
reda jantung 
berdegup, gadis 
itu memberikan 
senyuman 
nan menawan 
kepadanya... 
ahh... Tuhan...!

Nama Lisa 
Miriyanti pun langsung terukir di 
hati Hendra. Perkenalan berlanjut 
menjadi masa penjajakan selama 
tiga tahun. Lisa yang masih Kong 
Hu Cu, karena bertemu Hendra 
yang sudah Katolik, tanpa ragu-
ragu segera menjadi katekumen. Ia 
dibaptis pada tahun 1983 di Gereja 
Petrus Paulus, Mangga Besar. Ia 
memilih nama baptis Anastasia. 

Mereka menikah pada 2 Desember 
1979. Lisa mendapat dispensasi 
karena masa katekumenatnya belum 
selesai. Masa muda Hendra dan 
Lisa terisi sebagaimana umumnya 
kehidupan pasangan suami-istri. 
Mereka dikaruniai tiga anak, yaitu 
Eric Hensaputra (lahir tahun 1980), 
Oscar Hensaputra (lahir tahun 1982), 
dan Monica Hensaputri (lahir tahun 
1987). 

Saat ini, Hendra masih bekerja 
di perusahaan developer, PT 
Bumimas Megah Prima sebagai 
Quality Management Representative. 
Sedangkan Lisa bekerja sebagai 
Pegawai Negeri Sipil selama 27 
tahun. Ia pernah menjabat Kepala 
Puskesmas Kelurahan Kapuk Muara 
dari tahun 2000 sampai 2007. Setelah 
itu, ia ditempatkan di Puskesmas 
Kecamatan Penjaringan sampai 
tahun 2012, kemudian pensiun. 

Setelah memasuki usia pensiun 
dan anak-anak sudah dewasa, 
barulah jalan terbuka bagi mereka 
untuk menyumbangkan waktu dan 
tenaganya untuk melayani Gereja-
Nya. 

Suami Melayani Lansia, Istri 

Melayani di Klinik Sathora
Tahun 2008, Hendra yang selama ini 
belum pernah mengambil bagian 
dalam pelayanan apa pun, langsung 
terjun menjadi prodiakon. Selama 
enam tahun, ia merangkap tugas 
menjadi Ketua Lingkungan St. Yosef 
2 selama dua periode pula. Begitu 
masa bakti sebagai prodiakon 
selesai, ia ditunjuk menjadi Ketua 
Lansia Maria-Yusuf, 2014 hingga 
2020. 

Lisa memiliki panggilan hati untuk 
melayani kesehatan masyarakat 
sederhana di sekitar Paroki Bojong, 
khususnya sebagai dokter gigi di 
Klinik Pratama Sathora di Jalan 
Kacang Polong 2. Sebelumnya, ia 
telah lebih dulu berpartisipasi dalam 
pelayanan sosial di Buddha Tzu-Zhi 
dan masih akif hingga sekarang. 

“Harus ada panggilan dari hati 
untuk membantu di Klinik Gereja 
karena pekerjaan ini sukarela. 
Walaupun saya pulang dengan 
badan lelah tetapi ada kepuasan 
tersendiri di hati. Saya merasa 
bagaikan telah bekerja di ladang 
yang penuh berkah,” ungkap drg. 
Lisa Miriyanti. 

Henricus Hendra Sidarta dan 
istrinya, Anastasia Lisa Miriyanti 
Sutiono, telah menghabiskan 40 
tahun hidupnya dengan setia, saling 
mendampingi. Sekarang, mereka pun 
tetap bersama-sama mengisi usia 
emas dengan karya masing-masing, 
sesuai talenta yang telah dibekali 
Tuhan demi kebaikan umat-Nya.        

Sinta Monika

Keluarga Henricus Hendra Sidarta - [Foto : dok. pribadi]

Pasutri Hendra dan Lisa - [Foto : dok. pribadi]
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SEBENARNYA, nama TBC sudah 
tidak asing di telinga kita. Dari 
pelajaran sewaktu di Sekolah Dasar 
pun kita sudah pernah mengetahui 
penyakit ini. Namun, kebanyakan 
masyarakat hanya mengetahui 
sebatas namanya saja. Alhasil, 
jumlah penderita TBC masih banyak 
hingga saat ini. 

TBC sudah ada sejak tahun 1882. 
Indonesia menduduki peringkat 
kedua dunia dengan jumlah penderita 
terbanyak setelah India. Pada 
tahun 2017, masih ada sebanyak 
420.994 kasus TBC di Indonesia. 
Untuk mewaspadainya, kita perlu 
mengetahui lebih lanjut tentang 
penyakit ini.

Apa itu TBC?
TBC merupakan singkatan dari 
tuberkulosis. Tuberkulosis adalah 
penyakit menular yang disebabkan 
oleh kuman Mycobacterium 
tuberculosis. Penyakit ini paling 
sering mengenai paru-paru sehingga 
masyarakat mengenalnya dengan 
sebutan flek paru-paru. 

Selain menyerang organ 
paru, penyakit ini juga bisa 
menyerang kulit, tulang, 
usus, dan organ-organ 
lainnya namun jarang 
terjadi.

Cara Penularan 
TBC ditularkan dari 
manusia ke manusia. 
Cara penularannya 
melalui percikan-percikan 
ludah atau dahak yang 
mengandung kuman 
TBC yang belum diobati. 
Penularan ini terutama 
pada orang yang sering 
kontak dekat dengan penderita TBC, 
seperti berada dalam satu rumah 
atau lingkungan.

Gejala-gejala
Pada kasus TBC paru terdapat gejala 
utama dan gejala tambahan. Gejala 
utama TBC adalah batuk berdahak 
yang tidak sembuh selama lebih 
dari dua minggu. Batuk berdahak ini 
biasanya memiliki gejala tambahan, 

yaitu dahak bercampur darah, 
sesak napas, berat badan 
menurun, sering berkeringat 
pada malam hari tanpa kegiatan 
fisik, nafsu makan menurun, 
sering meriang, dan badan 
lemas.

Gejala pada anak-anak dapat 
sedikit berbeda, antara lain 
berat badan turun selama 
tiga bulan tanpa penyebab 
yang jelas, demam lama, dan 
pembesaran kelenjar getah 
bening.

Faktor-faktor Risiko 
• Merokok
• Kontak erat dengan penderita 
TBC
• Tinggal di lingkungan dengan 
ventilasi dan cahaya matahari 
yang kurang baik
• Gizi kurang baik
• Menderita gangguan imun, 

seperti DM, HIV/AIDS
• Belum divaksin BCG

Cara Mengetahui dan Pengobatan
Seseorang yang mempunyai faktor 
risiko dan gejala di atas, dicurigai 
menderita TBC. Perlu dilakukan 
pemeriksaan dahak dan rontgen 
dada untuk memastikan menderita 
TBC atau tidak.

Seseorang yang terbukti menderita 
TBC harus melakukan pengobatan 
jangka panjang, yaitu selama enam 
bulan. Pengobatan harus dijalankan, 
tidak boleh putus sampai tuntas, 
dan ada evaluasi pada bulan kedua, 
kelima, dan keenam.

Cara Mencegah 
Pencegahan TBC sudah dapat 
dimulai dari kecil, yaitu dengan 
vaksin BCG pada bayi usia satu bulan. 
Daya tahan tubuh yang sehat dan 
gizi yang memadai akan mencegah 
penyakit ini. Kita juga perlu menjaga 
kebersihan lingkungan tempat 
tinggal dengan ventilasi udara yang 
baik dan cukup cahaya matahari. 

Kuman tuberkulosis  mudah mati 
dengan cahaya matahari. Guna 
mencegah penularan, disarankan 
agar penderita TBC menggunakan 
masker dan menjalani pengobatan 
sampai tuntas. dr. Calvin Affendy

Seputar TBC

Gejala TBC - [Sumber : picdeer.com]

Jenis TBC - [Sumber : i0.wp.com]
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T: Syalom Pak Henry.  
Putra kami, 9 tahun, sangat 
bermasalah dalam belajar. Prestasi 
akademisnya pas-pasan. Setiap akhir 
tahun pelajaran, kami stres karena 
ia selalu terancam tidak naik kelas. 
Sekarang, ia duduk di kelas 4 SD dan 
sering mengeluh tidak bisa mengikuti 
pelajaran di sekolah, terutama yang 
bentuknya hafalan. Kami sudah 
mengikutkan dia pada les pelajaran 
setiap pulang sekolah 
tapi rasanya tidak 
ada kemajuan yang 
berarti. Apakah ada 
saran? – Ibu J.

J: Syalom Ibu J. 
Prestasi akademis 
selalu menjadi 
permasalahan klasik 
bagi banyak anak 
(dan juga orang 
tuanya). Untuk 
bisa memberikan 
saran yang tepat, sebenarnya saya 
perlu memahami lebih lanjut akar 
masalahnya.  Biasanya dalam suatu 
sesi terapi, saya membutuhkan 
waktu khusus dengan anak untuk 
berdiskusi pribadi agar bisa 
menggali akar permasalahannya. 
Ada beberapa kemungkinan yang 
biasanya terjadi:
1. Anak merasa tidak tertarik pada 

isi pelajaran karena merasa tidak 
berguna. Saya sering bertemu 
dengan anak yang sebenarnya 
sangat cerdas dan pemikirannya 
cukup dewasa untuk memahami 
apa yang menjadi cita-citanya 
kelak. Anak merasa pelajaran yang 
diterimanya sama sekali tidak 
relevan dengan cita-citanya. “Aku 
mau jadi youtuber, ngapain disuruh 
ngapalin oryza sativa itu tanaman 
apa?” 

Ada pula yang dengan cerdasnya 
berkilah, “Papa aja gak bisa kok 
ngajarin matematika aku, tapi 

buktinya sekarang sukses juga!” 
Banyak guru yang tidak berhasil 
menjadi pendidik tapi hanya 
menjadi pengajar. Artinya, mereka 
sekadar melakukan tugasnya 
mengajarkan materi suatu mata 
pelajaran tanpa menyadari bahwa 
sebenarnya yang lebih penting 
adalah menginspirasi siswa agar 
suka belajar dan mengerti kenapa 
kenapa itu penting. Berapa persen 

dari semua materi 
pelajaran yang 
kita terima di 
SD-SMP-SMA 
yang akhirnya 
benar-benar kita 
gunakan pada 
saat bekerja 
nantinya? Sejauh 
ini, saya belum 
pernah menerima 
jawaban yang 
menyebutkan 
mendekati 50%, 

bahkan 30% sekalipun. Tapi, 
apakah itu berarti semuanya 
tidak penting dan tidak berguna? 
Pendidikan saat ini seharusnya 
membuat siswa menjadi seorang 
pembelajar seumur hidup, karena 
zaman sekarang kita mengalami 
perubahan yang terus-menerus 
dengan kecepatan yang luar 
biasa. Apa pun yang kita pelajari 
sekarang bisa jadi tidak lagi valid 
dalam lima tahun atau bahkan 
lebih singkat. Proses pendidikan 
seperti ini membutuhkan mata 
pelajaran sebagai materi untuk 
bisa mengajarkan siswa cara 
belajar yang berbeda-beda. 

Dalam sesi terapi, biasanya 
saya akan menuntun anak untuk 
mehami bahwa bukan materi 
pelajarannya yang penting tapi 
cara belajar dan pola pikirnya yang 
lebih penting. Belajar matematika 
berbeda dengan cara belajar 
sejarah dan akan membentuk pola 

pikir yang berbeda pula. Dengan 
modal tersebut, kita baru bisa 
menjadi seorang pembelajar abadi.

2. Gaya belajar yang diajarkan guru 
tidak sesuai dengan modalitas 
utama anak. Modalitas utama 
dibagi menjadi: visual, auditori, 
dan kinestetik. Anak yang visual 
lebih mudah menyerap apa yang 
dilihatnya. Anak yang auditori 
lebih mudah mengerti apa yang ia 
dengar. Sedangkan anak kinestetik 
lebih menyukai sesuatu yang bisa 
ia rasakan atau gerakkan secara 
langsung. 

Jika proses mengajar hanya 
melibatkan guru yang berbicara 
dan murid mencatat maka anak-
anak kinestetik akan bosan dan 
tidak mengerti apa-apa.

3. Trauma pada mata pelajaran 
ataupun guru tertentu. Hal ini 
biasanya bisa diatasi dengan 
suatu terapi sederhana ataupun 
melakukan sendiri hypnosleep. 
Cara untuk melakukan hypnosleep 
bisa Anda dapatkan di website 
saya www.hipnoterapikeluarga.
com , karena terlalu panjang untuk 
dijelaskan di kolom ini.

4. Kurangnya pemahaman guru 
akan cara kerja pikiran manusia. 
Otak manusia bekerja dengan 
multimedia. Ia sebenarnya tidak 
langsung memahami kata-
kata atau huruf. Tapi, gambar, 
suara, animasi, musik, film, dll, 
akan mudah sekali diterima 
dan direkam. Jika ingin mudah 
menghafal, coba terjemahkan 
hafalan tersebut menjadi 
suatu bentuk multimedia. Saya 
jamin anak Anda mudah sekali 
menghafal apa pun.

Tidak Bisa Mengikuti 
Pelajaran

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim 
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas 
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.
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KAJ & DEKENAT

JALAN Santai Kerukunan dan Kebhinnekaan Lintas 
Agama berlangsung pada 4 Mei 2019. Acara yang 
diselenggarakan untuk memperingati Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-212 Keuskupan Agung Jakarta 
(KAJ) ini merupakan kerja sama Komisi Hubungan 
Antar Agama dan Kemasyarakatan (HAAK-KAJ) dan 
perwakilan komisi-komisi lain.

Selain sebagai ungkapan syukur atas ulang 
tahun KAJ, acara ini bertujuan untuk meningkatkan 
persatuan dan persaudaraan lintas agama. Para 
peserta yang ikut dalam kegiatan tersebut berasal 
dari lintas agama. Hadir untuk memeriahkan 
kegiatan ini, Menteri Agama RI Lukman Hakim 
Syaifuddin; Menteri ESDM Ignasius Jonan, Imam 
Besar Masjid Istiqlal K.H. Nassarudin Umar, dan 
perwakilan tokoh-tokoh lintas agama.

Sekitar 3.000 orang berkumpul di halaman parkir 
Gereja Katedral Jakarta sejak pagi. Peserta berjalan 
dengan rute: Gereja Katedral- Jl. Veteran III Gambir- 
Jl. Perwira Kota - Jl. Lapangan Banteng Selatan 
(Hotel Borobudur)- Jl. Lapangan Banteng Timur 
(Kementerian Keuangan)- Jl. Lapangan Banteng 
Utara (Kantor Pos), lalu kembali ke halaman Gereja 
Katedral.

Para peserta juga dihibur dengan berbagai 
penampilan, antara lain: kasidah/marawis, 
drumband, barongsai, ondel-ondel, reog Ponorogo, 
jathilan, dan atraksi THS-THM. Kegiatan jalan santai 
ini yang kedua kali diadakan sesuai Arah Dasar KAJ 
2019 “Amalkan Pancasila: Kita Berhikmat, Bangsa 
Bermartabat”. Diharapkan, kegiatan ini semakin 
mempererat persatuan dan persaudaraan lintas 
agama. RD Y. Purboyo Diaz

Jalan Santai 
Memperingati 

HUT ke-212 KAJ 

Menteri Agama, Lukman Hakim yang mengikuti kegiatan jalan santai- 
[Foto : Reynaldo Prayogo]

Peniupan lilin Ulang Tahun - [Foto : Chris Maringka]

Acara potong kue - [Foto : Reynaldo Prayogo]

Acara jalan santai - [Foto : Chris Maringka]
Peserta jalan santai - [Foto : Chris Maringka]
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PRIA Sejati Katolik (Priskat) 
merupakan salah satu program 
Catholic Blessed Family (CBF). Pada 
tahun 2013, CBF telah terdaftar pada 
Vikaris Episkopal (Vikep) Kategorial 
dan tergabung dalam Pertemuan 
Mitra Kategorial (Pemikat) 
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ). 

Selain Priskat, ada tiga program 
lain CBF, yakni Catholic Young 
Boys (CYB), Catholic Wise Woman 
(CWW), dan Catholic Young Girls 
(CYG). Khusus untuk CYB dan CYG, 
diperuntukkan bagi remaja usia 12-
18 tahun.

Adapun  visi CBF adalah 
membangun rumah tangga yang 
bahagia melalui pelayanan pria, 
wanita, dan generasi muda untuk 
menjadi serupa dengan Kristus.

Sedangkan misi CBF:
Pertama, menyadarkan peran pria 

sebagai imam, nabi, dan raja, agar 
terjalin kehidupan keluarga yang 
lebih harmonis dan bahagia, serta 
mengajarkan nilai-nilai pria yang 
maksimal demi pemulihan keluarga 
yang sudah retak.

Camp Pria Sejati Katolik 
Kedua, pemuridan wanita 

untuk kembali sesuai dengan 
rencana Penciptaan Tuhan dan 
menyadarkannya demi pemulihan 
keluarga yang sudah retak, serta 
mengajarkan nilai-nilai kewanitaan 
yang maksimal.

Pendiri Camp Priskat Indonesia 
adalah dr.Laurentius Suliadi 
Limansantoso. Suami Naniek 
Natalia ini merasa terpanggil untuk 
menghadirkan Camp Priskat guna 
membantu para pria menemukan 
hakikat tugas dan fungsinya dalam 
keluarga, yaitu sebagai suami, ayah, 
sekaligus sebagai menantu, dan 
anak, yang sesuai dengan kehendak 
Allah.

Pada 10-12 Mei 2019 berlangsung 
Camp Priskat di Villa Bukit 
Pancawati, Ciawi, Bogor. Ikut serta 
dalam camp ini sebanyak 41 peserta; 
mayoritas umat Katolik tetapi ada 
juga umat beragama lain.

Camp diawali dengan Misa. Acara 
pada hari pertama berlangsung 
hingga larut malam; sarat dengan 
materi pembelajaran yang dijiwai 

Beberapa peserta Camp Priskat - [Foto : Bill] Yang muda bergaya kekinian - [Foto : dok. panitia]

oleh Firman Tuhan. Acara diselingi 
dengan pujian dan doa. Para nara 
sumber dari 12 topik bahasan 
adalah mereka yang pernah 
mengalami kegetiran dalam 
pernikahan. Pembahasan terkesan 
“hidup” karena dibawakan dengan 
penghayatan yang mendalam. 

Hari kedua adalah jadwal terpadat, 
diakhiri dengan Pengakuan Dosa. 
Kesaksian beberapa peserta 
mengundang isak tangis penyesalan, 
kesedihan, dan keharuan yang 
menyatu selama camp. Malam 
harinya, ada ungkapan kesan yang 
mendalam dari dua pastor peserta 
dari Jambi.  Mereka mengungkapkan 
bahwa camp ini luar biasa; bukan 
saja bagi kaum awam tapi juga bagi 
kaum imam untuk lebih menyadari 
panggilannya. 

Hari terakhir adalah hari terindah. 
Para peserta berkomitmen untuk 
mengubah dan memperbaiki cara 
hidupnya. Bahkan peserta yang ingin 
menceraikan istrinya, membatalkan 
niatnya. Acara ditutup dengan Misa. 
Sedianya, keluarga besar Priskat 
angkatan 16 ini akan kembali 
menyelenggarakan acara pada hari-
hari mendatang. Bill Toar
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SEBUAH kolaborasi yang indah terjalin dalam sebuah 
pementasan drama musikal, antara sutradara yang juga 
penulis naskah, RD Harry Sulistyo, dengan pihak yang 
mendukung keberhasilan karya ini. Acara digelar di 
Ciputra Artpreneur, Lotte Shopping Avenue Kuningan, 
pada 11 dan 12 Mei 2019.

Pementasan ini melintasi perjalanan panjang, sarat 
makna dan tujuan mulia. Sekelumit kisah di balik drama 
musikal Kemuning Mempelai Berkalang Luka dimulai 
ketika tiga tahun lalu, Romo Harry mendapat buku 
kumpulan lagu-lagu dan CD dari Lisa A. Riyanto, putri 
Almarhum A. Riyanto. 

Romo Harry berjanji suatu waktu akan membuatkan 
naskah pementasan drama musikal. Lalu, ia diajak 
Sr. Luisa CB membuat drama musikal Perayaan 100 
Tahun Rumah Sakit St. Carolus yang bertema “Melayani 
Dari Hati Membangkitkan Harapan”. Ia juga mendapat 
dukungan Elly Halim, Ketua Komunitas Gua Maria Kana 
(KGMK).

Ide ceritanya dari kisah nyata tragedi 1998. Sebelum 
kerusuhan, Mawar hidup berbahagia bersama suami 
dan dua putranya yang masih kecil. Namun, kemalangan 
menimpa. Mawar dianiaya dan diperkosa hingga 
membuahkan janin di dalam rahimnya. Mawar merasa 
terhina dan terpuruk. Imannya goyah, jiwanya terguncang 
hebat. Ditambah lagi, ia kehilangan suami dan dua 
putranya. 

Mawar tidak ingin hidup lagi. Ia menolak janin yang 
tidak diinginkannya hidup di dalam dirinya. Di dalam 

Drama Musikal 
“Kemuning 
Mempelai 

Berkalang Luka”

 Mawar ketika mengalami tragedi pemerkosaan - [Foto : Reynaldo 
Prayogo]

Dokter yang merawat Mawar pasca terjadi pemerkosaan - [Foto : 
Reynaldo Prayogo]

Pasien di ruang Pius untuk pemulihan pasien yang mengalami 
gangguan jiwa - [Foto : Reynaldo Prayogo]

 Pemeran Kemuning dan Xiaodan dewasa - [Foto : Reynaldo Prayogo]

 Kemuning dan kedua orang tua angkatnya - [Foto : Reynaldo 
Prayogo]
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TEMU kangen Catholic Blessed 
Family (CBF) yang berlangsung 
pada 25 Mei 2019 dihadiri sekitar 
70  alumni lintas angkatan. Acara 
ini diawali dengan Misa yang 
dipersembahkan oleh Moderator 
CBF, Pastor Theodorus Rumondor 
MSC. Dalam khotbahnya,  Pastor 
Theodorus menekankan, “Kita adalah 
orang-orang pilihan Tuhan.” 

Kepada pribadi maupun 
pasangan suami-isteri, Tuhan 
telah menunjukkan betapa indah 
kehendak-Nya.  “Maka terpulang 
kepada kita, seberapa jelas 
penglihatan dan tanggapan kita 
pada penampakan kehendak Allah 
tersebut,” lanjut Pastor Theodorus.

Setelah Misa, pastor yang 
mendapat penugasan baru ke 
Manado ini menerima cinderamata 
dari komunitas CBF. Dalam 
sambutan perpisahan,  Pendiri CBF 
Indonesia, dr. Laurent, mengenang 

peristiwa tahun 2013 ketika Pastor 
Theodorus menjadi  “malaikat 
penyelamat” dalam camp kedua Pria 
Sejati Katolik (Priskat).  “Berlimpah 
terima kasih atas pendampingan 
Pastor Theodorus selama ini,”  ujar 
dr. Laurent menutup sambutannya.

Setelah  coffee break, acara 
dipandu oleh Han Han selaku 
Worship Leader (WL). Kesaksian 
kali ini disampaikan oleh masing-
masing alumni Priskat 3 dan 
alumni Priskat 16. Selain kesaksian 
tentang perubahan dalam kesehatan 
dan kehidupan seksual, juga ada 
kesaksian tentang pernikahan 
yang dilahirkan kembali. Priskater 
yang hadir bersama sang istri ini 
menceritakan kisah pilu mereka; 
dua kali bercerai dan rujuk kembali.  
Setelah mengikuti Camp Priskat, 
keluarganya mengalami pemulihan. 
Tepuk tangan bahagia dan doa 
komunitas mengiringi komitmen 

Temu Kangen Catholic 
Blessed Family 

mereka.
Presentasi penyegar disampaikan 

oleh Agusta yang mengambil cerita 
film Jumanji sebagai analog. Ia 
mengantar para peserta kepada 
pemahaman panggilan perutusan 
dan perjuangan hidup. 

Acara ditutup dengan merayakan 
ulang tahun pernikahan sepasang 
alumni dan ulang tahun Jerry, alumni 
Priskat 16. Acara yang berlangsung 
di aula Gereja Trinitas, Cengkareng, 
ini berakhir pada pukul 13.00.

Bill Toar

Pastor Theodorus, Kita adalah orang-orang 
pilihan Tuhan - [Foto : Bill]

pergulatan, Mawar dirawat dan 
didampingi oleh imam, biarawati, dan 
dokter yang merupakan simbol tiga 
pilar RS St. Carolus. Mawar sempat 
dirawat di Ruang Pius, yakni satuan 
unit khusus untuk pemulihan para 
penderita gangguan jiwa, yang tidak 
dimiliki rumah sakit umum lainnya.

Ketika janin sudah dilahirkan, 
Mawar tidak ingin melihatnya. Bayi 
itu diberikan kepada orang tua asuh. 
Bayi perempuan itu diberi nama 
Kemuning. Ia tumbuh dewasa dan 
menjalin cinta dengan Xiaodan.

Bertahun-tahun Mawar tinggal 
di Amerika untuk menata serpihan 
hidupnya kembali. Hingga suatu saat, 
ada rasa rindu ingin mengetahui 
nasib bayi yang ditinggalkannya 
itu. Akhirnya, Mawar kembali 
mengunjungi Rumah Sakit St. 
Carolus dalam sebuah perayaan. 

Di sanalah Mawar dipertemukan 
dengan Kemuning dan juga dengan 
Xiaodan, putra kecilnya yang 

dianggap sudah tiada sewaktu 
tragedi 1998.

Kebahagiaan Mawar bercampur 
dengan kekecewaan dan kesedihan 
bagi Kemuning dan Xiaodan. Cinta 
mereka tak dapat berlanjut karena 
mempunyai pertalian darah dari 
seorang ibu yang sama.

Perlahan lirik lagu Kemuning 
mengakhiri kisah yang penuh tragedi 
itu. “…Di bukit itu Kemuning mekar 

 Penutupan Drama Kemuning , pemberian penghargaan yang disampaikan Bapa Uskup Ignasius 
kepada Romo Harry Sulistyo Pr sebagai sutradara dan penulis - [Foto : Aditrisna]

dan layu bergantian sepanjang masa. 
Harum abadi dan kekal bagai cintaku 
kepadamu, oh sayangku….”

Pementasan ini untuk 
memperingati 25 tahun 
meninggalnya musikus A. Riyanto 
dan 100 tahun Rumah Sakit St. 
Carolus. Hasil dari acara ini akan 
disalurkan untuk pembangunan 
Klinik Pratama di Pulau Nias Barat. 

Venda
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SIKAP Carolina kelihatan tenang-
tenang saja di depan ketiga buah 
hatinya, Veda, Vita, dan Cia (waktu itu, 
Arka belum lahir). Ia berusaha agar 
anak-anak menjalani kesehariannya 
seperti biasa. Sekolah, makan, 
belajar, dan bermain. 

Veda dan adik-adiknya hanya 
melihat Carolina sedang mengalungi 
rosario. Tetapi, mereka tidak melihat 
hati ibunya yang terus-menerus 
mendaraskan doa Salam Maria dan 
berseru-seru memohon kepada 
Tuhan agar melindungi suaminya. 

Hari itu, Carolina mendapat berita 
bahwa hotel di Afghanistan tempat 
suaminya, Pipit Prahoro, menginap, 
meledak karena dibom. Pipit tidak 
dapat dikontak sama sekali. Hati 
Carolina betul-betul tak karuan. 

Tak terhitung berapa kali 
Carolina menelepon kantor untuk 
menanyakan keberadaan suaminya. 
Namun, sama saja! Orang-orang 
kantorpun tidak ada yang berhasil 
mengontaknya. Semuanya hanya bisa 
menunggu dan menunggu... sehari... 
dua hari... tak tahu sampai kapan....

 Akhirnya, Carolina menerima 
telepon dari Pipit sendiri! Pipit 
memberitahukan bahwa ia baik-baik 
saja dan sudah mendarat di Jakarta. 
Ternyata, Pipit sudah check out dan 
meninggalkan hotel itu beberapa 
saat sebelum bom meledak. 

 Terima kasih, Tuhann...! Terima 
kasih Bundaa...!  

 Coba! Istri mana yang tidak 
senewen setengah mati selama 
menanti kabar tidak jelas, apakah 
suaminya selamat atau tidak? Cerita 
di atas hanyalah salah satu dari 
sekian banyak risiko pekerjaan Pipit 
yang harus dilakoni.

 Menjadi istri wartawan, butuh 
kesanggupan mental tingkat tinggi 

untuk meredam 
kecemasan agar 
anak-anaknya 
tidak terimbas 
suasana tidak 
nyaman (baca 
Liputan Khusus, Pipit Prahoro – 
Pengalaman Menjadi Juru Kamera 
- Bekerjalah dengan Hati). Carolina 
tidak ingin anak-anaknya ikut-
ikutan khawatir lantaran tahu 
bahwa pekerjaan ayahnya bagaikan 
berkejaran dengan maut. 

 Ayah Carolina berdarah Tionghoa 
suku Hokian. Ibunya dari suku 
Ambon. Meskipun kulitnya berwarna 
sawo matang, rasa ke-Tionghoa-an 
keluarga Carolina cukup kental dan 
masih menghendaki perkawinan 
sesuku dan seagama. 

Ternyata, Pipit adalah cowok 
kelahiran Boyolali. Karena Pipit 
adalah orang Jawa, tentu saja 
hubungan mereka tidak begitu 
mudah diterima oleh keluarga 
Carolina. 

 Akan tetapi mama Carolina 
melihat Pipit sebagai pemuda Katolik 
yang taat. “Ya sudah, kalau kamu 
memang mencintainya, kamu boleh 
dengan dia. Pipit pasti orang yang 
baik, kelihatan dari rosario yang 
selalu dibawanya ke mana-mana,” 
begitu kata sang mama. 

 “Sejak pacaran, saya sudah sering 
ditinggal-tinggal. Seringkali kami 
sedang kencan makan berdua, tiba-
tiba Pipit ditelepon, ada kejadian 
di sana... kau pergilah meliput. 
Maka, berangkatlah dia. Saya jadi 
sendirian,” cerita Carolina. 

Rupanya kehidupan Carolina 
memang benar-benar kehidupan 
seorang istri wartawan. Pada hari 
pernikahan mereka, 12 Desember 
1998, terjadi kerusuhan di Ketapang. 

Tempat resepsi pernikahan mereka 
tak jauh dari lokasi kerusuhan itu. 

 Profesi Pipit sebagai wartawan 
juru kamera di Fuji News Network, 
jaringan berita Fuji TV, dan kemudian 
pindah ke Kantor Berita Reuters, 
sudah cukup mantap. Penghasilan 
yang berwujud dolar Amerika benar-
benar membuat kehidupan istri 
dan anak-anaknya terjamin secara 
finansial. 

 Namun, penghasilan bergengsi 
itu harus dibayar dengan kecemasan 
dan aneka pikiran buruk yang terus 
berkecamuk di benak Carolina pada 
saat suaminya sedang dikirim ke 
daerah konflik yang ganas, daerah 
bencana alam yang dahsyat, atau 
daerah huru-hara yang dipenuhi 
demonstran brutal lengkap dengan 
sambitan bebatuan kian kemari. 

Setiap Carolina menyaksikan hasil 
liputan Pipit di televisi, berarti di 
situlah pria yang dikasihinya sedang 
mempertaruhkan keselamatannya 
demi nafkah dan prestasi.

 Keadaan ini berlangsung 
selama 13 tahun masa perkawinan 
mereka. Lalu, tahun 2011, Pipit 
mengundurkan diri dari Reuters. 
Sejak itu, ia bekerja free lance di 
Kantor Berita Antara, Al Jazeera, 
BBC, dan perusahaan-perusahaan 
mana saja yang membutuhkan 
keahliannya. 

 Keluar dari Reuters, berarti 
kehidupan bergelimang dolar 
berhenti. Carolina harus bisa 
menyesuaikan diri dengan standar 
hidup yang baru. Setiap rupiah yang 

Pintu Itu 
Selalu Terbuka 

untukku 

Liburan di Bromo 2014 - [Foto : dok. pribadi]

CAROLINA - Kisah Seorang Istri Wartawan
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Liburan ke Bromo, si bungsu Arka masih dalam kandungan tahun 2014 - [Foto : dok. pribadi]

ada, kini harus 
dipergunakan 
sebaik mungkin. 
Biaya pendidikan 
anak-anak harus 
dibantu Ayo Sekolah 
Ayo Kuliah (ASAK). 
Bahkan kadangkala 
uang tak cukup 
untuk sekadar 
makan mereka 
sekeluarga. 

 Meskipun 
Carolina sudah 
mempersiapkan 
mental sebelum 
Pipit resmi berhenti 
bekerja, tetapi 
realita perbedaan 
saldo tetap saja 
terasa membanting. 
Ia tak memungkiri bahwa 
pertengkaran sering terjadi. 

 Keadaan ekonomi surut seperti 
ini membuka mata hati Carolina, 
bahwa bila Tuhan berkehendak apa 
saja maka manusia tak akan dapat 
melawan-Nya. Manusia hanyalah 
sekadar alat di mata-Nya. Pada 
saat manusia mengira dirinya 
berhasil meraih prestasi cemerlang, 
sebenarnya Tuhanlah yang berkarya 
melalui manusia itu.

 “Saya sangat tidak setuju bila 
ada orang berkata, Tuhan sedang 
memberi cobaan. Tuhanku adalah 
Tuhan yang sangat baik. Dia tidak 
mungkin memberi cobaan kepada 
umat-Nya, karena Tuhan sangat 
mencintai kami. Jadi, apabila 
sekarang saya sedang mengalami 
kesulitan, ini pasti karena ada 
kesalahan yang telah saya lakukan,” 
kata Carolina.

 Kemudian Carolina merenung, 
mencari cermin dirinya pada masa 
lalu. Ketahuanlah satu demi satu 
kesalahan yang telah diperbuatnya 
sejak ia masih muda belia hingga 
sekarang. 

Ketika roda kehidupan sedang 
berputar ke atas, ia lengah 
memanfaatkan kesehariannya 
agar kemampuan dirinya bisa 
berkembang. Padahal pemberian 
Tuhan yang sangat berharga 

bagi manusia adalah talenta dan 
kesempatan. 

 “Cermin waktu” telah 
memberitahukan kesalahannya 
itu. Maka, Carolina bangkit, mulai 
menata diri.  

“Saya masih sehat, bisa bekerja 
dengan segenap tenaga yang ada. 
Sedangkan kini, suami selalu berada 
di dekat saya. Maka, sekarang, kami 
bisa menjalani kehidupan rumah 
tangga bersama-sama. Pipit sebagai 
otaknya, sedangkan saya sebagai 
tangan dan kakinya,” tutur Carolina 
sambil mengatupkan kedua telapak 
tangannya.  

Menjadi istri Pipit membuatnya 
memahami arti komitmen kesetiaan. 
Menerima Pipit sebagai suaminya, 
berarti ia harus menerima Pipit apa 
adanya. Lengkap dengan segala 
kelebihan dan kekurangan Pipit. 
Lengkap dengan naik turunnya 
roda kehidupan suaminya. Di kala 
suami sedang gemilang, istri ikut 
bersinar. Namun, pada saat “lampu 
sorot” sedang redup menyinari 
suami, istripun ikut merasakan 
keremangannya.

 Sejak muda Carolina punya 
kebiasaan pergi ke gua Maria, 
bersujud di depan Bunda untuk 
menumpahkan apa saja yang 
menyesakkan hatinya.  

“Dari gua-gua Maria yang pernah 

saya datangi, saya 
paling suka ke Gua 
Maria Katedral. 
Rasanya hati saya 
damai sekali di 
situ,” katanya.

 Sampai sekarang, 
Carolina masih 
sering mengunjungi 
Gua Maria Katedral. 
Sepertinya, Bunda 
Maria selalu tahu 
kapan anaknya 
yang satu ini akan 
menemuinya. 
Padahal bila hari 
sudah malam, pagar 
menuju gua Maria 
pasti dikunci oleh 
satpam. Namun, 
entah mengapa 

Carolina selalu leluasa pergi ke gua 
itu jam berapapun. Bahkan lewat 
tengah malam. Pintu masuk itu 
selalu terbuka untuknya! 

 Dahulu, Carolina hanya seorang 
diri berlari ke gua Maria, membawa 
segala kekalutan hati menunggu 
kepulangan suami, atau air mata 
kekesalan tumpah karena lingkup 
aktivitasnya cuma melulu urusan 
rumah tangga. 

 Dahulu, ia hanya seorang diri 
memutar butir-butir rosarionya 
untuk meredam kecemasan akan 
keselamatan Pipit. 

 Kini, dalam doa Carolina, ia 
memohon restu Bunda agar hatinya 
senantiasa dipenuhi rasa cinta 
selama mendampingi suaminya 
mengarungi bahtera rumah tangga. 
Ia sudah memahami bahwa kekuatan 
iman, doa, dan cinta tidak akan 
pernah rusak.

 Sekarang, Carolina dan Pipit 
sering berlutut bersama di hadapan 
Bunda Maria. Dengan mantap 
bersatu hati, mereka memelihara 
keempat dara manis karunia Tuhan 
bagi mereka: Cornelia Anagata Veda 
Erena (20 tahun), Aloysia Anantara 
Vita Erena (16 tahun), Regina Ananta 
Vicia Erena (14 tahun), dan si bungsu 
Theresia Arkananta Verdia Erena (4 
tahun). Sinta Monika
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BELUM satu kilometer mobil itu pergi 
dari kediaman Damien, tiba-tiba 
Opa Ben berkata, “Philo, kamu tadi 
dengar tidak, papa Oom Damien yaitu 
Opa Dirgo yang wafatnya baru saja 
diperingati, waktu kecil tidak manja 
dan cengeng. Kalau dia jatuh dan 
terluka, dia tidak menangis, malahan 
mengobati sendiri lukanya. Makanya 
dia menjadi orang hebat.” 
Opa menunjukkan jempolnya.

Krisno, yang mengemudikan mobil, 
ikut nimbrung, “Betul. Saya juga tadi 
terkesan pada kesaksian Pak Damien 
tentang papanya. Dua kali bangkrut, 
ludes, habis-habisan tapi masih 
bisa move-on karena memperoleh 
kekuatan dari Tuhan.”

“Hebatnya,” sambung katekis Pujo 
yang duduk di sebelah Philo dan Opa. 
“Beliau tidak dendam kepada orang-
orang yang menipunya, apalagi 
membalas. Musibah dimaknainya 
sebagai pembelajaran dari Tuhan. 
Mendendam hanya akan menyakiti 
diri sendiri. Yang penting, baginya, 
tetap beriman kepada Tuhan. Ia yakin 
akan memberinya pengharapan dan 
jalan karena kasih kepadanya dan 
akhirnya sukses.”

“Musibah membawa berkah, derita 
membawa makna,” senandung 
Horace Bachtiar yang duduk di 
samping Krisno. 

Lalu, sambungnya, “Kalau aku sih 
sudah gila, kali.”

“Ha ha, amit amit Pak Horace! 
Gila kerja sih boleh, biar bangkit 
lagi,” timpal Pujo. “Maka, kalau 
sedang terpuruk, Pak Damien selalu 
memandang cincin peninggalan 
papanya. Di situ terbayang spirit 
papanya serta kasih Tuhan. Awas lho, 
cincin itu bukan jimat pembangkit 
energi.”

“Saya ingat,” sela Krisno. “Di 

kalangan umat 
Gereja, ada 
yang percaya kalau relikui itu jimat 
penyembuh orang sakit.”

“Oom, apa sih relikui itu?” serobot 
Philo.

Sang katekis bertutur bahwa relikui 
adalah barang atau atribut yang 
mempunyai hubungan pribadi dengan 
orang kudus tertentu. Bisa bagian 
tubuhnya, pakaian, atau benda-benda 
yang disentuhkan pada bagian tubuh 
atau makam orang kudus. 

Benda-benda itu ditaruh di 
dalam wadah relikui atau relikuari. 
Disimpan sebagai tanda mata atau 
suvenir sekaligus saksi dari orang 
kudus tersebut. Bukan sebagai jimat, 
bukan juga untuk disembah, tapi 
untuk dihormati. 

Menghormati relikui berarti 
menghormati pemiliknya, yaitu 
orang-orang kudus, yang membawa 
kita kepada Tuhan yang memberi 
rahmat serta berkarya dalam dan 
melalui orang kudus itu. Jadi, seperti 
halnya cincin Pak Dirgo.

“Tapi tradisi penghormatan itu 
akhirnya kebablasan,“ lanjut Pujo. 
“Gegara pada awal kekristenan 
sampai abad pertengahan, banyak 
terjadi mukjizat suci oleh relikui. 
Mereka gagal paham, seakan relikui 
itu jimat sakti yang punya kekuatan 
magis. Padahal Tuhanlah yang 
menyembuhkan. Tuhan ‘kan punya 
kebebasan untuk menyatakan kuasa-
Nya melalui sarana duniawi guna 
menyalurkan rahmat-Nya.

Beritanya viral sampai keluar 
gereja, ke kalangan kerajaan, 
bangsawan sampai pedagang. Tak 
lama kemudian, beredar relikui 
palsu yang laris manis namun tidak 
berguna. Banyak orang menjadi tak 
percaya lagi.”

“Wah, gawat.” seru Horace.
“Melihat gelagat buruk, Konsili 

Trente memutuskan untuk 
melarang penjualan relikui suci atau 
pengambilalihan dan pemindahan 
tetap relikui tanpa izin Takhta 
Apostolik.

Dilarang memodifikasi, apalagi 
membuat imitasi. Harus memiliki 
Dokumen Gereja yang menjamin 
keotentikannya. Ditegaskan pula 
bahwa relikui tidak untuk disembah 
dan bukan jimat yang “berisi”. Kita 
boleh saja menempelkan sebuah 
saputangan pada wadah relikui orang 
kudus sambil berdoa. 

Kalau ada orang sakit, saputangan 
tersebut boleh ditempelkan pada 
si sakit sambil berdoa. Mohon agar 
orang kudus tersebut ikut bersama-
sama mendoakannya kepada Tuhan. 
Soal sembuh atau tidaknya, itu hak 
Tuhan.”

Opa Ben baru bersuara lagi, 
“Kita patut bangga dan bersyukur 
memiliki orang-orang kudus 
sebagai pahlawan-pahlawan 
kemanusiaan, keadilan, keimanan, 
serta pendidikan. Hendaknya kita 
terinspirasi untuk lebih intim dengan 
Tuhan dan meneladan iman orang 
kudus. Relikui merupakan harta 
warisan kekayaan rohani Gereja atau 
khazanah Gereja yang tak ternilai.”

“Mm... Opa, “ suara Philo seperti 
merayu, “Mana dong tanda kenangan 
Opa buat Philo? Arloji emas, kek...”

Opa kaget. Balasnya, “Ada! Itu! 
Ambil sandal butut Opa di gudang!”

Semua tergelak. Philo otomatis 
memencet hidungnya walau baunya 
masih di gudang sana. Untung Opa 
tidak melihatnya karena suasana di 
dalam mobil agak remang-remang.

Ekatanaya

Relikui, Suvenir 
dari Orang 

Kudus
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LENSATHORA
Media karya para pewarta foto Sathora dalam 

wadah Komunitas Fotografer Sathora. 
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi 

dari lensa kamera Anda.
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Lansia Sathora berbagi kasih di Wisma Sahabat Baru - [Foto-foto : Matheus Hp.]
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Romo Diaz meniup lilin kue ulang tahun Imamat ke -1 - [Foto : 
Maxi Guggitz]

Romo Diaz memotong kue ulang tahun Imamat ke -1 - [Foto : 
Maxi Guggitz]

Romo Diaz memberikan potongan kue pertama ke Romo 
Herman - [Foto : Maxi Guggitz]

Romo Diaz bersama Dewan Paroki dan para suster - [Foto : 
Maxi Guggitz]

Romo Diaz bersama Dewan Paroki - [Foto : Maxi Guggitz] Uskup Mgr. Ignatius Suharyo memberikan Sakramen Krisma - 
[Foto : Budi Djunaedy]

Saat misa peringatan St. Thomas Rasul - [Foto : Budi Djunaedy] Bina Iman Anak saat misa peringatan St. Thomas Rasul - [Foto 
: Budi Djunaedy]



-        - MERASUL EDISI 31 # Mei - Agustus 201929-        - MERASUL EDISI 31 # Mei - Agustus 201928

Atraksi barongsai - [Foto : Chris Maringka]

Parade Ondel-ondel - [Foto : Chris Maringka]

 Perayaan syukur KAJ - [Foto : Chris Maringka]

Perayaan syukur gereja KAJ  - [Foto : Chris Maringka]

 Perayaan syukur gereja KAJ - [Foto : Chris Maringka] Menteri Agama, Lukman Hakim yang mengikuti kegiatan jalan 
santai bersama Bapak Uskup - [Foto : Chris Maringka]

Perayaan syukur gereja KAJ - [Foto : Chris Maringka]
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Enam romo yang merayakan HUT Imamat ke-20 - [Foto : Chris 
Maringka]

Perjalanan dari Sakristi menuju Gereja - [Foto : Chris 
Maringka]

Prosesi masuk - [Foto : Chris Maringka]  Uskup Mgr. Ignatius Suharyo mendupai Altar - [Foto : Chris 
Maringka]

 Saat memperbarui janji Imamat - [Foto : Chris Maringka]  Pemain biola dalam Orkestra - [Foto : Chris Maringka]

 Pemain flute dan saksofon dalam Orkestra - [Foto : Chris 
Maringka]

 Misa ulang tahun Imamat bersama Bapa Uskup - [Foto : Chris 
Maringka]
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Enam romo dengan karikatur dirinya - [Foto : Aditrisna]Enam romo merayakan 20 tahun Imamat - [Foto : Matheus Hp.]

Romo Hadi Nugroho bersama ibunya - [Foto : Matheus Hp.]Romo Suherman memberikan kue ulang tahun imamatnya 
kepada Uskup Ignatius Suharyo - [Foto : Matheus Hp.]

Saat konsekrasi - [Foto : Hans Darmawan]Beberapa panitia HUT 74 RI Sathora 
mengikuti misa dengan memakai baju adat 

- [Foto : Hans Darmawan]
Saat mengucapkan janji imamat - [Foto : 

Aditrisna]
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Para Suster ikut memeriahkan Misa HUT RI 74 Sathora - [Foto : 
Hans Darmawan]

Prosesi masuk - [Foto : Chris Maringka]

Prosesi masuk diawali dengan perarakan bendera merah putih 
- [Foto : Chris Maringka]

Paduan suara misa Kemerdekaan dengan nuansa merah putih 
- [Foto : Chris Maringka]

Keserasian dengan Misa Kemerdekaan RI - 
[Foto : Aditrisna]

Dirgahayu Indonesia Ke 74 - [Foto : Budi 
Djunaedy]

NKRI harga mati - [Foto : Aditrisna]
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Yakin Bisaaa.... - [Foto : Budi Djunaedy]

Keberagaman - [Foto : Hans Darmawan]

 Lomba makan kerupuk - [Foto : Matheus Hp.]

 Lomba joget balon - [Foto : Matheus Hp.]

  Serunya lomba bakiak - [Foto : Matheus Hp.] Br. Lau ikut dalam perlombaan makan kerupuk - [Foto : 
Aditrisna]

Kemesraan Iniii... - [Foto : Budi Djunaedy]

Keindahan, kehikmatan dalam iman Yesus Kristus - [Foto : 
Budi Djunaedy]



KITAB SUCI
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KISAH Nabi Yunus menceritakan 
bagaimana nabi berperan dan 
bertindak dalam suatu krisis yang 
dihadapi, juga betapa lembut dan 
sabar Tuhan memperhatikan 
keunikan manusia untuk dilibatkan 
dalam karya penyelamatan-Nya. 

Mengapa Tuhan memanggil 
Yunus? Datanglah Firman Tuhan 
kepada Yunus bin Amitai, demikian: 
”Bangunlah, pergilah ke Niniwe, kota 
yang besar itu, berserulah terhadap 
mereka, karena kejahatannya telah 
sampai kepada-Ku.” 

Sesungguhnya, kita masing-masing 
adalah Yunus. Melalui diri kita, Tuhan 
ingin berkarya, mengikuti panggilan-
Nya agar rahmat-Nya mengalir 
melalui diri kita kepada mereka yang 
memerlukannya. Sejauh mana Tuhan 
sudah atau sedang menyalurkan 
rahmat-Nya dan berkarya melalui diri 
kita? 

Niniwe ibu kota Kerajaan Asyur, 
sebuah kota penumpah darah 
(Nahum 3:1). Kekejaman dan 
kejahatan bangsa Asyur telah 
membuat sejumlah bangsa 
menderita, termasuk bangsa Israel. 
Yunus dipanggil dan diutus untuk 
menyerukan pertobatan kepada 
musuh bangsanya. Yunus kecewa, 
marah, dan kesal. 

Baginya, Niniwe tidak pantas 
menerima pertobatan. Ia pun 
melarikan diri ke arah yang berlawan 
dari Niniwe. Ia pergi ke Yafo dan di 
sana ia menemukan sebuah kapal 
yang membawanya ke Tarsis, “jauh 
dari hadapan Tuhan”. 

Ketika menjauh dari Tuhan, Yunus 
mengalami peristiwa-peristiwa 

yang mengingatkan cinta Tuhan 
baginya. Ketika badai besar di 
kapal, ia menyatakan: “Aku seorang 
Ibrani; aku takut akan Tuhan, Allah 
yang empunya langit, yang telah 
menjadikan lautan dan daratan.” 
Akhirnya, ia menyelamatkan dan 
membuat awak kapal percaya kepada 
Tuhan Sang Pencipta yang berbelas 
kasih. 

Ketika selama tiga hari berada di 
dalam perut ikan besar, ia berdoa: 
“Tetapi aku, dengan ucapan syukur 
akan kupersembahkan korban 
kepada-Mu; apa yang kunazarkan 
akan kubayar. Keselamatan adalah 
dari Tuhan!” Ia bersyukur Tuhan 
begitu mencintainya, mengampuni, 
dan menyelamatkan hidupnya. 

Setiba di darat, datanglah Firman 
Tuhan kepada Yunus untuk kedua 
kalinya, demikian: “Bangunlah, 
pergilah ke Niniwe, kota yang 
besar itu, dan sampaikanlah 
kepadanya seruan yang Kufirmankan 
kepadamu.” Lalu, ia pergi ke Niniwe 
menyampaikan berita peringatan: 
”Empat puluh hari lagi, maka Niniwe 
akan dihancurkan.” 

Yunus  kesal dan marah karena 
Niniwe bertobat. Ia berdoa:” …
sebab aku tahu, bahwa Engkaulah 
Allah yang pengasih dan penyayang, 
yang panjang sabar, dan berlimpah 
kasih setia serta yang menyesal 
karena malapetaka yang hendak 
didatangkan-Nya.” 

Ia protes mengapa Tuhan 
menyelamatkan kota Niniwe. Dengan 
cinta-Nya, Tuhan berkata, “Layakkah 
engkau marah?” Karena cinta-Nya, 
Tuhan memberi pengertian melalui 

sebuah pengajaran bagaimana Yunus 
sayang pada satu pohon jarak, di 
satu sisi. Dan Tuhan sayang kepada 
kota Niniwe, di sisi lainnya. Pohon 
itu tumbuh hanya satu malam dan 
layu dalam satu malam. Ia pun tidak 
menanam, merawat, memelihara 
pohon jarak itu. 

Kota Niniwe, kota yang besar, yang 
Tuhan bangun sebelum Yunus lahir. 
Penduduknya lebih dari seratus dua 
puluh ribu orang. Tuhan menunjukkan 
belas kasihan dan cinta-Nya kepada 
siapa saja, termasuk kepada musuh. 
Lalu, apakah kita membatasi Tuhan 
untuk diri sendiri? 

Masalah Yunus adalah masalah 
yang mungkin kita pun memilikinya; 
ketidaktaatan, lari dari penggilan, 
kemarahan, kekecewaan, rencana-
rencana pribadi yang tidak sesuai 
dengan kehendak Tuhan, tidak bisa 
mengampuni, merelakan kelemahan-
kelemahan sifat pribadi diubah demi 
mengerjakan panggilan Tuhan, dll. 

Sungguh memberi penghiburan 
mengetahui bahwa Tuhan 
masih mencintai dan memakai 
Yunus sekalipun ia memiliki 
banyak kelemahan. Tuhan tidak 
meninggalkan ketika kita berada 
pada jalan-jalan sendiri. Sebaliknya, 
Ia mencintai dan senantiasa 
membimbing dan mengarahkan hati 
kita kepada cinta-Nya, sekalipun 
untuk itu Ia perlu memerintahkan 
badai, ikan besar, pohon jarak, dan 
ulat datang dan menerjang kehidupan 
kita. 

Untuk itu kapan dan di manapun, 
ketika mendengar suara Tuhan, 
sesungguhnya Dia sedang 
memanggil. Artinya, Dia memanggil 
karena mengasihi dan mencintai kita. 
Dan ke manapun pergi, kita tidak akan 
sanggup menolak-Nya. Ya panggilan 
itu meminta kita untuk datang, 
untuk melayani, tetapi juga agar kita 
menjadi pribadi yang taat, rendah hati, 
sanggup memaafkan, dan semakin 
selaras dengan kehendak-Nya.

 Dalam Panggilan 
Tuhan, Selalu Ada 

Cinta-Nya
oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

 Tetapi berfirmanlah Allah kepada Yunus: ”Layakkah engkau marah karena 
pohon jarak itu?” Jawabnya: ”Selayaknyalah aku marah sampai mati.” Lalu 

Allah berfirman: “Engkau sayang kepada pohon jarak itu, yang untuknya sedikit 
pun engkau tidak berjerih payah dan yang tidak engkau tumbuhkan, yang 

tumbuh dalam satu malam dan binasa dalam satu malam pula 
(Yun 4: 9-10).  Baca seluruh kitab Yunus.

 Yunus dan pohon jarak
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PADA hari yang sama, Reginus Maria 
Pipit Prahoro, biasa dipanggil Pipit, 
bersama tim Fuji News Network, 
jaringan berita Fuji TV, baru selesai 
meliput tentang kebakaran hutan 
Riau. Mereka hendak pulang ke 
Jakarta, terbang melalui Medan, 
setelah melintasi jalan darat Pekan 
Baru – Medan.

Pipit dan Carolina – calon istri 
Pipit-- langsung tercekat begitu 
mendengar musibah itu. Diketahui 
pula, di antara 234 korban ada dua 
wartawan dari kantor berita lain. 

Awal Karir
Meliput kebakaran hutan di Riau 

adalah titik awal Pipit memulai 
profesinya sebagai wartawan Fuji 
TV. Namun, statusnya pada waktu 
itu masih sebagai juru kamera free 
lance. 

Sebelum berangkat ke Riau, 
Pipit masih magang di sebuah 
Production House. Suatu hari, tiba-
tiba ia dipanggil oleh atasannya yang 
berteman dengan orang Fuji News 
Network, jaringan berita Fuji TV. 
Orang Jepang itu sedang mencari 
kameramen, sementara wartawan 
penulis berita sudah ada. 

Ditawari menjadi juru kamera, Pipit 
langsung bersedia dan berjanji untuk 
berusaha sebaik mungkin. Maka, 
jadilah ia ikut tim reporter Fuji TV ke 
Riau.

Selama dua minggu berada di 
Riau, ia tidak hanya belajar menjadi 
juru kamera saja. Ia juga belajar 

mengikuti ritme kerja 
orang Jepang. 

Singkat cerita, 
setelah kembali 
ke Jakarta, Pipit 
direkrut menjadi 
kameramen tetap Fuji 
News Network yang 
berkantor di Gedung 
Kyoei Prince, Jalan 
Jenderal Sudirman, 
Jakarta Selatan. Pipit 
bekerja di Fuji TV dari 1997 sampai 
akhir tahun 1999. 

Digebuki Ramai-ramai
Setelah tiga tahun bekerja di Fuji 
TV, Pipit pindah ke Kantor Berita 
Reuters pada awal tahun 2000. Jenis 
pekerjaannya sama, sebagai juru 
kamera.

Kamera yang dibawanya ke mana-
mana telah merekam berbagai 
macam peristiwa bersejarah. 
Bencana alam, bentrokan 
antarkelompok masyarakat, 
kejamnya peperangan, dan kerasnya 
ego manusia.

“Saya pernah digebuki satu regu 
Brimob di Megaria, sewaktu meliput 
demo yang menuntut agar Golkar 
dibubarkan. Peristiwa itu terjadi pada 
awal saya bekerja di Reuters,” cerita 
Pipit. 

Waktu itu, Pipit sudah diberitahu 
agar jangan mengambil gambar. 
Tetapi, karena hari sudah gelap, 
ia tetap menyalakan lampu 
(kamera). Pas saat itu, motor trail 

Brimob sedang melindas seorang 
mahasiswa. Salah satu polisi ada 
yang melihat Pipit merekam. Ya 
marahlah dia! “Mana sudah capek 
sedari pagi menghadapi demonstran. 
Jadilah kamera saya dirampas, saya 
ditendangi dan digebuki ramai-ramai 
oleh satu regu.... Bag! Bug! Bag! 
Bug...! Rasanya yaaa...lumayan!” 
kenang Pipit sambil meringis. Ia 
langsung dibawa ke RS St. Carolus. 
Ia di-scan. “Puji Tuhan, saya tidak 
apa-apa.” 

Pipit melanjutkan, “Berada di 
medan huru-hara, kita harus bisa 
membaca keadaan lapangan. Para 
demonstran bergerak ke mana, arah 
batu ke mana, dan polisi menggiring 
demonstran ke mana. Kita harus cari 
posisi yang aman untuk meliput.”

Nah... kalau keadaan medan sama-
sama tidak aman: sama-sama kena 
batu, sama-sama kena peluru karet, 
dan sama-sama kena gas air mata. 
“Kita pilih kena yang mana? Mau 
pilih kena timpuk batu, kena peluru 
karet, atau kena gas air mata? Kita 

Bekerjalah 
dengan Hati 

Jumat, 26 September 1997, pesawat Garuda 152 
dari Jakarta ke Medan meledak dan terbakar ketika 
hendak mendarat di Bandara Polonia. Pesawat yang 
mengangkut 222 penumpang dan 12 awak pesawat 

itu menabrak tebing di Buah Nabar, 
Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, 

sekitar 32 kilometer dari Polonia.

Di dalam helikopter AURI ketika meliput pembalakan liar di Riau 
tahun 2008 - [Foto : dok. pribadi]

KHUSUS

PIPIT PRAHORO - Pengalaman Seorang Wartawan
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harus bisa memilih sudut yang paling 
minim risikonya,” bebernya.

Berdasarkan pengalaman Pipit, 
wartawan yang meliput demonstrasi 
hendaknya sudah berkenalan, 
menjalin hubungan dengan polisi, 
pagi-pagi sebelum demo dimulai. 

Bila polisi sudah mengenali wajah 
kita maka dia akan membiarkan 
kita berada di dekatnya. “Jadi, kita 
cukup aman untuk meliput. Secapek-
capeknya dia, dia tidak akan kasar 
pada kita. Paling-paling, dia hanya 
mendorong kita sambil berkata, 
‘Minggir!’,” lanjut Pipit.

Tetapi, bila kita datang kesiangan, 
para polisi itu tidak kenal kita. 
Mereka sudah lelah ditambah 
suasana semakin memanas. Biarpun 
kita tunjukkan kartu pers, ya tetap 
saja mereka tidak peduli! “Namanya 
lagi emosi, apa saja yang berada di 
dekatnya sudah pasti jadi sasaran 
emosinya. Kamera dibanting, diinjak-
injak... Itulah yang disebut psikologi 
lapangan. Keadaan seperti itu wajar,” 
urai Pipit. 

Dahsyatnya Kemarahan Alam
Tentunya Pembaca masih ingat 
tentang bencana tsunami di Aceh 
yang terjadi persis satu hari sesudah 
Natal, tepatnya pada 26 Desember 
2004. 

Tanggal 27 Desember pagi, 
dari jendela pesawat udara, Pipit 
tercenung memandangi 
keadaan Aceh di bawah sana. 
Pilot sengaja memutar-
mutarkan pesawatnya sebelum 
mendarat. 

Semua bangunan sudah 
hancur diterjang air bah. Air 
laut merendam puing-puing di 
seluruh kota Banda Aceh dan 
sekitarnya, terutama di daerah 
pinggiran pantai. Pemandangan 
itu begitu memilukan. Ada 
berapa banyakkah korban 
jiwa? Sudah pasti puluhan ribu, 
bahkan ratusan ribu.

Menyaksikan dengan mata 
kepala sendiri bagaimana bila 
alam sedang marah, membuat 
Pipit menyadari bahwa manusia 
itu sesungguhnya hanyalah 

debu di mata Tuhan.
Sebenarnya, Desember adalah 

giliran Pipit berlibur sebagai 
umat Nasrani. Ia memanfaatkan 
hari liburnya dengan melakukan 
Pembaruan Janji Perkawinan di 
Gereja St. Fransiskus Xaverius 
- Tanjung Priok bersama tulang 
rusuknya, Carolina.  Mereka menikah 
pada 12 Desember 1998.

Selama Misa berlangsung, telepon 
genggam dimatikan. Selesai Misa, 
telepon dinyalakan kembali dan 
masuklah pesan berikut, “Pit! Aceh 
dilanda tsunami! Tommy sedang 
tidak ada di Jakarta. Kau bisa pergi 
ke sana?”  

Mestinya, rekan Pipit yang bernama 
Tommy-lah yang harus berangkat 
ke Aceh. Apa boleh buat, berhubung 
Pipit yang berada di Jakarta, jadi 
dialah yang pergi. 

Pada 26 Desember, dunia sudah 
tahu bahwa Aceh terkena tsunami. 
Namun, beritanya masih simpang-
siur. 

Keesokan harinya, barulah semua 
mata dapat menyaksikan betapa 
hancurnya Aceh, daerah paling Utara 
di negara Republik Indonesia ini. 

Selama di Aceh, ada seorang ibu 
yang rela meminjamkan mobilnya 
untuk dipakai oleh wartawan. Pipit 
bertanya, “Kenapa Ibu pinjamkan 
mobil Ibu?”

Jawabnya,”Mas, setiap hari saya 

membawa jenazah korban. Dalam 
satu hari bisa sampai 20 mayat. Mas 
lihat sendiri masih banyak sekali 
yang belum terangkut. Jadi saya 
pikir, lebih baik saya pinjamkan 
mobil ini agar Mas Pipit bisa 
meliput, kirim berita, gambar, dan 
video tentang keadaan ini. Tolong 
siarkanlah ke seluruh dunia. Dengan 
demikian, pasti dunia akan bergerak 
mengirimkan bantuan ke Aceh.”

Jawaban itu mengetuk nurani 
Pipit. Rupanya inilah maksud Tuhan 
mengarahkan Pipit bekerja sebagai 
wartawan. 

Malaikat Pelindung dan Rosario
Kecelakaan pesawat GA 152 di 
Sibolangit, hanya salah satu bukti 
bahwa Tuhan telah melindungi Pipit 
dari maut. Pipit tidak hanya satu kali 
itu saja “kebetulan” lolos.

Tahun 2009, Pipit dikirim ke Kabul - 
Afghanistan untuk meliput pemilihan 
umum di sana. Semakin dekat hari H, 
situasi semakin memanas. Bahkan 
Thaliban berhasil menyandera Bank 
Sentral Afghanistan. 

Berhubung Pipit dan kawan-
kawannya adalah orang asing 
di Afghanistan, mereka bekerja 
sama dengan wartawan lokal yang 
memahami keadaan setempat. Pada 
hari pelaksanaan pemilu, wartawan 
Afghanistan meliput di lapisan 
pertama, sedangkan kru Pipit di 

Menghantarkan bantuan untuk korban Gempa di Stasi terpencil di Sangali, tahun 2018 - [Foto : dok. 
pribadi]
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lapisan kedua. 
Singkat cerita, Pipit bertugas di 

Afghanistan selama dua minggu. 
Dalam perjalanan menuju bandara 
pada hari kepulangannya ke Jakarta, 
ia mendengar bahwa hotel itu 
meledak karena dibom! 

Pipit tahu, keluarga dan semua 
rekan kantor di Jakarta pasti 
kalang-kabut mengkhawatirkan 
keselamatannya. Namun, ia pun tak 
dapat mengontak Jakarta. 

Rute pesawat tidak ada yang 
langsung ke Jakarta. Ia harus 
terbang dulu ke Hong Kong, lalu 
ke Bangkok, baru ke Jakarta. 
Sesampainya di Bandara Soekarno – 
Hatta, barulah Pipit dapat mengabari 
istrinya bahwa ia baik-baik saja. 

Bagaimana perasaan Carolina 
bila suaminya sedang bertugas ke 
daerah berbahaya? Pembaca dapat 
menyelami kesaksiannya di Kisah 
Seorang Istri Wartawan – Pintu Itu 
Selalu Terbuka untukku. 

Terlalu panjang bila pengalaman 
Pipit diceritakan lengkap satu 
per satu. Yang pasti, Tuhan telah 
mengutus Malaikat Pelindung 
terbaik-Nya untuk menjaga 
keselamatan Pipit. Ke mana-mana 
Pipit selalu mengantongi rosario. 
Setiap kali ia mulai meliput, ia 
mengusap kameranya sambil berdoa, 
”Ya Bunda, saya sedang bertugas. 
Mohon jagalah saya.” 

Doa Pipit dan doa istrinya di rumah 
selalu didengarkan oleh Bunda 
Maria dan Tuhan Yesus. Pipit selalu 
selamat dari aneka intaian maut, 
sambitan bebatuan yang dilemparkan 
demonstran, dan macam-macam 
kejadian menegangkan lainnya.

Membagi Pengetahuan 
Selama menjadi wartawan, tiga tahun 
sekali Pipit harus mengikuti Hostile 
Environment Course, yaitu pelatihan 
untuk mengantisipasi bila sedang 
berada di Red Zone (Daerah Merah, 
artinya area berbahaya). 

“Kita jangan hanya tahu 
bagaimana caranya mendatangi 
red zone itu, melainkan juga harus 
tahu bagaimana caranya mencari 
jalan sehingga bisa lolos dari 

marabahaya,” ujar 
Pipit. 

Maksudnya 
begini. Gara-
gara bekerja 
sebagai wartawan, 
bagaimana 
bila tiba-tiba 
dia diculik? 
Logikanya, dia bisa 
sampai diculik, 
pasti karena 
memiliki sesuatu 
(informasi) 
yang berharga. 
“Bukankah 
barang yang 
dicuri itu karena 
harganya mahal? 
Kalau tidak ada 
harganya, buat 
apa dicuri? Betul 
tidak?” ungkapnya. 

Begitu pula 
dengan wartawan. Penculik pasti 
menganggap mereka menyimpan 
suatu hal yang penting. “Jadi, kami 
diajari bagaimana bernegosiasi 
dengan si penculik. Kalau kamu 
bunuh saya maka rugilah kamu!” 

Sebagai wartawan, Pipit belajar 
teknik berbicara supaya si penculik 
kasihan melihatnya. “Atau bagaimana 
caranya mengulur-ulur waktu sambil 
berharap pertolongan segera tiba 
untuk menyelamatkan saya, atau ada 
kesempatan untuk melarikan diri,”  
urai Pipit. Syukur kepada Tuhan, Pipit 
tidak sampai mempraktikkan ilmu 
itu!

Hostile Environment Course tidak 
hanya melatih wartawan untuk 
menghadapi penculikan. Teknik 
bagaimana bila sedang berada di 
daerah bencana juga diajarkan. 

Pipit sudah berpengalaman 
meliput kebakaran hutan di Riau, 
meliput tsunami di Aceh, gempa 
bumi di Yogyakarta pada Desember 
2006, dan daerah-daerah lain.

Dua tahun terakhir ini, Pipit 
bergabung dengan Relawan 
Kebencanaan di Lembaga Daya 
Dharma Keuskupan Agung Jakarta 
(LDD KAJ). Karena itu, pada hari-

hari tertentu ia datang ke LDD, di 
samping Katedral.

Pengalamannya sebagai 
wartawan selama belasan tahun 
telah membuka wawasannya 
bahwa negara kepulauan Republik 
Indonesia ini sangat rawan bencana 
alam. Namun sayangnya, rakyat 
Indonesia tidak punya pengetahuan 
bagaimana mengantisipasinya, 
apalagi bila bencana benar-benar 
terjadi. 

Sekarang, waktunya bagi Pipit 
menyumbangkan pengetahuannya 
untuk masyarakat! Menjadi 
wartawan berarti menjadi pembawa 
informasi yang berguna bagi 
kebaikan manusia. 

Tuhan sudah mengabulkan 
permintaan Pipit ketika ia masih 
magang di Production House 
dulu: Semoga Tuhan berkenan 
memberinya pekerjaan yang tidak 
membosankan.

Sekarang, Pipit Prahoro sudah 
tidak bekerja lagi di Reuters. Kini, 
ia mencoba memasuki lahan-
lahan kehidupan baru, mencari 
hal baru yang sesuai dengan kata 
hatinya. Ia tahu, Tuhan pasti sudah 
menyediakan ladang baru yang tepat 
baginya dan bagi keluarga yang 
dicintainya.  Sinta Monika

Pasutri Pipit dan Carolina - [Foto : Patricia]
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Perayaan Hari Komsos 
Sedunia 2019

HARI Komunikasi Sosial Sedunia diperingati setiap 2 
Juni. Namun, Misa dan Perayaan Hari Komsos Sedunia 
ke-53 dan Penganugerahan IMNI & Hidup Award baru 
berlangsung pada 30 Juni 2019, setelah libur Lebaran.

Misa konselebrasi dipersembahkan oleh Uskup Agung 
Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo, RD Harry, RD Reynaldo, 
dan RD Natalis, di Gereja Katedral Jakarta Pusat pada 
pukul 17.00. 

Di dalam homili, Bapa Uskup mengutip pesan Paus 
Fransiskus mengenai positif dan negatifnya penggunaan 
internet. Jika jejaring sosial digunakan secara positif, baik 
sebagai sumber daya, baik untuk keluarga, baik untuk 
Gereja dan untuk masyarakat. Namun kata “Jika” berarti 
belum tentu terjadi dengan baik semuanya. 

Yang dibutuhkan adalah jati diri kita sebagai kesadaran 
pribadi manusia. “Sayangnya, jati diri kita sering cacat 
dari awal dan sering berubah-ubah.” Sebenarnya, lanjut 
Uskup, manusia mempunyai suara hati, bukan hanya 
pengetahuan. Dulu, saya ada karena saya mempunyai 
jati diri. Lalu, karena saya belanja maka itu jati diri saya. 
Sekarang, karena saya mempunyai jati diri maka saya 
berbohong tidak apa-apa.

Lebih lanjut, Uskup mengatakan pentingnya kita 
mempunyai semboyan seperti ini; Semakin beriman, 
semakin bersaudara, semakin berbela rasa! “Inilah 
seharusnya yang menjadi wujud keyakinan kita. Baiklah 
kita menggunakan jejaring sosial secara cerdas, santun, 
dan bijaksana,” pesan Uskup.

Malam Penghargaan
Acara selanjutnya adalah Penganugerahan INMI dan 
Hidup Award 2019 di aula Katedral. Acara dipandu oleh MC 
kondang dan kocak, Christian Reinaldo, warga Paroki Alam 
Sutera Gereja St. Laurensius. 

Penghargaan INMI adalah untuk penilaian Website 
Paroki, Fotografi dan Film Pendek. Sedangkan Hidup 
Award adalah penilaian untuk majalah cetak. Ada banyak 
katagori yang dilombakan. Setiap paroki mengambil bagian 
di dalamnya agar media pewartaan semakin hidup.

Tahun ini, Sathora memenangkan katagori Artikel 
Renungan Web Terbaik dengan judul: Engkau Berharga di 
Mata-Ku, yang ditulis oleh Lily Pratikno. Paroki Sathora 
juga masuk dalam beberapa nominasi, namun masih ada 
yang lebih baik yang memenangkan penghargaan tersebut 
dari paroki lain. 

Ajang penghargaan ini membawa geliat positif bagi 
media pewartaan Gereja di setiap paroki. Namun, 
memenangkan lomba bukan tujuan akhir para penulis. 
Yang paling utama adalah semangat mewartakan kabar 
gembira, kabar keselamatan, serta kasih Kristus, tiada 
henti kepada semua orang tanpa terkecuali. Venda

“A Writer is a writer not because she writes well and 
easily, because she has amazing talent, or because 
everything she does is golden. A writer is a writer 
because, even there is no hope, even when nothing you 
do shows any sign of promise, you keep writing anyway.”
~ Junot Diaz, Professor of Writing,

Winner of the Pulitzer Prize for Fiction, 2008

Berto Pranoto, selaku pimpinan redaksi MeRasul menerima 
penghargaan HIDUP Awards 2019- [Foto : Aditrisna]

Para pemenang HIDUP Awards 2019- [Foto : Aditrisna]

Tim MeRasul bersama Romo Markus Yumartana, SJ dalam acara 
INMI dan Hidup Awards - [Foto : Chris Maringka]
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Mistagogi Baptisan 
Paskah 

MISTAGOGI adalah masa pemantapan iman bagi 
para baptisan baru untuk membimbing mereka agar 
lebih memahami makna sakramen-sakramen dan 
menghayatinya dalam keseharian.

Pada 17 Juni 2019, pukul 19.00, RD Suherman 
mempersembahkan Misa Mistagogi di Gereja Sathora.

“Syukur atas Mistagogi yang telah dijalani oleh para 
baptisan baru. Semoga mereka yang telah bergabung 
ke dalam Gereja Katolik akan membawa perkembangan 
iman yang semakin baik,”  ungkap Romo Suherman pada 
awal Misa.

Kemudian, dalam homili, Romo Suherman 
mengingatkan para baptisan baru agar jangan menyia-
nyiakan kasih karunia yang telah diperoleh dari Allah. 
Karunia dari Allah harus dikembangkan supaya 
bertambah baik. “Setiap orang mempunyai keunikan, 
keterampilan atau talenta pribadi masing-masing.”

Seperti tangan yang harus selalu dilatih agar menjadi 
semakin kuat dan terampil. Batu akik yang baik juga 
harus digosok sampai halus mengkilat. Demikian pula 

baptisan baru harus selalu merawat imannya. “Iman bisa 
dirawat dalam kegiatan gereja supaya tumbuh subur, 
berbuah lebat dan manis. Jika tidak, hidup hanya seperti 
pohon yang tidak berbuah dan tidak berguna,” ujar Romo 
Suherman.

Dalam pelajaran Mistagogi, para baptisan baru 
diarahkan agar semakin berkembang dalam kegiatan 
gereja.

Apabila diabaikan, iman baptisan baru tidak 
berkembang. Karena itu, agar iman dapat berkembang 
semakin besar, hendaknya kita rawat dengan baik dan 
benar.

Apa yang telah dilakukan oleh para katekis merupakan 
karya untuk memuliakan Allah. “Terima kasih kepada 
para katekis yang telah mempersiapkan katekumen 
hingga mereka dibaptis.” 

Sebelum berkat penutup, Ketua Seksi Katekese Paroki 
Bojong Indah, Theo Gazali, memanggil masing-masing 
pengurus lingkungan. Kemudian Romo Suherman 
menyerahkan surat-surat baptis melalui ketua atau 
pengurus lingkungan. Cara ini dilakukan supaya para 
baptisan baru dan pengurus lingkungan saling mengenal 
sehingga mereka bisa aktif di lingkungannya masing-
masing. Fatolly Panarto

“SAYA  bingung karena malam ini saya mengucap syukur 
atas ulang tahun ke-32 saya dan mendoakan arwah orang  
beriman. Berkat doa Santa Maria dan orang kudus, 
semua arwah orang beriman mendapat keselamatan,” 
tutur Romo Diaz pada pembuka Misa, Jumat malam, 12 
Juli 2019. Ia didampingi oleh Diakon Almo.

Lantas, Romo Diaz mengatakan bahwa Bekasi berasal 
dari kata Bagasasi (baga=bagian. Sasi=bulan), jadi jauh 
dari bumi. Tidak heran, letak Bekasi jauh dari Paroki 
Bojong.“ Seandainya  HUT Romo Diaz dirayakan pada 
Misa harian pukul 05.45, keluarganya tidak bisa hadir. 
“Karena papa, mama, kakak, adik, ipar, dan keponakan 
tinggal di Bekasi nun jauh di sana,” kelakarnya.

Karena Misa harian berlangsung pada Jumat malam 
maka ayahnya, Robertus Supardi (73 tahun), dan 

Misa HUT Sekaligus 
Misa Arwah

ibunya, Maria 
Emiliana Sri 
Rahayuningsih 
(63 tahun), 
beserta 
keluarga 
besarnya bisa 
hadir. “Yang 
duduk di 
barisan depan 
berseragam 
batik, 
sebanyak 
delapan 
orang adalah 

keluarga besar saya,” lanjut Romo Diaz.
Putra ketiga dari empat bersaudara ini bahagia atas 

kehadiran keluarganya meski sang mama duduk di kursi 
roda karena sakit. “Mohon doa agar Mama kami lekas 
sembuh,” pintanya.

Sementara itu, foto-foto yang diletakkan di altar sudah 
diperciki air suci.

Ketika memandangnya ada dua hal yang mengesankan 
bagi Romo Diaz.

“Pertama, semakin bertambah usia semakin kita dekat 
dengan foto tersebut.

Kedua, pada hari ulang tahun saya juga dirayakan dan 
didoakan arwah orang beriman.”

Adik kandung Adriana Mayasari dan Andreas Pandu 
Kurniawan ini mengaku terharu karena pada pukul 07.00, 
Romo Suherman sudah mengetuk pintu kamarnya untuk 
mengucapkan selamat ulang tahun. “Semoga saya tetap 
menjadi imam yang baik dan rendah hati dalam melayani 
umat Sathora,” harap kakak kandung Maria Elisa.

Fatolly Panarto

Romo Diaz memotong kue ulang tahunnya - [Foto : Maxi 
Guggitz]

Potongan kue pertama diberikan kepada Ibu Romo Diaz - 
[Foto : Maxi Guggitz]



LIPUTAN

-        - MERASUL EDISI 31 # Mei - Agustus 201940 -        - MERASUL EDISI 31 # Mei - Agustus 201941

LIPUTAN

UNTUK menjawab pertanyaan itu, 
PDS mengundang Atje Maringka 
untuk menjadi pewarta pada Rabu, 
8 Mei 2019. Acara yang berlangsung 
di rumah pasutri Hadi dan Hetty 
Widjaja, Taman Permata Buana, ini 
diawali dengan doa rosario bersama 
umat TPB dan PPM.

“Mengapa kita berdoa rosario?” 
tanya Atje membuka renungan 
pada malam itu.Beragam jawaban 
terlontar; untuk menghormati Bunda 
Maria, memohon doa, dsb. Lalu, 
Atje menguraikan, “Pertama, untuk 
memberi salam, Hail Mary. Seturut 
amanat Tuhan Yesus di kayu salib, 
di dalam Injil Yohanes 19: 25-27, ‘Ini 
Ibumu’ dan ‘Ini anakmu’. Yesus telah 
menyerahkan Bunda Maria kepada 
kita. Dan sebagai anak, kita boleh 
memohon karena anak merupakan 
ahli waris Bunda Maria.” 

Belajar Rendah Hati 
Bunda Maria selalu mengikuti 
kehendak Allah. "Aku ini hamba 
Tuhan, terjadilah padaku menurut 
perkataan-Mu." Bunda Maria 
mengenal misi Yesus, yakni 
mewartakan kasih Allah kepada 
manusia, meredakan gejolak emosi; 
keserakahan, dendam, emosi jiwa 
yang tidak sesuai dengan kehendak 
Allah. “Bunda Maria memberikan 
keyakinan yang lebih dalam akan 
kasih Allah,” urai Ace.

Keyakinan Lebih Dalam
Guna Doa Rosario
Ace menjelaskan bahwa berdoa 
rosario membantu kita memperoleh 
segala macam rahmat dan anugerah 
Allah. “Doa rosario menjadi 
sarana untuk melakukan silih atas 
segala dosa terhadap Allah dan 
sesama, menghasilkan kedamaian, 
kerendahan hati, sikap bersyukur 
atas apa yang dialami,dan keyakinan 
bahwa Bunda Maria tidak akan 
meninggalkan kita dalam kesulitan.”

Doa Salam Maria 
Pada awalnya, lanjut Ace, doa Salam 
Maria hanya berupa kata-kata yang 
diucapkan oleh Malaikat Gabriel. 
“Salam, hai engkau yang dikaruniai, 
Tuhan menyertai engkau (Lukas 
1:28). Kemudian diterjemahkan 
menjadi “Salam Maria penuh rahmat, 
Tuhan sertamu”.

Enam abad kemudian, pada 
abad ke-12, kata-kata dari 
Elisabet sewaktu dikunjungi 
Maria ditambahkan ke dalam doa 
singkat itu. Kata-kata itu berbunyi 
“Terpujilah engkau di antara wanita 
dan terpujilah buah tubuhmu”. 
Ucapan ini diambil dari seruan 
Elisabet, ”Diberkatilah engkau 
di antara semua perempuan dan 
diberkatilah buah rahimmu” (Lukas 
1:48).

Ketika berdoa “Salam Maria”, 
kita menggabungkan penyembahan 

kepada Tuhan dan penghormatan 
kepada Bunda Maria. Kita 
menyatukan doa-doa kita kepada 
Tuhan dengan doa-doa Bunda Maria 
kepadaTuhan. 

“Kita tidak menyembah Bunda 
Maria, kita hanya menyembahTuhan 
saja. Saat membutuhkan 
pertolongan, kita tidak saja berdoa 
sendiri kepada Tuhan secara 
langsung tapi kita juga meminta 
orang lain berdoa bagi kita dan 
bersama kita,” ungkap Ace. 
 
Doa Rosario
Doa rosario merupakan perenungan 
karya penyelamatan manusia, mulai 
dari Putera Allah dikandung di dalam 
rahim Maria sampai kebangkitan-
Nya, naik ke Surga, dan menyertai 
umat-Nya melalui Roh Kudus.

Pada abad ke-16, struktur lima 
misteri Rosario didasarkan pada 
tiga rangkaian peristiwa; Gembira, 
Sedih, dan mulia. Pada tahun 2002, 
Paus Yohanes Paulus II menetapkan 
peristiwa Cahaya.

Pertempuran Lepanto
Pada 7 Oktober 1571, terjadi 
pertempuran armada laut di Laut 
Tengah, di dekat Pantai Yunani. 
Tempat itu disebut Lepanto. Pada 
waktu itu, Turki memiliki angkatan 
laut yang paling kuat di bawah 
pimpinan Halifasha. Sebelum 
pertempuran ini berlangsung, Turki 
telah menyerang semua pelabuhan 
di Eropa.

Paus Pius V menyerukan supaya 
semua orang Katolik di Eropa 
bersatu dan bertahan terhadap 
serangan armada Halifasha. Paus 
menunjuk Don Yuan dari Austria 
menjadi Komandan Armada 
Gabungan Eropa guna menghadapi 
armada Turki. Don Yuan dikenal 
sangat berdevosi kepada Bunda 
Maria.

Ketika tentara Katolik naik ke kapal 
untuk diberangkatkan ke medan 
perang, mereka masing-masing 
diberi rosario di tangankanan. 
Sementara tangan kiri mereka 
memegang senjata. Paus menyadari 
armada ini tidak ada artinya 

Tim PDS bersama Atje Maringka- [Foto : dok. pribadi]
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dibandingkan armada Turki yang 
jumlahnya tiga kali lipat. 

Paus meminta agar seluruh 
penduduk Eropa berdoa rosario. Di 
mana-mana orang berdoa rosario 
selama 24 jam terus-menerus. Pada 
7 Oktober 1571 pukul 11.30, kedua 
armada itu mulai bertempur dengan 
dahsyat. Pertempuran berakhir 
keesokan harinya pada pukul17.30.

Mukjizat Terjadi
Ketika pertempuran sedang 
berlangsung, tiba-tiba, angin berubah 
arah sehingga menguntungkan 
pihak armada Katolik. Armada Turki 

berhasil dikalahkan. Halifasha mati 
terbunuh. Karena kemenangan doa 
rosario, maka 7 Oktober ditetapkan 
sebagai Hari Raya Rosario.

Bunda Maria senantiasa 
menghadirkan Tuhan kepada 
sesama; kepada Elisabet dan 
putranya, kepada para gembala yang 
sederhana, kepada para majus yang 
bijaksana, kepada warga Kana.

Bunda Maria berdiri di kaki 
salib Putranya, memberi 
dukungankepada-Nya, dan berbagi 
penderitaan dengan-Nya lewat 
kasihnya. “Sebagai hamba Allah 
yang setia, Bunda Maria ikut 

ambil bagian secara intim dalam 
kelahiran, kehidupan, wafat, dan 
kebangkitanTuhan kita.Bunda adalah 
wanita karismatik pertama yang 
mengalami pencurahan Roh Kudus,” 
lanjut Ace.

Ace menyitir pesan Bunda Maria, 
"Bila engkau ingin menghormati aku, 
hormatilah lebih dahulu Putraku 
yang kukasihi,Yesus Kristus.”  
Di pengujung renungan, Ace 
mengingatkan, “Doakanlah doa 
Salam Maria dengan sungguh-
sungguh, jangan terburu-buru. 
Jika tanpa penghayatan, tidak ada 
gunanya.” Lily Pratikno

BERTEPATAN dengan Hari Raya Tubuh dan Darah 
Kristus, Minggu siang, 23 Juni 2019, Seksi Katekese 
dan Seksi Liturgi Paroki Bojong Indah mengadakan 
Misa Khusus Penerimaan Komuni Pertama bagi 
mereka yang sudah dibaptis namun belum menerima 
Komuni Pertama. Acara berlangsung di Gereja St. 
Thomas Rasul.

Ekaristi dipersembahkan oleh RD Yosef Purboyo 
Diaz dan RD F.X. Suherman sebagai konselebran 
utama. Ada 147 orang yang menerima Komuni 
Pertama. Mereka terbagi dalam delapan kelompok, 
yaitu:
- Kelompok Sekolah Vianney : 9 orang
- Kelompok Sekolah Lamaholot : 4 orang
- Kelompok Sekolah Trinitas : 7 orang
- Kelompok Sekolah Notre Dame : 32 orang
- Kelompok Gereja (Pak Laurens) : 21 orang
Penerimaan Komuni kelompok ini oleh RD Yosef 
Purboyo Diaz.

- Kelompok Sekolah Tunas Muda Kedoya : 22 orang
- Kelompok Sekolah Tunas Muda Meruya : 25 orang
- Kelompok Gereja (Bu Marina): 27 orang
Penerimaan Komuni kelompok ini oleh RD F.X. 
Suherman.

Pada perjamuan malam terakhir, Yesus bersabda, 
“Lakukanlah ini untuk mengenangkan Daku.” Sejak 
itu, setiap kali merayakan Ekaristi, kita mengenangkan 
Kristus yang memberikan hidup-Nya bagi keselamatan 
kita. Bila kita makan tubuh-Nya dan minum darah-Nya, 
kita ikut serta dalam hidup, wafat, dan kebangkitan-Nya. 
Karena roti itu satu maka kita bersama-sama merupakan 

Penerimaan 
Komuni Pertama

satu tubuh. 
Dengan makan roti kehidupan dan minum darah 

keselamatan, dengan rasa syukur kita kenangkan bahwa 
Yesus telah mengorbankan diri-Nya seutuhnya bagi kita. 
Demikian bunyi teks Pengantar Misa pada Hari Raya 
Tubuh dan Darah Kristus, Minggu, 23 Juni 2019. Marito 

Penerimaan komuni pertama oleh Romo Herman - [Foto : Erwina]

Penerimaan komuni pertama oleh Romo Diaz - [Foto : Matheus Hp.]
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“MENGIKUTI Tuhan dapat terjadi karena alasan yang 
berbeda-beda bagi setiap orang,” kata RD F.X. Suherman 
saat pembukaan Misa Baptisan dewasa yang dilakukan pada 
21 Juni 2019, pukul 09.00 di Kapel Santo Thomas Rasul. 
“Biasanya, baptisan di gereja dilakukan menjelang Natal 
dan Paskah. Namun, karena alasan tertentu, kita dapat 
membaptis di luar kalender yang telah ditentukan, seperti 
saat ini,” lanjut Romo Kepala Paroki Bojong Indah ini.

Lebih lanjut, Romo Herman juga menekankan pentingnya 
baptisan baru menjadi terang bagi sesama, seperti bacaan 
Injil pada hari ini. “Juga jangan lupa untuk terus belajar. 
Misalnya, dengan mengikuti seminar, terlibat di lingkungan 
atau komunitas-komunitas yang ada di gereja.”

Memang benar apa yang dikatakan Romo Herman; dari 
tujuh baptisan, ada sepasang  calon pengantin  yang dibaptis 
karena mau menikah secara Katolik dalam waktu dekat. Ada 
pula pasangan suami-istri yang sudah lansia atau seorang 

Dipanggil dengan 
Berbagai Alasan

Pembaptisan oleh Romo Suherman - [Foto : Maxi Guggitz]

ibu yang sudah lanjut umurnya, dan alasan-alasan 
lainnya.  

Sabinus Suardi, katekis yang mendampingi mereka, 
menekankan bahwa meski sudah dibaptis tetapi 
pelajaran agama akan terus berlangsung dan wajib 
diikuti.  Acara pembaptisan diakhiri dengan foto 
bersama baptisan baru dengan Romo Herman dan 
katekis. Anas 

SEBAGAI ungkapan syukur, Pengurus Yayasan Kasih Mulia 
Sejati mengadakan Misa Perutusan Pengurus Baru pada 
Sabtu, 22 Juni 2019, pukul 10.00 WIB, di Panti Asuhan 
Kasih Mulia Sejati, Bojong Indah, Jakarta Barat. Misa 
dipersembahkan oleh RD F.X. Suherman, dihadiri sekitar 
120 orang. Selesai Misa, dilanjutkan dengan makan siang 
bersama.

Sekilas tentang Yayasan Kasih Mulia Sejati 
Yayasan ini berdiri pada tahun 2000, sebagai bentuk 

kepedulian dan pelayanan keluarga David Putranegoro, serta 
ungkapan kasih para suster Pasionis. Yayasan ini melayani 
anak-anak yang membutuhkan kasih sayang orang tua. Saat 
ini, ada 33 anak yang dilayani. Selama 19 tahun, kepengurusan 
Yayasan Kasih Mulia Sejati telah berganti lima kali. Periode 
I: 18 September 2000-7 Maret 2003, Periode II:  7 Maret 2003 
-27 Agustus 2009, Periode III:  27 Agustus 2009 - 16 Juni 2010, 
Periode IV: 16 Juni 2010 - 27 April 2019, dan Periode V:  27 
April 2019 – sekarang.

Adapun susunan kepengurusan sekarang sbb:  
Pembina:   
Ketua  : Atun Wijaya
Anggota : Helyana
 
Pengurus:
Ketua  : Winata Setiawan
Wakil Ketua : Ganda Setia Kurnia
Sekretaris  : Jimmy Rusli
Bendahara I : Farini Arief

Perutusan Pengurus 
Baru Yayasan Kasih 

Mulia Sejati

Bendahara II : Oey Zusi
Anggota : - Ratna Widjaja
    - Arrini Murti Teguh
Pengawas:   
Ketua  : Ruddy Suhartono
Anggota : - FH. Sumardjo

    - David Putranegoro
Marito   

Suster menggendong salah satu anak Panti Asuhan - [Foto : 
Matheus Hp.]

Pemberkatan para pengurus baru - [Foto : Matheus Hp.]
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“PKK Sathora milik semua orang, demikian juga Gereja 
milik semua orang. Semoga kita bisa bersyukur melihat 

perkembangan PKK Sathora dari hari ke hari.”

Sukacita adalah tentang kualitas batin. Sedangkan 
senang-senang hanyalah di permukaan saja. “Kita 
bersukacita karena dosa kita telah ditebus oleh Yesus 
Kristus,” demikian homili Vikaris Jenderal (Vikjen) 
Keuskupan Agung Jakarta, RD Samuel Pangestu, pada 
awal Misa HUT ke 38 PKK Sathora, Selasa, 25 Juni 2019, 
pukul 19.30, di GKP Lantai 4.

Usia 38 tahun adalah usia yang sudah sangat dewasa 
dan sudah sangat mengenal dirinya. Kematangan usia 
haruslah tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Salah, 
bila menganggap Yesus akan mengabulkan apa yang kita 
inginkan. Apabila kita taat pada ajaran Yesus, pasti kita 
akan semakin mengenal diri kita.

Sudahkah aku menjalankan Firman Tuhan selama ini? 
Jika belum, segeralah berbalik kepada Allah dan lakukan 
perintah-Nya karena menyadari bahwa aku adalah 
putra-putri Allah. Benarkah umat Persekutuan Doa ini 
sudah benar-benar beriman kepada Yesus dan berani 
berkorban untuk Yesus? “Jangan-jangan milik duniawi 
lebih berharga daripada Yesus,” gugat Romo Samuel. 

Kalau smart phone hilang, langsung dicari-cari. 
Sebaliknya, jikalau Yesus “hilang”, apakah kita segera 
mencari-Nya atau malah dibiarkan saja? Toh tidak 
langsung merasa kehilangan sesuatu.

“Hal ini tidak boleh terjadi!” tegas Romo Samuel.
Yesus tidak ingin kita menjadi orang munafik. “Jangan 

seperti orang Farisi 
yang sangat hafal 
isi Kitab Suci. Akan 
tetapi, praktiknya 
zero (nol) dan NATO 
(No action talk 
only). Iman dan 
Firman Tuhan harus 
dipraktikkan menjadi 
nyata.” 

Cinta diri tidak 
boleh terlalu 
besar sehingga 
memandang orang 
lain dengan masa 
bodoh. “Meskipun 
kita sehat, bila 
melihat orang lain 
sakit, hendaknya kita 
merasa sedih. Kita 
baru bersukacita bila 

HUT ke-38 
PKK Sathora 

Pemberian potongan kue dan tumpeng 
pertama kepada Romo Samuel - [Foto : Chris 

Maringka]

diri kita sehat dan orang lain juga sehat,” lanjut Romo 
Samuel.

Romo Samuel berharap PKK Sathora semakin maju 
untuk membangun sukacita di dalam Tuhan. “Semoga 
tahun depan, PKK Sathora semakin kinclong dan 
melayani sesama dengan semangat berkobar-kobar,” 
pungkas Romo Samuel. 

Pemotongan kue ulang tahun dilakukan oleh Romo 
Samuel dan Lily Herlina (Koordinator PKK Sathora). 
Acara dilanjutkan dengan ramah-tamah hingga pukul 
21.30. Fatolly Panarto

 Tim Pujian mengajak umat untuk ikut menyanyi - [Foto : Chris 
Maringka]

 Acara tiup lilin bersama Romo Samuel - [Foto : Chris Maringka]

PKK Sathora bersama Romo Samuel - [Foto : Chris Maringka]
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SETIAP Juni, Gereja merayakan Pesta Nama St. 
Thomas Rasul. Menjelang Hari Raya St. Thomas Rasul, 
berlangsung Misa Triduum di Gereja St. Thomas Rasul, 
pada 26-28 Juni 2019. 

Tidak seperti biasanya, tepatnya pada Rabu malam 
26 Juni 2019, banyak umat melangkahkan kakinya 
memasuki Gereja St. Thomas Rasul. Pada hari pertama, 
Misa dipersembahkan oleh Romo Reynaldo Antoni. 

Romo Aldo mengawali Misa dengan sharing. Sebelum 
memimpin Ekaristi di Paroki Cilandak, ia mencari sate 
Padang. Makanan itu mengingatkan kebersamaannya 
dengan sang ayah. Romo Aldo memesan dan segera 
menyantapnya. 

Pada waktu menyantap sate tersebut, di kejauhan 
tampak tukang parkir memandanginya. Terketuklah hati 
Romo Aldo untuk mengajak tukang parkir itu makan 
bersama. Namun, tukang parkir itu tidak mau makan 
semeja dengan Romo Aldo . Ia membelakanginya. 
Setelah usai makan, ia mengucapkan terima kasih 
sampai tiga kali. 

Pengalaman Romo Aldo ini sempat dipasang di 
akunnya “Kesempatan Berbuat Baik”. Orang baik 
menghasilkan buah yang baik. 
Kita adalah ranting sedangkan 
pohonnya adalah Allah. 

Berbuat baik itu, ungkap 
Romo Aldo, adalah berbuat 
lebih dari yang seharusnya 
sebagai tanda kemurahan hati. 
Allah memberikan kepada 
kita lebih dari yang kita minta, 
seperti Abraham pada bacaan 
pertama. Kita pun sama. 
“Hendaknya kehidupan kita 
dipergunakan untuk berbuat 
baik,” tandas Romo Aldo. 

Monica Dewi

Berbuat Lebih dari 
Seharusnya

“Pesta nama bukanlah sekadar perayaan liturgis dan 
romantika belaka. Hendaknya kita sebagai umat yang 

bernaung di bawah nama Santo Thomas juga melebur dan 
memahami penderitaan orang-orang di sekitar paroki.”

DEMIKIAN inti pesan Misa Triduum kedua yang 
dipersembahkan oleh RD Hadi Suryono, Kamis, 27 Juni 
2019, pukul 19.00 WIB. 

Dalam Misa ini, Romo Hadi bercerita sekilas tentang 
sejarah berdirinya Gereja Santo Thomas Rasul, yang 

selesai dibangun dan diresmikan oleh Almarhum Mgr. 
Leo Soekoto, Uskup Agung Jakarta, pada tahun 1992. 

Ada banyak hal yang patut dicontoh dari sifat Thomas, 
antara lain sifatnya yang tidak mudah percaya. “Ia tidak 
mau langsung percaya bahwa Yesus benar-benar telah 
bangkit, sebelum ia memasukkan jarinya sendiri ke dalam 
luka di lambung Yesus. Hanya Thomas-lah yang berani 
berbuat demikian,” ujar Romo Hadi. 

Thomas berani mengambil sikap demikian; berarti ia 
menghayati penderitaan Yesus di dunia.

Romo Hadi berharap umat Paroki Bojong Indah 
Gereja St. Thomas Rasul berani berbaur dan masuk ke 

dalam penderitaan dunia, 
meneladan sifat Thomas. 

Ada contoh yang baik yang 
sudah dilakukan oleh umat 
Sathora, antara lain adanya 
panti asuhan di sekitar 
gereja. Juga Program Ayo 
Sekolah Ayo Kuliah  (ASAK) 
yang pertama kali dicetuskan 
oleh warga Paroki Bojong. 
“Ini adalah bukti nyata 
memberikan perhatian bagi 
mereka yang mengalami 
penderitaan,” tegas Romo 
Hadi. Samaria Purba

Misa Triduum pertama dipimpin oleh Romo Aldo - [Foto : Chris 
Maringka]

Membaur dalam 
Penderitaan Dunia

Misa Triduum kedua dipimpin oleh Romo Hadi Suryono - [Foto : Chris 
Maringka]

Misa Peringatan St. Thomas Rasul dipimpin oleh Romo 
Suherman - [Foto : Budi Djunaedy]
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“Allah sangat mengasihi kita bagaikan  hati dan naluri 
seorang ibu yang mengasihi anaknya.”

PADA Misa Triduum Pertama,  Romo Aldo  berpesan 
agar umat senantiasa berbuat baik, yaitu dengan cara 
memberikan lebih dari apa yang diminta kepada kita.  
Pada Misa Triduum Kedua, Romo Hadi Suryono mengajak 
seluruh umat Sathora untuk selalu bersyukur atas apa 
yang telah diterima selama ini.  Tidak lupa, umat diminta 
mendoakan mereka  yang telah ikut mendirikan Gereja St. 
Thomas Rasul. 

Sedangkan  Misa Triduum ketiga,  Jumat, 28 Juni 
2019,  lebih menarik lagi karena  bertepatan dengan 

Mencontoh Teladan 
St. Thomas Rasul

Perayaan Hati Kudus Yesus.  Warna liturgi  Misa ketiga 
ini berbeda dari sebelumnya.  Triduum pertama dan 
kedua menggunakan warna hijau.  Sedangkan warna 
liturgi Triduum ketiga adalah putih. Misa Triduum ketiga 
dipersembahkan oleh  RD F.X. Suherman. 

Dalam homili, Romo Suherman menyampaikan bahwa 
kita harus berbelas kasih kepada sesama bagaikan 
seorang ibu yang mengasihi anaknya. “Seburuk apa pun 
perbuatan anaknya,  di hati  seorang ibu pastilah  anak 
itu baik adanya  walaupun orang lain menilai anaknya 
jelek.  Begitulah naluri seorang ibu karena anaknya 
adalah darah dagingnya.”

Demikian  halnya  dengan Allah yang selalu mengasihi 
kita.  Ia  begitu sabar kepada kita. Terutama, kepada 
manusia  yang melakukan kejahatan, menyebarkan  
hoax, bahkan mereka yang telah melakukan 
pengeboman rumah ibadat sekalipun. 

“Sebagai manusia,  pasti kita ingin langsung 
menjebloskan mereka ke neraka atas apa yang telah 
mereka perbuat.  Akan tetapi Allah tidaklah  demikian,” 
lanjut Romo Suherman. 

Allah tidak langsung menghukumnya, melainkan 
memberikan kesempatan untuk bertobat.  “Karena 
semua kehidupan itu milik Allah, manusia tidak bisa 
menghakimi orang-orang yang bersalah,” ujar Romo 
Suherman.

Di akhir homili,  Romo Herman mengatakan,  “Karena 
Allah telah mengasihi kita, selayaknya kita harus 
mengasihi sesama. Hendaknya kita mencontoh teladan 
St. Thomas Rasul yang pemberani dan tangguh  dalam 
mewartakan Kristus.”  Yohanes Ady

Misa Triduum ketiga dipimpin oleh Romo Suherman - [Foto : Chris 
Maringka]

REKOLEKSI awal Bina Lanjut-Kursus Evangelisasi Pribadi 
(BL-KEP) V berlangsung pada Sabtu akhir Juni. Sekitar 
50 orang berkumpul di GKP dari pagi hingga sore untuk 
pembinaan lanjut. Peserta dari berbagai usia berkumpul 
untuk mengenal diri dan menghayati imannya.

Tema BL-KEP tahun ini tidak kalah menarik dari 

Kembali Bersemangat 
dengan BL-KEP

sebelumnya. Tema diambil dari Kitab Yesaya 43:4a 
“Karena Engkau berharga di mata-Ku dan mulia”. 
Sesuai jumlah peserta, dibuat kelompok. Masing-masing 
kelompok dibantu oleh beberapa mentor. Ketua BL-KEP 
V, Ponie Japit,  mengajak para peserta untuk tetap setia 
dalam kegiatan ini. 

Kegiatan BL-KEP V berlangsung selama 19 kali 
pertemuan; dari 1 Juli  hingga 28 Oktober 2019. 
Pertemuan diadakan setiap Senin, pukul 19.00 - 21.00. 

Monica Dewi

Suasana Rekoleksi BL-KEP V - [Foto : Monic]Pemberian kenang-kenangan - [Foto : Monic]
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PERAYAAN Ekaristi Prosesi Agung merayakan 95 tahun berdirinya 
Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, berlangsung di Mandala Candi Hati Kudus Tuhan 
Yesus, pada Minggu, 30 Juni 2019. Ekaristi dipersembahkan oleh 
sepuluh romo. Vikjen Keuskupan Agung Semarang, RD Y.R. Edy 
Purwanto, menjadi konselebran utama. Ekaristi diawali dengan 
percikan air Perwitasari dan diakhiri dengan perarakan Sakramen 
Mahakudus.

Perayaan yang diadakan setiap tahun pada Minggu terakhir 
Juni ini merupakan ungkapan syukur atas berkat Tuhan yang 
telah diterima selama satu tahun yang telah berlalu. Di samping 
itu, juga memohon berkat Tuhan untuk masa yang akan datang 
sebagai umat beriman dan anggota masyarakat. Juga sebagai 
penghormatan kepada Hati Kudus Tuhan Yesus yang menjadi 
pelindung umat Paroki Ganjuran.

Makna lain perayaan ini adalah mengenang dan menghormati 
saudara-saudari yang telah meninggal dunia yang semasa 
hidupnya menjadi pewarta iman Katolik dan memberikan teladan 
hidup beriman yang penuh pengharapan, keselamatan, dan 
kedamaian bagi Gereja dan negara.

Prosesi agung ini juga untuk menjaga tradisi hidup beriman 
yang mengembangkan inkulturasi dalam liturgi dan peribadatan 
di Ganjuran, serta mengembangkan dan mempertahankan tradisi 
hidup iman Katolik yang tidak lepas dari budaya Jawa. 

- Tata Perayaan Ekaristi Prosesi Agung Hati Kudus Tuhan 
Yesus menggunakan bahasa Jawa dengan busana dan tradisinya 
sebagai wujud ungkapan iman dan inkulturasi liturgi di tengah 
masyarakat Jawa.

- Sesudah Ekaristi dilanjutkan dengan pesta; dari umat, oleh 
umat, dan untuk semua umat.

Pisungsung 
Persembahan ini berupa aneka macam barang yang akan 

dipersembahkan 
kepada raja 
yang berkuasa. 
“Dari bumi 
dan dari usaha 
manusia...” 
Wujudnya bisa 
bermacam-
macam, seperti 
hasil bumi, 
harta benda, 
makanan, 
atau apa saja 
yang menjadi 
persembahan 

Prosesi Agung Hati Kudus 
Tuhan Yesus

“Kita adalah Bentara Tyas Dalem Nusantara dalam masyarakat 
yang sejahtera, bermartabat, dan beriman.”

Gunungan dari aneka macam buah dan sayuran - [Foto : 
Matheus Hp.]

Suasana Perayaan Ekaristi - [Foto : Matheus Hp.]

Romo Y.R. Edy Purwanto, Pr (Vikjen Keuskupan Agung 
Semarang) memmimpin perayaan Ekaristi - [Foto : Matheus 

Hp.]

Gamelan mengiringi koor - [Foto : Matheus Hp.]
Percikan air suci Perwitasari dan bunga setaman - [Foto : 

Matheus Hp.]
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syukur umat.
Persembahan 

ini dapat 
diwujudkan 
dengan rangkaian 
gunungan yang 
mempunyai 
makna tersendiri. 
Gunung yang 
runcing dan 
tegak berdiri 
dengan puncak 
yang menjulang 
merupakan 
lambang bahwa Allah satu-satunya yang Mahakuasa. Dengan 
demikian, umat manusia harus sujud menyembah di hadapan-
Nya. 

Mendaki lereng gunung bukan sesuatu yang mudah. Artinya, 
meskipun melalui jalan sulit dan terjal, hiduplah dengan berserah 
dan mengabdi kepada Allah. Jika hari ini semua itu dilakukan 
dengan sepenuh hati dan tekun, akhirnya umat akan mencapai 
puncak dan berjumpa dengan Allah yang Mahabaik.

Pada kesempatan yang sama juga dipersembahkan pisang 
yang masih menyatu dengan tandannya. Dalam bahasa Jawa, 
pisang disebut “gedang” (gage tumandang nggayuh kebecikan). 
Ketika orang menerima pisang, berarti ia mengemban perutusan 
agar segera berbuat sesuatu untuk mencapai kebaikan. Pisang 
persembahan umat dipasang di pohon halaman candi dan 
gereja. Semua pisang ini diperuntukkan bagi mereka yang tidak 
mendapatkan bagian gunungan. Maka, pisang bisa diambil 
menjadi berkat perutusan bagi seluruh umat beriman.

Gunungan Hasil Bumi
Hal ini mengingatkan semua makhluk ciptaan, bahwa Allah yang 
Mahamurah melimpahkan berkat-Nya dalam aneka rupa, seperti 
mengalirnya lahar kemurahan Allah (bdk. Lahar Gunung Merapi). 
Umat mempersembahkan rezeki atau karyanya kepada Tuhan. 
Selanjutnya akan dilimpahkan pula kepada sesama dan ciptaan 
lain. Gunungan yang sudah dipersembahkan dan diberkati bukan 
untuk diperebutkan (bukan untuk ngalab berkah), melainkan 
untuk berbagi kepada sesama atas kelimpahan berkat yang 
telah dianugerahkan Tuhan kepada makhluk ciptaan-Nya. Oleh 
karena itu, tekanan yang hendak ditonjolkan adalah andum berka 
(berbagi berkat). Dengan berbagi berkat, kemudian sesama 
makhluk ciptaan lainnya boleh mengalami berkat Tuhan tersebut.

Persembahan berupa gunungan menjadi kesempatan untuk 
berbagi berkat. Maka, semua umat dimungkinkan untuk 
mendapat bagian dari gunungan itu; tidak perlu berebut. Bagian 
gunungan ini akan dibagikan pada saat perayaan Ekaristi selesai. 
Oleh karena itu, berebut pisang bukan menjadi hal yang utama. 
Pisang bisa dibuat gunungan dan kemudian juga dibagikan 
kepada seluruh umat yang hadir untuk menerima berkat Tuhan. 

Kirab dan Berkat 
Sakramen Mahakudus yang ditakhtakan dalam monstrans 
diarak dari tempat perayaan Ekaristi menuju Kapel Adorasi. 

Dua orang Lektris - [Foto : Matheus Hp.]Romo Gregorius Utomo - [Foto : Matheus Hp.]

Persembahan - [Foto : Matheus Hp.]

Maksudnya, hanya Allah saja yang pantas dipuji 
dan dimuliakan. Tuhan hadir di tengah umat 
beriman. Ia melimpahkan berkat-Nya kepada 
kita. Umat memberikan penghormatan kepada 
Sakramen Mahakudus pada saat prosesi dengan 
sikap bersembah sujud (menyembah dengan 
tangan terkatup; artinya menyerah tanpa syarat, 
menyerahkan diri hidup atau mati, tidak boleh 
melawan, dan tanpa senjata di tangan). Berkat 
ini membawa rasa aman, nyaman, damai, 
beruntung, dan selamat. Marito

Kirab Sakramen Maha Kudus - [Foto : Matheus Hp.]
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“SUATU ketika dalam wawancara 
dengan calon penerima Krisma, 
saya bertemu dengan seorang gadis 
remaja. Sebut saja namanya Putri. 
Saat itu, ia duduk di kelas 2 SMP,” 
ujar Uskup Agung Jakarta, Mgr. 
I. Suharyo, dalam Misa Krisma di 
Gereja St. Thomas Rasul, Minggu, 30 
Juni 2019.

Ibu Putri beragama Katolik 
sedangkan ayahnya non-Kristen. Saat 
Putri baru berumur beberapa bulan, 
ibunya meninggal dunia. Selanjutnya, 
ia diasuh oleh nenek dan kakeknya 
dari pihak ibu yang beragama Katolik.

Waktu Putri duduk di kelas enam 
SD, neneknya meninggal dunia, 
menyusul sang kakek yang sudah 
berpulang lebih dahulu. 

Maka, Putri harus tinggal bersama 
ayahnya yang sudah menikah lagi. 
Namun, jika Putri ingin tinggal 
bersama ayah dan ibu tirinya, ia 
harus mengikuti agama ayahnya. 
Hati Putri bergejolak menghadapi 
permintaan ayahnya. 

Ia hanya tinggal tiga hari di rumah 
ayahnya. Lalu, ia pergi tanpa tujuan. 
Ia terus berjalan sampai akhirnya 
ia duduk di pinggir jalan sambil 
menangis. Ada sebuah keluarga 
yang tinggal di sebuah rumah di 
jalan itu. Mereka memperhatikan 
Putri dengan penuh simpati. “Karena 

tergerak oleh belas kasihan, keluarga 
ini menawarkan kepada Putri untuk 
tinggal bersama mereka,” kata Mgr. 
Suharyo lagi.

Putri pun tinggal bersama keluarga 
yang baik hati itu. Bahkan uang 
sekolahnya dibiayai oleh mereka. 

Yang menarik, ketika Putri ditanya, 
mengapa ia sampai meninggalkan 
rumah ayahnya?

Putri menjawab, “Kalau saya 
tinggal di sana dan harus mengikuti 
agama ayah, siapa yang akan 
mendoakan ibu, nenek, dan kakek?” 

Apa yang menjadi kekuatan Putri 
untuk tetap menjadi Katolik? “Tak 
lain karena cinta kasih, rahmat 
Allah, dan kekuatan Roh Kudus yang 
membuat dia mengambil keputusan 
yang tepat,” tegas Mgr. Suharyo.

Pemberian Sakramen Krisma 
dilakukan Mgr. Suharyo dengan 
mengurapi minyak Krisma di dahi 
para penerima Sakramen Krisma. 
Kemudian diikuti tepukan Uskup 
di pundak mereka sebagai tanda 
penguat perutusan. Hal ini berarti 
para penerima Krisma diutus untuk 
menjadi saksi Kristus, terang dan 
garam dunia.

Setelah upacara Krisma selesai, 
Kepala Paroki Bojong Indah-Gereja 
St. Thomas Rasul, RD Suherman, 
mengucapkan terima kasih atas 

Tanda Penguat Perutusan
Suasana Misa Krisma - [Foto : Budi Djunaedy] Penumpangan Tangan - [Foto : Maxi Guggitz]

Uskup memimpin misa Krisma - [Foto : Budi 
Djunaedy]

kunjungan Bapak Uskup yang 
berkenan memberikan Sakramen 
Krisma.

Selanjutnya, Ketua Seksi Katekese 
Paroki Bojong Indah, Theo Gazali, 
mengucapkan selamat kepada 
247 peserta penerima Krisma. Ia 
berharap, semoga mereka aktif 
melayani di lingkungan masing-
masing.

Misa yang dimulai pada pukul 
11.00, berakhir pada pukul 13.15 
WIB. 

Acara diakhiri dengan foto bersama 
para penerima Krisma dengan Mgr. 
Suharyo beserta Romo Suherman 
dan Romo Diaz. Fatolly Panarto

Menerima Sakramen Krisma adalah keputusan iman. 
Murid Yesus yang beriman seumur hidup, 

hendaknya menjalaninya dengan kekuatan Roh Kudus dan 
siap jatuh bangun karena hal ini sulit dilaksanakan.
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ADA tiga tahapan pembentukan keluarga.
Tahapan pertama adalah pengenalan karakter 

masing-masing. Memahami sifat pasangan 
membutuhkan waktu. Semakin lama proses 
pengenalan, semakin banyak yang dipahami. 

“Lamanya proses ini tergantung dari keadaan 
pasangan. Ada yang cepat, ada yang lambat,” papar 
Romo Handoko MSC, narasumber dalam Seminar 
“Komunikasi dalam Keluarga”. Seminar yang 
berlangsung pada 9 Juli 2019, di GKP Lantai 3, dihadiri 
oleh sekitar 120 peserta. Ini merupakan salah satu 
acara dalam rangkaian perayaan HUT ke-38 Pembaruan 
Karismatik Katolik (PKK) Sathora.

Lebih lanjut, Romo Handoko mengemukakan 
perlu juga mengenali latar belakang keluarga atau 
bibit-bebet-bobot. “Tetapi, jangan sampai menjadi 
ketergantungan yang mutlak sehingga menghambat 
proses pengenalan.” Contohnya, jika sewaktu pacaran, 
pasangan sudah suka mengatur, setelah menikah sifat 
tersebut pasti akan semakin kuat. Di sinilah pentingnya 
pengenalan karakter. Jika pengenalan tidak berjalan 
lancar maka perkawinan akan menemui jalan buntu.

Kurangnya memahami sifat pasangan akan 
mengakibatkan perkawinan berada pada lampu kuning.

“Hal Ini bisa dicegah dengan kesediaan untuk 
saling belajar mengenal satu sama lain,” lanjut Romo 
Handoko.

Untuk mulai berdialog, kata Romo Handoko, perlu 
kerendahan hati. “Hindari sifat saling mengambek atau 
merajuk yang akan membuat suasana perkawinan 
menjadi runyam.” Belajar saling mengenal secara 
mendalam sangatlah penting. “Hal ini berlangsung 
seumur hidup,” imbuhnya.

Tahapan kedua, yaitu konflik atau perselisihan dalam 
keluarga. Maria mengandung dari Roh Kudus tanpa 
sentuhan Yosef. Dalam diri Yosef terjadi pertentangan 
batin sehingga diam-diam ia ingin menceraikan Maria. 
“Tetapi, setelah malaikat Tuhan datang dalam mimpi 
dan meminta Yosef menerima Maria dan Yesus, dengan 
tulus Yosef bersedia menerima keadaan ini.” Konflik, 
tegas Romo Handoko, bukan untuk dihindari melainkan 
untuk diselesaikan, seperti Keluarga Kudus Nazaret.

Tahapan ketiga adalah empati atau ikut merasakan 
dan memahami. Konflik batin membuat Yosef dan 
Maria menjadi lebih dewasa. “Buah konflik adalah 
pemahaman yang lebih mendalam satu sama lain,” 

ungkap Romo Handoko. Maria menjadi lebih kuat karena 
Yosef. Begitu pula Yosef menjadi lebih kuat karena Maria.

“Supaya komunikasi dalam keluarga menjadi baik, 
hendaklah suami-istri saling memahami seperti 
Keluarga Kudus Nazaret,” tandas Romo Handoko lagi. 
Untuk mencapai hal ini, harus ada empati, pengenalan 
yang baik, serta mau mendengarkan satu sama lain 
selamanya. Fatolly Panarto

Tiga Tahapan 
Pembentukan 

Keluarga 
Teladan hidup berkeluarga bagi orang Katolik 

adalah Keluarga Kudus Nazaret.

Romo Handoko menjadi pembicara Seminar “Komunikasi dalam 
Keluarga” - [Foto : Chris Maringka]

Tim Pujian - [Foto : Chris Maringka]

Umat yang hadir saling bergandeng tangan- [Foto : Chris Maringka]
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“DENGAN penuh syukur, malam ini kita mengadakan 
Pembaruan Janji Katekis supaya semangat pelayanan 
para katekis yang diurapi oleh Roh Kudus tetap 
menyala-nyala. Katekis adalah para rasul yang 
mendampingi orang-orang yang mau menjadi murid 
Tuhan.” Demikian pernyataan Romo Suherman pada 
pembukaan Misa Pembaruan Janji Katekis pada 15 Juli 
2019.

Dalam homili, Romo Suherman menyampaikan 
bahwa bacaan Injil adalah sebuah penugasan untuk 
memisahkan yang baik dan tidak baik. “Orang tidak 
boleh plinplan ketika melihat ada ketidakbaikan. Jika 
kita diam, berarti kita mendukung keadaan yang tidak 
baik dan kita ikut bersalah.”

Pemimpin yang baik dan tegas, lanjut Romo 
Suherman, tidak bisa menerima keadaan semacam 
ini. “Ada orang yang mau hidup tenang-tenang saja 
meskipun tidak membawa kemajuan apa-apa.” Pada 
saat kita mau memperbaiki keadaan yang buruk, sering 
mendapat tantangan. “Sesuatu yang sudah berakar kuat 
jika mau diperbaiki akan menimbulkan perbantahan.”

Menurut Romo Suherman, jika umat mempunyai 
jabatan maka harus bertindak menuju kebaikan. “Harus 
semakin banyak orang yang mempunyai kesadaran 
untuk menjadi murid Tuhan Yesus.”

Katekis juga merupakan rasul Tuhan, yang 
melaksanakan tugas-tugas katekumenat yang diberikan 
oleh Yesus. Katekis juga harus mewartakan sabda Tuhan 
agar semakin banyak orang menjadi murid Kristus. 
“Karekis harus mendampingi dan membimbing para 
katekumen agar siap dibaptis menjadi murid Tuhan 
Yesus.”

Katekis mau menyediakan waktu untuk melaksanakan 
tugas perutusan Tuhan dengan baik.  Katekis tidak 
mengharapkan upah dari tugas pelayanannya. Katekis 
juga tidak berharap diperhatikan oleh Gereja. “Tugas 
kerasulan ini menjadikan sebanyak mungkin orang 
mau menjadi murid Tuhan dan selalu mempermudah 
calon baptis.  Kalau bisa dipermudah, mengapa mesti 
dipersulit,” tandas Romo Suherman.

Misalnya, ada lansia mau dibaptis sementara 
keluarganya sudah Katolik. Hal ini akan dipermudah. Ini 
juga berlaku bagi orang yang sudah cukup lama sakit.
“Tidak usah belajar satu tahun. Cukup didampingi 
katekis beberapa kali pertemuan saja.
Romo akan membaptis mereka secara khusus di kapel.”

Romo Suherman mengingatkan, jangan sampai ada 
orang yang sudah berniat mau dibaptis tetapi terlanjur 
terlebih dulu dipanggil Tuhan. “Romo akan membantu 
pasangan suami-istri yang perkawinannya beda Gereja 
atau agama.” Tuhan Yesus mengutus para katekis untuk 

merangkul banyak orang yang mau menjadi murid Tuhan 
demi masa depan Gereja.

Romo Suherman mengemukakan beberapa hal penting 
untuk menjadi katekis:

Pertama, punya rasa ikut memiliki umat Gereja 
sehingga bisa melayani dengan luar biasa.

Kedua, harus ikhlas melakukan tugas karena tanggung 
jawab di hadapan Tuhan.

“Katekis juga harus selalu di-upgrade melalui 
pengajaran dan seminar agar luar biasa di hadapan 
Tuhan.”

Seusai Misa pada pukul 20.00, dilanjutkan dengan 
ramah-tamah bersama Romo Suherman dan Diakon Almo 
di Gedung Karya Pastoral (GKP) Lantai 3. Dalam sambutan 
singkat, Romo Suherman menggarisbawahi bahwa katekis 
harus melayani dengan murah hati tetapi bukan murahan. 
“Katekis membantu melayani orang yang sedang berjuang 
untuk menjadi murid Tuhan dengan penuh tanggung 
jawab.”

Dalam sambutannya, Ketua Seksi Katekese Paroki 
Bojong Indah, Theo Gazali, mengucapkan terima kasih 
kepada seluruh keluarga besar seksi katekese atas 
pelayanan yang tak kenal lelah. Sabinus, Dewan Paroki 
Pendamping, meminta kepada para katekis untuk 
melakukan pembaruan diri guna meningkatkan 
kemampuannya. Fatolly Panarto

Pembaruan Janji 
Katekis
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Semua anggota Katekis menerima Kalung Salib - [Foto : Matheus Hp.]

Diperciki Air Suci - [Foto : Maxi Guggitz]
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LINGKUNGAN Katarina 1 mengadakan ziarek ke 
Cibadak Sukabumi, pada 27-28 Juli 2019. Acara ini 
diikuti oleh 30 peserta. Untuk menghindari macet, 
mereka berangkat dengan bus pada pukul 05.00.

Di Cibadak, para peserta melaksanakan Ibadat Jalan 
Salib dan mengikuti rekoleksi bertema “Mensyukuri 

Ziarek Lingkungan 
Katarina 1

Rahmat Kehidupan”. Kemudian dilanjutkan 
dengan Misa Adorasi yang dipersembahkan oleh RD 
Marcus Santoso di Paroki Cibadak Gereja St. Fransiskus 
Asisi.

Selanjutnya, para peserta ziarek berburu kuliner 
khas Sukabumi. Mereka bermalam di Hotel 
Horison. Sebelum kembali ke Jakarta, mereka 
mengunjungi Situ Gunung Suspension Bridge. 

Christianto Gunadi 
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LINGKUNGAN St. Yohanes 3, Paroki Bojong Indah Gereja 
Santo Thomas Rasul, mengadakan ziarek ke sembilan 
gua Maria, sekaligus sebagai penutup arisan, pada 
Minggu, 4 Agustus 2019. Acara ini diikuti oleh 23 orang. 
Selama berdoa rosario, mereka merenungkan Peristiwa 
Mulia.

Ziarah pembuka berlangsung di Gua Maria Sathora 
pada pukul 05.30, dilanjutkan ke GerejaTrinitas 

Ziarek Lingkungan 
St. Yohanes 3 

Foto bersama di Gua Maria Gereja Kristus Salvator, Slipi - [Foto : Sheila]

Foto bersama di Gua Maria Gereja Regina Caeli, PIK - [Foto : Sheila] (Cengkareng), Gereja Maria Immaculata (Citra 6), Gereja 
Regina Caeli (PIK), dan Gereja Stella Maris (Pluit). 
Kemudian rombongan menuju Gereja Katedral Jakarta 
untuk mengikuti Misa pada pukul 10.30. Pastor P.A. Hani 
Rudi Hartoko SJ mempersembahkan Misa Hari Minggu 
biasa XVIII Tahun C dengan tema “Menjadi Kaya di 
Hadapan  Allah”. 

Selanjutnya, para peserta ziarek berfoto dengan 
gambar Paus Fransiskus. Seusai makan siang, pukul 
14.20, semua peserta melanjutkan perjalanan ke Gereja 
Kristus Salvator (Slipi), kemudian ke Gereja Maria Bunda 
Perantara (Cideng), dan terakhir ke Gereja St. Andreas 
(Kedoya). Rangkaian ziarek ini berakhir pada pukul 16.00. 

Betty 

Jalan Salib - [Foto : Christianto Gunadi] Bersama RD Marcus Santoso - [Foto : Christianto Gunadi]
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SUB Sie Koor Sathora kembali mengadakan Workshop 
Vokal dan Paduan Suara pada Sabtu, 3 Agustus 2019. 
Acara ini ditujukan kepada semua kelompok paduan 
suara yang bernaung di Paroki Bojong Indah Gereja St. 
Thomas Rasul. 

Acara  bertajuk “Cinta Nada” ini merupakan 
kelanjutan Workshop Vokal yang diselenggarakan 
pada tahun 2018. Workshop kali ini kembali dipimpin 
oleh Antonius Dody Soetanto, praktisi vokal dan seni 
paduan suara dari Bandung. Ia adalah lulusan Utrecht 
Conservatory of Music Belanda. 

Acara ini sedikit mengulang bahan yang sudah 
dibawakan pada tahun lalu, yakni pengetahuan dasar 
untuk teknik vokal, pernapasan, bahkan cara memilih 
dan membawakan lagu yang cocok untuk paduan suara 
di paroki. 

Jumlah peserta workshop kali ini mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun lalu. Kali ini, yang ikut 

Workshop Vokal dan 
Paduan Suara

mencapai 120 peserta. Panitia terpaksa membatasi 
jumlah peserta karena kapasitas ruangan yang tidak 
memadai. Selain itu, agar penguasaan materi bisa lebih 
fokus personal. 

Dody juga membahas cara membawakan salah 
satu lagu Komuni bebas, ciptaan Almarhum Putut 
Pudyantoro. Ia menjelaskan bagaimana sebuah lagu 
bisa dibawakan secara baik; dari segi vokal, teknis not, 
ketepatan nada, ritme, dan tempo. 

Acara ini berlangsung sejak pukul 09.00 hingga 
pukul 15.00.  Waktu terasa singkat karena bahan yang 
disampaikan oleh Dody merupakan kebutuhan penting 
bagi paduan suara di Paroki Bojong Indah. 

Di akhir acara, panitia memberikan penghargaan 
kepada paduan suara terlama di Paroki Bojong Indah, 
yaitu Paduan Suara Gregorius Agung yang sekarang 
berganti nama menjadi Exsultet. 

Selain itu, panitia juga memberikan penghargaan 
kepada anggota dan aktivis paduan suara terlama di 
Paroki Bojong Indah, yaitu Virgina Lo dan Paduan Suara 
Ave Maria. Aris

Dody memberikan workshop vokal dan paduan suara - [Foto : Maxi 
Guggitz]

 Dody menjelaskan bagaimana vokal yang baik - [Foto : Maxi Guggitz]

Dody memberikan workshop vokal dan paduan suara - [Foto : Maxi 
Guggitz]

Peserta workshop vokal dan paduan suara - [Foto : Maxi Guggitz]
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WARGA Lingkungan Petrus 1 Paroki 
Bojong Indah menyelenggarakan 
piknik ke Bogor setelah lelah menjadi 
Panitia Dana Paskah 2019. 

Dalam acara yang berlangsung 
pada Minggu, 4 Agustus 2019 ini, 
mereka santai sejenak ke Kota 

Piknik Lingkungan Petrus 1

TERNYATA, banyak senior yang bersedia berpartisipasi 
atau menyumbang untuk kegiatan Bakti Sosial (Baksos) 
Lansia Maria Yusuf Paroki Bojong Indah Gereja Santo 
Thomas Rasul.  Baksos kali ini adalah kunjungan ke 
Rumah Singgah Jompo Sahabat Baru  di kawasan Kedoya 
pada 4 Agustus 2019.

Kebanyakan opa dan oma di rumah singgah ini adalah 
para lansia yang tidak memiliki keluarga dan menderita 
penyakit tua serta penyakit lainnya. Beberapa di antara 

Baksos Lansia 
Maria Yusuf

Hujan. Selepas makan di Restoran 
De Leuit, para peserta bersantai 
di Kebun Raya Bogor. Selanjutnya, 
mereka membeli oleh-oleh dan 
menikmati kuliner di Jalan Surya 
Kencana. Sore hari, baru mereka 
kembali ke Jakarta. Beng Seng

Umat Petrus piknik ke Bogor menggunakan bus - [Foto : Beng Seng]

Bergaya di pinggir jalan - [Foto : Beng Seng]

Ketua Lansia, Hendra Sidarta memberikan angpau ke salah 
opa - [Foto : Matheus Hp.]

Memberikan hadiah pada lansia - [Foto : Matheus Hp.]

mereka memang melajang sedari muda. Ada juga opa 
yang istrinya sudah meninggal. 

Opa-oma yang masih bisa duduk makan bersama-
sama sambil berbincang-bincang di depan sebuah meja 
panjang. Sebagian lain disuapi oleh para perawat atau 
tamu yang berkunjung. 

Rumah Singgah Sahabat baru hanya dapat menampung 
sekitar 20 orang. Penghuninya silih berganti. Mereka 
sangat senang kalau memperoleh angpau.  “Untuk beli 
obat,” kata mereka.

Tiada tempat yang sempurna untuk meletakkan badan 
yang sudah tua, tetapi syukurlah ada Yayasan Sahabat 
Baru yang bersedia menampung opa dan oma ini. Melly T.
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BERSAMA lima pastor seangkatan, RD F.X. Suherman 
merayakan HUT ke-20 Imamat di Gereja St. Thomas Rasul 
pada Jumat, 16 Agustus 2019. Misa konselebrasi dipimpin 
oleh Uskup Agung Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo.

Bertindak sebagai konselebran dalam Misa adalah RD 
F.X. Suherman, RD Samuel Pangestu, RD H. Sridanto, 
RD Harry Liong, RD Rudy Hartono, RD Hadi Nugroho, RD 
Nong, dan RD Diaz.

Injil dibacakan oleh Romo Sridanto. Homili disampaikan 
oleh Romo Rudy dan Romo Vikjen Samuel. Dalam homili, 
Romo Rudy mengatakan bahwa sewaktu tahbisan, mereka 
berdelapan tapi kemudian dua di antaranya memlih 
jalannya sendiri.

Untuk mempererat persaudaraan, keakraban, serta 
saling menguatkan dalam panggilan, enam pastor ini 
selalu menyempatkan waktu untuk bertemu, saling 
sharing pengalaman.

Tiga hari sebelum ulang tahun imamat, para pastor ini 
mengikuti rekoleksi dan saling memberikan Sakramen 
Pengakuan Dosa.

Romo Rudy juga menceritakan karakter para rekannya 
tersebut; kekurangan dan kelebihannya.

Menurut Romo Rudy, tak satupun dari mereka berenam 

Perayaan HUT ke-20 
Imamat 
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Uskup Mgr. Ignatius Suharyo bersama enam Romo yang merayakan HUT 
ke- 20 Imamat - [Foto : Chris Maringka]

Umat yang hadir dalam acara perayaan HUT ke-20 Imamat - [Foto : 
Chris Maringka]

Romo Rudy memilih Romo Diaz untuk diberikan potongan kue 
ulang tahun Imamatnya - [Foto : Chris Maringka]

Romo Sridanto memberikan potongan kue ulang tahun Imamat 
kepada Sr. M. Nicoline, SND - [Foto : Chris Maringka]

Romo Harry dan adiknya - [Foto : Chris Maringka]

Romo Hadi Nugroho bersama ibundanya - [Foto : Chris Maringka]
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Seluruh panitia HUT ke-20 Imamat - [Foto : Chris Maringka]
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yang bercita-cita menjadi pastor. “Hanya karena rahmat 
dan kasih Allah, kami dipanggil untuk mengikuti Yesus di 
jalan peziarahan dengan tujuan memberi kesaksian akan 
Tuhan.”

Dalam tugas dan perutusan, para pastor ini selalu 
taat pada Uskup dan tidak pernah menolak di manapun 
Uskup menugaskannya. 

Vikjen KAJ, Romo Samuel mengakhiri homili dengan 
sebuah pesan. “Berdamailah dengan Tuhan agar Dia 
mengasihi kita. Kami bisa bertahan selama 20 tahun 
karena Tuhan sudah mengasihi kami terlebih dahulu.”

Romo Rudy berkhotbah dengan menyelipkan banyak 

humor, membuat umat dan para undangan tertawa 
senang. Sedangkan khotbah Romo Samuel terkesan 
tenang dan lembut sehingga umat kembali khidmat.

Selesai Misa, berlangsung acara tiup lilin dan potong 
kue ulang tahun. Masing-masing pastor membagikan kue 
kepada orang yang terkasih. 

Setelah doa makan, para undangan dan umat 
dipersilakan untuk santap malam bersama. 

Selanjutnya, masing-masing pastor diberi hadiah foto 
karikatur wajah mereka. Sebagai ucapan syukur, mereka 
membagikan pembatas buku dengan foto mereka. 

Samaria Purba

Enam Romo dengan karikatur dirinya - [Foto : Chris Maringka]

DALAM berbagai kesempatan, Presiden Jokowi 
mengatakan, “Ada 714 suku di Indonesia.” Setiap suku 
memiliki pakaian adat masing-masing. Itulah ciri yang 
diketahui umum.

Untuk pertama kali, Paroki Bojong Indah menggelar 
Misa Inkulturasi bertepatan dengan peringatan Ulang 
Tahun ke-74 Kemerdekaan Indonesia. Ada 20 pasangan 
perempuan dan laki-laki mengenakan pakaian adat 
berbagai daerah mengikuti prosesi memasuki gereja. 

Kesan ceria dan meriah sangat terasa tatkala 
berturut-turut pasangan berkostum pakaian adat ini 
mulai memasuki gereja tepat pada pukul 08.30. Foto-
foto dan video prosesi pasangan berpakaian adat ini 
viral di antara umat lintas komunitas dan teritorial.

Dalam khotbahnya, Romo Diaz mengambil rujukan 
survei Harian Kompas yang menemukan kata “maju” 
yang terbanyak dinyatakan oleh para milenial dan 
kaum muda. Maka, umat diajak untuk turut serta 
memajukan bangsa dan negara.

Pilihan lagu-lagu dari Koor Wilayah Santo Antonius 
juga tepat, menggugah umat untuk semakin cinta 
Tanah Air.

Sukses Panitia Wilayah Santo Yoseph - Taman 

Menjadi Satu 
di Bojong Indah

Prosesi masuk - [Foto : Chris Maringka]

    Keberagaman suku dalam misa Kemerdekaan - [Foto : Chris 
Maringka]
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Kota dan sekitarnya ini juga berkat gladi resik 
menjelang hari H. Pasangan-pasangan yang telah 
ditunjuk mewakili wilayah dan Dewan Paroki Harian 
dikumpulkan pada H-6 untuk berlatih formasi dan 
prosesi. 

Upaya panitia menyiapkan Misa Inkulturasi ini 
patut diacungi dua jempol. Sehari sebelumnya, 
panitia yang sama juga menjadi penyelenggara Pesta 
Peringatan ke-20 Imamat enam pastor.

Selesai Misa, para pasangan pun berpose bersama 
Romo Suherman dan Romo Diaz.

Selesai Misa, umat diundang untuk mengikuti 
Pesta Rakyat yang menyediakan aneka kuliner di 
samping berbagai lomba. Antrean hadirin cukup 
tertib dan teratur berkat model kupon konsumsi 
yang disiapkan

Selamat kepada panitia yang sukses 
menyelenggarakan perhelatan-perhelatan tersebut. 
“Lain kali boleh bertugas lagi,” puji Romo Suherman. 

Bill Toar

Sponsor acara - [Foto : Aditrisna]Lomba Joget Balon - [Foto : Matheus Hp.]

Panitia Acara HUT RI 74 Sathora memakai Beragam jenis Baju Adat - [Foto : 
Hans Darmawan]

Romo Diaz ikut Lomba memasukkan sumpit ke dalam botol- [Foto 
: Matheus Hp.]

Stand panitia - [Foto : Aditrisna]

Stand makanan, partisipasi wilayah Sathora - [Foto : Aditrisna]
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Malam Tirakatan Kebangsaan

1 2

3 4

5 6

1. Acara Marawis - [Foto : Reynaldo Prayogo]
2. Menyanyi Indonesia Raya - [Foto : Reynaldo Prayogo] 
3. Serah terima jabatan ketua kampung kerukunan umat beragama  kepada Pak Hardy Sulaiman - [Foto : 

Reynaldo Prayogo]
4. Foto bersama pak Lurah Syafwan Busti SAP dan pak Hardy Sulaiman - [Foto: Maxi Guggitz]
5. Juara 2 nasi tumpeng dari Sathora - [Foto: Maxi Guggitz]
6. Penghormatan dan mencium Bendera Merah Putih - [Foto: Maxi Guggitz]

Perayaan Hari Kemerdekaan RI, dengan tema “Malam Tirakatan Kebangsaan”, dilaksanakan pada tanggal 
16 Agustus 2019. Acara ini dilaksanakan di PPSB (Pusat Pelatihan Seni Budaya) yang beralamat di Jl. Rama 
Raya No. 1. Dihadiri 175 undangan (pemuda-pemudi dan masyarakat sekitar).

Diawali dengan Sholat Maghrib berjamaah, lalu Marawis dan dilanjutkan dengan menyanyikan Lagu 
Indonesia Raya
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LINGKUNGAN Petrus 2, 4, dan 5 bekerja sama dengan 
RT 10, 11, dan 12 mengadakan kegiatan peduli sosial 
dengan membagikan paket sembako kepada 38 petugas 
keamanan dan lima petugas kebersihan di lingkungan RT.

Pada medio Juli 2019, Ketua Lingkungan Petrus 4 Leny 
Irawati Tjahjadi mengundang warga Lingkungan Petrus 
2 dan Petrus 5 untuk melakukan karya nyata ‘Tahun 
Berhikmat’ dengan berbagi berkat kepada para petugas 
yang bekerja di lingkungan mereka.

Ajakan tersebut disambut dengan antusias oleh 
umat Lingkungan Petrus 2 dan Petrus 5. Umat segera 
mentransfer dana secara sukarela. Paket sembako 
berupa 43 karung beras isi 20 kg, 44 pak minyak goreng 
isi dua liter, dan 44 pak kecap manis isi 510 ml, dan juga 
dana tunai untuk petugas patroli lingkungan. 

Tepat pada Perayaan HUT ke-74 RI, Sabtu, 17 Agustus 
2019 pukul 16.00, dilakukan penyerahan sembako. Warga 
Lingkungan Petrus 2, 4, dan 5, Ketua RW 09, Ketua RT 10, 
Ketua RT 11, dan Ketua RT 12 beserta petugas keamanan 
dan kebersihan berkumpul di depan lapangan tenis 
Permata Buana.

Pukul 16.05, Indrawati membuka pertemuan dengan 
terlebih dahulu memberi ‘Salam Merdeka’. Dilanjutkan 
dengan menyanyikan lagu ‘Indonesia Raya’. Hadirin 
menyanyikannya dengan khidmat diiringi musik. 

Hartono sebagai perwakilan Lingkungan Petrus 2, 4, 
dan 5 menyampaikan sambutan. “Kita bersyukur boleh 
merayakan Kemerdekaan ke-74 Indonesia. Semoga 
negara kita bertumbuh dalam kasih dan rahmat Allah.”

Sesuai dengan tema Tahun Berhikmat yang 
dicanangkan oleh Keuskupan Agung Jakarta (KAJ), umat 
Katolik dapat mengamalkan Pancasila. Secara khusus, 
diarahkan untuk lebih peduli kepada sesama yang 
berkebutuhan khusus, asisten sosial, peduli lingkungan, 
dan hemat energi.

 “Dalam kesempatan ini, Lingkungan Petrus 2, 4, dan 
5 yang secara kluster cocok dengan RT 10, 11, dan 12 
dalam lingkup RW 09 mau menyampaikan paket sembako 

kepada Bapak 
Ibu yang 
bertugas  di 
RT 10, 11, dan 
12. Kiranya 
ini menjadi 
berkat demi 
tercapainya 
semboyan 
negara kita 
Bhinneka 
Tunggal Ika.”

Ketua RW 09, Kurniawan Tedjo, juga menyampaikan 
sambutan. “Atas nama pengurus RT dan RW, kami 
mengucapkan banyak terima kasih kepada umat 
Lingkungan Petrus 2, 4, dan 5 yang telah berbagi kepada 
teman-teman keamanan dan kebersihan. Semoga ini 
dapat menjadi berkat.” 

Kurniawan menghargai program dengan semangat 
persatuan dan tanpa pandang agama tersebut. “Kita 
telah terpecah-belah secara politik tapi saat ini, mulai 
dari lingkungan terkecil, kita dapat menjadi contoh 
kebhinnekaan.”

Nawawi, perwakilan satpam, ikut menyampaikan 
pesan. “Mohon maaf apabila kami belum sepenuhnya 
sempurna dalam memberikan pelayanan. Tetapi, kami 
berjanji siap membantu bila diperlukan. Terima kasih 
atas paket sembako yang kami terima. Segala apa 
pun apabila kita mensyukuri berkat dari Allah, akan 
bermanfaat.  Kami tidak melihat nilainya, tapi kepedulian 
Bapak Ibu kepada kami. Semoga kita semua diberi umur 
panjang, kesehatan, dan ketentraman.”

Secara simbolis, paket sembako  diserahkan oleh 
wakil-wakil dari RT 10, 11, dan 12 serta wakil dari 
Lingkungan Petrus 2, 4, dan 5 kepada petugas.  Antonius 
dari Lingkungan  Petrus 2 dan Ketua RT 12, secara 
simbolis menyerahkan paket sembako kepada Fitriadi. 
Leny dari Petrus 4 dan Uwat, Ketua RT 11, menyerahkan 
paket sembako kepada Nawawi.  Evi dari  Petrus 5 dan 
Andri, Ketua RT 10, menyerahkan paket sembako kepada 
Wisman.

Setelah serah terima sembako berlangsung, Indra 
mengatakan bahwa apa yang mereka lakukan jauh dari 
sempurna, tapi alangkah lebih baik bila semakin lama 
semakin disempurnakan. Semoga apa yang mereka 
lakukan dapat berkelanjutan. Kali ini dalam  skala kecil, 
mungkin ke depan dapat diperbesar. 

Ia mengimbau kepada seluruh warga RW 09 agar 
tetap waspada dalam membantu keamanan lingkungan.  
“Terima kasih kepada para petugas keamanan dan 
kebersihan yang berlelah-lelah bekerja demi terciptanya 
suasana aman dan damai. Terima kasih juga kepada 
Bapak Ibu yang telah menjaga ketertiban di lingkungan.”

Acara ditutup dengan foto bersama antara warga dan 
petugas.  Lily Pratikno

Lingkungan Petrus 
Berbagi Sembako

 Leny dari Petrus 4 dan Uwat, Ketua RT 11, menyerahkan 
paket sembako kepada Nawawi - [Foto : Ade]

Foto bersama warga dan petugas - [Foto : Ade]
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WANITA Katolik Republik Indonesia Cabang Santo Thomas 
Rasul bersama Romo Diaz berkunjung ke Lapas Kelas 
1 Tangerang pada 16 Agustus 2019.  Lapas ini dihuni 
sekitar 3.000 warga binaan laki laki. Tujuh puluh persen di 
antaranya akibat kasus narkoba. Beberapa masih sangat 

SEUSAI mengemban tugas yang diberikan oleh Gereja 
Sathora untuk menjadi Panitia HUT NKRI 2019, pada 29 
Agustus 2019, pukul 19.30, berlangsung Pembubaran 
Panitia di rumah Keluarga Susilo, Wilayah Yosef Taman 
Kota. 

Acara yang dikoordinir oleh Maria Titin selaku 
Koordinator Wilayah ini sekaligus merayakan syukuran 
sebagai tanda terima kasih atas segala berkat Tuhan. 
Alhasil, tugas yang diemban dari Gereja ini dapat 
terlaksana dengan lancar dan sukses, hampir tanpa 
kendala yang berarti. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya kerja sama yang 
baik di antara umat Wilayah Yosef maupun kerja sama 
seluruh Wilayah Paroki Sathora serta setiap Seksi yang 
terkait dalam Acara HUT NKRI 2019 Paroki Sathora. 

Saat homili dalam Misa Ekaristi HUT RI pada 17 
Agustus 2019, Kepala Paroki Bojong Indah Gereja 
Sathora, RD F.X. Suherman  mengucapkan selamat 
kepada Wilayah Yosef sebagai penghargaan atas kinerja 

Pembubaran Panitia 
HUT NKRI

yang sangat baik sebagai panitia. Umat menyambutnya 
dengan tepuk tangan meriah. Tak lupa, Romo Suherman 
memberikan pesan bahwa tugas yang diberikan oleh 
paroki bila dilakukan tanpa beban akan memberikan 
hasil yang baik.

Pembubaran Panitia selesai pada pukul 22.30 dengan 
meninggalkan sebersit rasa bangga bagi umat Wilayah 
Yosef,  khususnya Panitia HUT NKRI 2019. Penny Susilo 

Panitia HUT NKRI - [Foto : Penny Susilo]
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WKRI Sathora Kunjungi 
Lapas Tangerang

muda.
Kunjungan diawali dengan Misa yang 

dipersembahkan oleh Romo Diaz di Gereja Anugerah, 
sebuah gereja yang cukup apik bagi umat Kristen 
dan Katolik beribadah. Di sebelah luar terdapat Gua 
Maria Bunda Penolong Abadi

Selesai Misa, ada sharing beberapa warga 
binaan, antara lain pelaku bom di Gereja Laurentius 
Alam Sutera dan pelaku pelecehan seksual yang 
terpanggil menjadi pengikut Yesus. Bandar dan 
pengedar narkotika, serta pemilik pabrik napza juga 
mensharingkan pengalamannya. Mereka bertekad ingin 
melayani Kristus setelah bebas nanti. WKRI

Kegiatan WKRI di Lapas Kelas 1 Tangerang - [Foto : dok. WKRI 
Sathora]

Romo Diaz bersama WKRI Sathora di Lapas Kelas 1 Tangerang - [Foto 
: dok. WKRI]
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RD Carolus Putranto Tri Hidayat yang akrab dipanggil 
Romo Uut mulai membuka pewartaan dalam acara Life 
Night, setelah ia mempersembahkan Misa OMK pada 
Sabtu minggu keempat, 25 Mei 2019, pukul 16.00.

Ia mengawali pembahasan yang bertemakan film 
Aladdin remake, dari film kartun menjadi sebuah film 
yang dibintangi oleh bintang film kondang Holywood 
seperti Will Smith yang berperan sebagai jin di dalam 
lampu ajaib, Naomi Scott sebagai putri Jasmine, dan 
Mena Massoud sebagai Aladdin. 

Pada umumnya, lanjut Romo Uut, basis cerita film-film 
Holywood berhubungan dengan tradisi Kristen. Yakni, 
tentang pengorbanan, baik itu dalam film Lord Of The 
Ring, Avenger, Harry Potter, maupun Aladdin, dan masih 
banyak film lainnya.

Aladdin, kata Romo Uut, walaupun berasal dari budaya 
Timur, tetap ada tema pengorbanan. “Untuk mencapai 

Tiada Kesuksesan 
Tanpa Pengorbanan

kesuksesan, harus 
ada pengorbanan.”

Romo Uut 
terkesan pada 
acara Life Teen 
dengan anak muda 
Gereja masa kini, 
yang seakan tidak 
pernah kehabisan 
energi. Alangkah 
baiknya, kegiatan 
Life Teen bisa 
menjadi pintu 
masuk bagi anak 
muda supaya 
tertarik mengikuti 
kegiatan di gereja 
lewat musik. 

Romo Uut 
memberikan 
pujian kepada para 
pembina yang walaupun sudah tidak muda lagi, layaknya 
pelatih dan wasit, selalu mendampingi para pemain. 
“Meski tidak pernah mendapat bola, tetap setia di pinggir 
lapangan,’ ujarnya.

Dulu, Eropa sangat mempertahankan 
tradisi kekristenan. Tetapi, kini mereka tidak 
mempertahankannya lagi. Hal ini menurut pengamatan 
Romo Uut ketika mendapat kesempatan belajar di Roma 
dan Paris.

Romo yang juga penggemar musik Metallica ini 
berpesan kepada anak muda Life Teen, “Teruslah 
menghargai tradisi Gereja supaya kita tetap mempunyai 
semangat kreativitas dalam menghayati Kristus. 
Cintailah Yesus dalam segala hal yang kita lakukan.”

Venda

KATA-kata  “Hakuna Matata” yang diambil dari film Lion 
King sudah tidak asing lagi. Artinya,  “jangan khawatir”. 
Lion King dijadikan tema pertemuan Life Night Juli 
2019. Pasalnya, remake film Lion King sedang diputar di 
bioskop.

Tema ini dipaparkan oleh Rheza dari Komunitas LOJF. 
Rheza menjelaskan, yang paling penting dalam hidup ini 
bukanlah harta atau kekayaan. Harta bisa habis sewaktu-
waktu dan belum tentu bisa membuat manusia bahagia. 

Sebenarnya, kata Rheza, Tuhan sudah menentukan 
tujuan hidup masing-masing umat-Nya. Sedari manusia 
lahir di dunia, Tuhan sudah tahu akan menjadi seperti 
apa mereka kelak. “Hal ini sama seperti Simba dalam 
film Lion King. Sejak kecil, sang ayah sudah tahu bahwa 

Bukan Harta atau 
Kekayaan

pada saat bertumbuh besar, Simba akan menjadi raja 
untuk menggantikan ayahnya,” lanjut Rheza.

Terkadang pada saat mengalami sesuatu yang tidak 
enak, manusia sering menyalahkan Tuhan. Padahal 

Romo Uut sebagai pembicara - [Foto : 
Reynaldo Prayogo]

Saat praise and worship - [Foto : Reynaldo Prayogo]
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Rheza menjadi pembicara dalam acara Life Night bertema Lion 
King - [Foto : Aditrisna]
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Tuhan itu adil. Manusia diberi kebebasan untuk memilih. 
Kalau manusia memilih yang buruk, pasti ada akibatnya. 
Rheza menekankan “Your Choice Matters”. “Jadi, jangan 
selalu menyalahkan Tuhan kalau hasil dari pilihan kita 
tidak baik.” 

Pilihan yang salah dapat mempengaruhi bukan 
hanya diri kita sendiri, melainkan juga orang lain. 
Jadi, belajarlah untuk memilih yang benar. Bagaimana 
caranya? Dengan selalu menyiapkan hati dan membaca 
Firman. Apabila kita dekat dengan Tuhan, lanjut Rheza, 
pasti kita dapat mendengar suara-Nya.  “Seperti 
hubungan kita dengan orang lain. Apabila kita sudah 
mengenal dekat, hanya mendengar suaranya, kita sudah 
dapat mengenalinya.” Calvin Affendy

LIFE Teen Sathora sudah enam tahun berkarya di Gereja 
St. Thomas Rasul. Kegiatan OMK ini rutin diadakan 
setiap Sabtu keempat. Setelah Misa pada pukul 16.00 di 
GKP, Life Teen merayakan ulang tahunnya pada Sabtu 
keempat Agustus 2019. 

Life Night kali ini mengundang Ketua Komisi Kitab 
Suci Keuskupan Agung Jakarta, RD Josep Susanto.  
Tema yang diangkat “Rock Night”. Dress code pun 
hitam. Berbeda dengan biasanya, acara Life Night 
ini terkesan lebih menarik karena banyak rangkaian 
acaranya. 

Acara dimulai dengan Praise and Worship oleh 
S.O.N.G. Kemudian dilanjutkan dengan Firman. Romo 
Josep mengangkat tema Persahabatan sebagai Umat 
Beriman. Tokoh Kitab Suci yang diambil adalah dua 
rasul Yesus, yaitu Andreas dan Filipus. 

Dua rasul ini dapat dijadikan teladan. Mereka 
menunjukkan bahwa orang beriman perlu mempunyai 
sahabat untuk bertumbuh. Dalam Kitab Suci, Andreas 
digambarkan sebagai rasul Yesus yang percaya bahwa 
Yesus adalah Mesias. 

Namun, Andreas menggunakan logika dalam 
menyelesaikan masalah lima roti dan dua ikan. 
Dibandingkan Filipus, Andreas menganggap Yesus 
sebagai anak Yusuf. Ketika mau memberi makan 
kepada lima ribu orang, ia hanya bilang tidak mungkin; 
tanpa memberikan solusi. 

Sebenarnya, kualitas iman Andreas dan Filipus 
berbeda jauh. Tetapi, mereka saling menopang satu 
sama lain. Walaupun Filipus belum terlalu percaya 
kepada Yesus, Andreas selalu menolong Filipus. 

Kondisinya berbeda ketika mereka tidak bersama, 
yakni saat Filipus sendirian mendengar Yesus mengajar 
(bdk. Yoh. 14).  Filipus masih belum percaya sepenuhnya 
kepada Yesus. Filipus masih minta agar Yesus 
menunjukkan Tuhan kepadanya. 

 Sahabat untuk 
Bertumbuh

Romo Josep mengaitkan kondisi ini dengan hidup kita. 
“Jika kita mau mengenal Tuhan, butuh teman. Tidak 
bisa kita mencari Tuhan sendirian.” Kegiatan seperti 
Life Teen merupakan salah satu upaya mencari Tuhan 
dengan teman-teman yang bisa saling menguatkan. 

Selanjutnya, ada potong tumpeng bersama oleh Romo 
Josep dan masing-masing perwakilan kegiatan Life 
Teen, yakni Dance, Band, Orkestra, Koor, Coremember, 
EO dan MC. ARMY dance Crew memeriahkan acara 
Rock Night ini dengan tarian. Setelah santap malam, 
OMK menutup acara Rock Night dengan menyanyi 
bersama-sama. Calvin Affendy
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 Romo Josep Susanto selaku pembicara dalam acara Ultah Lifeteen 
ke 6- [Foto : Aditrisna]

Foto bersama, perayaan Ulang Tahun Lifeteen ke-6 - [Foto : 
Aditrisna]

 Penyembahan oleh SONG (Sound of New Generation)- [Foto : 
Aditrisna]
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PUKUL 04.30 dini hari, Senin, 17 Juni 2019, di halaman 
parkir gereja sudah berjejer tiga bus besar. Anak-anak 
Misdinar Sathora mulai berdatangan dengan membawa 
tas dan koper. Mereka hendak mengikuti Retret Tahunan 
Misdinar Sathora.  

Retret yang mengusung tema “Revive The Dive” ini 
diselenggarakan di Pondok Wisata Remaja Anugerah, 
Bogor. Sebelumnya, panitia telah mengumpulkan dana 
demi terlaksananya acara dengan berjualan di Sekolah 
Notre Dame dan mengamen di Persekutuan Doa 
Karismatik Katolik (PDKK). 

Sekitar pukul 05.30 WIB, rombongan berangkat dari 
Gereja St. Thomas Rasul. Sesampainya di lokasi, acara 
dibuka dengan Misa yang dipersembahkan oleh Romo 
Diaz. 

Acara dilanjutkan dengan perkenalan event organizer 
yang terdiri dari para frater dari Seminari Yohanes Paulus 
II dan juga beberapa alumni misdinar yang membantu 
berlangsungnya retret.

Selama dua hari, para misdinar mengikuti sesi-sesi 
mengenai menghidupi kembali pelayanan mereka sebagai 
misdinar. Para frater mengemasnya dengan menarik. 
Acara diselingi dengan permainan-permainan outdoor 
untuk menguji kekompakan para misdinar.

Pada hari kedua, acara dimulai dengan bangun pagi dan 
meditasi di alam terbuka. Kicauan burung –burung dan 
hembusan angin membuat para peserta merasa damai. 
Kemudian dilanjutkan dengan senam pagi bersama yang 
dipimpin oleh salah satu anggota misdinar yang mengajak 
berjoget bersama.

Setelah sarapan, acara dilanjutkan dengan sesi dan 
permainan-permainan. Setelah makan siang, para frater 
dan kakak-kakak alumni kembali menguji kekompakan 
para misdinar sebagai satu tim dalam Final Game. Semua 
misdinar harus bersatu untuk membawa lilin dari titik 
ke titik lainnya untuk menyalakan obor. Di tengah jalan, 
para frater dan para alumni, juga para pembina, berusaha 
mematikan lilin misdinar dengan melempari balon air 
dan mengguyur para misdinar. 

Permainan berlangsung sangat tegang karena 
beberapa kali lilin mati sehingga peserta harus kembali 
ke titik awal untuk mengulanginya. Pada akhirnya para 
misdinar gagal menyalakan obor tersebut. 

Dari game ini, para misdinar belajar untuk saling 
mendengarkan, saling menghormati, dan yang paling 
penting, saling bekerja sama sebagai satu keluarga 
Misdinar Sathora demi mencapai tujuan bersama.

Setelah mandi dan makan malam, acara dilanjutkan 
dengan pementasan drama singkat masing-masing 
kelompok. Acara ini sudah dipersiapkan sejak hari 
pertama. Masing kelompok menampilkan drama 

Retret Tahunan 
Misdinar

Dylan menunjukkan lembar calon ketua misdinar - [Foto : Reynaldo]

Lomba Bakiak - [Foto : Reynaldo]

  Final Game - [Foto : Reynaldo]

Pelepasan alumni misdinar - [Foto : Reynaldo]
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bedasarkan ayat Kitab Suci yang mereka pilih. 
Tampak kreativitas para misdinar dalam menampilkan 

drama yang dikemas secara menarik, diselipi sedikit 
humor sebagaimana semangat muda para misdinar. 

Acara dilanjutkan dengan pelepasan alumni. Dengan 
mata ditutup, para calon alumni digiring satu per satu 
menuju kapel. Setelah semua calon alumni berkumpul, 
penutup mata dibuka, video persembahan bagi para calon 
alumni pun diputar. 

Kemudian para calon alumi diarahkan keluar kapel, 
menuju lokasi api unggun. Para misdinar lainnya 
sudah berbaris menyambut para calon alumni dengan 
memegang lilin. Para calon alumni masing-masing 
mendapat bunga. Beberapa calon alumni mendapat 
kesempatan menyampaikan kesan dan pesan terakhir 
mereka sebagai misdinar. Acara malam itu ditutup 
dengan salam-salaman dan diwarnai dengan suasana 
haru.

Pada pagi hari ketiga, setelah makan pagi, 
diadakan pemilihan ketua misdinar baru. Para calon 
ketua, yaitu Farel, Callista, Grace, Anas, dan Malvin 
mempresentasikan visi, misi, dan program unggulan 
masing-masing. Para misdinar melontarkan banyak 

 Penyerahan vandel dari Dylan selaku ketua misdinar lama ke Malvin 
selaku ketua misdinar baru - [Foto : Reynaldo]

Pemilihan Ketua pengurus misdinar periode 2019-2020 - [Foto : 
Reynaldo]Pelepasan alumni misdinar - [Foto : Reynaldo]

 Foto bersama misdinar - [Foto : Reynaldo]

pertanyaan bagi calon ketua. 
Antusiasme para misdinar juga dapat dilihat dari 

penampilan tim sukses masing-masing calon yang 
sangat heboh memberikan dukungannya kepada jagoan-
jagoan mereka. 

Pemilihan dibagi menjadi dua putaran. Pada putaran 
pertama, Callista dan Anas gugur. Putaran kedua 

dimenangkan oleh Malvin sebanyak 57 suara. 
Dengan demikian, Malvin menjadi Ketua 
Misdinar Sathora yang baru. 

Selanjutnya, diberikan kesempatan bagi 
Malvin dan Dylan --mantan ketua yang sudah 
menyelesaikan tugasnya sebagai ketua 
dan sebagai misdinar—untuk memberi 
sambutan. Kemudian dilanjutkan dengan 
serah terima jabatan dari Dylan kepada 
Malvin yang ditandai dengan penyerahan 
vandel. 

Rangkaian acara ditutup dengan Misa yang 
dipersembahkan oleh Romo Diaz. Setelah 
Misa, para frater dan kakak-kakak alumni 
mendapat kenang-kenangan. Setelah makan 
siang, rombongan kembali ke Gereja St. 
Thomas Rasul. Dengan mengikuti retret ini, 
diharapkan para misdinar dapat bertugas 
lebih baik. 
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CINTA Tuhan “Bukan Cinta Biasa”. Itulah tema 
Retret Hidup Baru dalam Roh yang diadakan 
oleh Persekutuan Doa Orang Muda Pembaruan 
Karismatik Katolik Big Sathora (PDOMPKK BISA) 
di Gereja St. Thomas Rasul pada 3 dan 9 Agustus, 
dilanjutkan di Wisma Samadi Klender pada 10-11 
Agustus 2019.

Dalam acara ini, muda mudi Katolik memperoleh 
pengajaran mengenai  Cinta Kasih Allah, 
Penyelamatan, Hidup Baru dalam Roh, Menerima 
Karunia dari Allah, Dipermandikan dalam Roh, 
Pertumbuhan, dan Diubah Menjadi Serupa dengan 
Kristus. 

Materi pembekalan mengenai hidup orang 
muda Katolik bersama Yesus dan Roh Kudus 
diiringi dengan sesi sharing, bernyanyi,  makan 
bersama, dan pencurahan Roh Kudus. Acara yang 
berlangsung selama empat hari ini mengajarkan 
bahwa cinta kasih Allah tidak terhingga sampai Ia 
rela mengorbankan anak-Nya yang tunggal demi 
menebus dosa manusia dan menemukan hidup 
baru dalam Roh Kudus. 

Dalam retret ini, diajarkan pentingnya anak 
muda berkumpul dan bersatu dalam doa sebagai 
sebuah komunitas Kristiani. Orang muda Katolik 
merupakan anggota komunitas Kristiani yang 
mencoba dan berusaha hidup secara Kristiani. 
Secara nyata, secara sadar atau tidak, Yesus dan 
kuasa Roh Kudus mengubah seluruh hidup kita. 

Setelah retret, penting bagi orang muda Katolik 
untuk memelihara iman dengan bergabung dalam 
sebuah komunitas Kristiani. Banyak muda-mudi 
Katolik yang rindu mendengarkan Firman, sharing 
pengalaman iman, dan bernyanyi memuji Tuhan.  
Untuk itu, PDOMPKK BISA mengajak muda-
mudi Katolik untuk mengikuti Komunitas Basis. 
Komunitas Basis adalah persekutuan doa yang 
rutin diadakan setiap Rabu pada pukul 07.30 di 
Gereja Sathora. 

Jessica Wongsodiharjo

Bukan Cinta Biasa

Kesaksian Iman setelah pencurahan Roh Kudus - [Foto : dok. 
PDOMPKK BISA]

Sesi bersama Dena Sukianto - [Foto : dok. PDOMPKK BISA]

Sesi pencurahan Roh Kudus dengan Ko Benny - [Foto : dok. 
PDOMPKK BISA]

Foto bersama - [Foto : dok. PDOMPKK BISA]

Praise and Worship - [Foto : dok. PDOMPKK BISA]

Foto bersama - [Foto : dok. PDOMPKK BISA]
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“MERDEKA... merdekaaa... merdekaaa....” Kata inilah yang 
mengawali sesi sharing Firman yang dibawakan oleh David Tan 
dalam acara Night Of Worship (NOW), bertepatan dengan Hari 
Ulang Tahun ke-74 Kemerdekaan Indonesia.

NOW adalah rangkaian acara kategorial anak muda, yaitu PD 
OMPKK BISA. Tujuannya, mengajak orang muda bersama-sama 
mensyukuri anugerah Allah lewat pujian dan penyembahan. 

“Hadirat-Mu Memerdekakanku” adalah tema acara ini. 
Diharapkan, 
setiap anak muda 
di Paroki Bojong 
Indah Gereja 
Sathora benar-

Anak Muda Sekarang 
Dijajah Teknologi

Tim pujian dari PDOMPKK BISA - [Foto : Reynaldo Prayogo]

Pembicara dalam acara Night of Worship, David Tan- 
[Foto : Reynaldo Prayogo]

Peserta yang ingin didoakan - [Foto : Reynaldo Prayogo]

benar merasakan kemerdekaan secara jasmani 
dan rohani, terlebih secara rohani. 

Sharing Firman dibawakan oleh David Tan. Ia 
juga memimpin sesi doa bagi umat yang ingin 
didoakan. Dalam pengajarannya, David Tan 
menyebutkan bahwa kebanyakan anak muda 
sekarang tidak lagi merasakan dijajah oleh para 
penjajah, seperti pada zaman penjajahan. “Anak 
muda sekarang justru dijajah oleh penggunaan 
teknologi yang berlebihan, tidak menyaring 
informasi dengan baik, dan yang paling utama, 
malas meng-upgrade diri,” ujar David.

Rangkaian acara NOW ini diawali dengan 
registrasi ulang, lalu lanjut mengikuti fellowship 
yang dibawakan oleh band OMK Sathora, yaitu 
SONG (Sound Of New Generation), dilanjutkan 
praise and worship, sharing Firman, sesi 
Pendoaan, dan diakhiri dengan Celebration. 

Kesan dan pesan beberapa OMK yang hadir, 
bahwa acara ini sangat bagus untuk peneguhan 
dan refleksi diri secara rohani. Beberapa OMK 
tersentuh lewat pujian dan pendoaan yang 
dibawakan oleh PDKK Sathora. Tidak sedikit 
OMK yang hadir  minta acara serupa diadakan 
lagi tahun depan. 

Acara rutin PD OMPKK BISA berlangsung 
setiap Sabtu  pertama dan ketiga. Sedangkan 
Komuitas Basis setiap Selasa di Permata Buana 
dan setiap Rabu di GKP Sathora. Silakan kunjungi 
akun sosial @pdompkk.bisa. Eko
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SEPASANG saudara kembar laki-laki, 
Giacomo dan Davide Crespi, nyaris 
selalu bersama di sepanjang hidup 

mereka. Pada 25 Mei 2019, mereka 
berjalan berdampingan, bersama tiga 
seminaris lainnya. Mereka menerima 

Sakramen Imamat dari Uskup 
Treviso, Italia Utara, Mgr. Gianfranco 
Agostino Gardin.

Pastor Giacomo mengisahkan saat 
mereka berusia 11 tahun, duduk di 
bangku kelas 5 Sekolah Dasar. Untuk 
pertama kali, mereka mengenal  
tentang Seminari di bawah naungan 

Kembar Ditahbiskan Bersama
Keputusan mereka merupakan keputusan pribadi, 
otonom, dan bebas. Namun, semua itu mengarah 

pada jalan yang sama.
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ORKESTRA OMK Sathora, St. Thomas 
Orchestra, kembali berkunjung ke 
luar paroki. Mereka melayani Misa di 
Paroki Pluit Gereja Stella Maris pada 
13 Juli 2019. 

Kali ini, St. Thomas Orchestra 
berkolaborasi dengan Koor OMK 
Stella Maris untuk melayani 
bersama. Pelayanan ini berlangsung 
pada perayaan Ekaristi Sabtu pukul 
18.00 yang dipersembahkan oleh 
Romo Alfrits Manus, MSC. Sebanyak 
23 OMK yang tergabung dalam 
komunitas ini tampak antusias 
melayani bersama. 

Acara ini merupakan salah satu 
program tahunan orkestra, yakni 
pelayanan ke paroki-paroki di 
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ). 
Sebelumnya, orkestra ini pernah 
berkunjung ke Paroki Tomang, 
Meruya, Kosambi, dan Blok Q. 
Diharapkan, dengan berkunjung ke 

Melayani Paroki Pluit 
lewat Orkestra

luar paroki, pengalaman OMK dalam 
orkestra bertambah, bertemu teman 
baru, dan meningkatkan kepercayaan 
diri. 

Selain itu, diharapkan, kunjungan 
St. Thomas Orchestra memberi 
semangat kepada OMK paroki lain 
untuk membentuk wadah musik 
guna melayani bersama.

Bagi yang senang bermain musik 
bersama, ayo bergabung bersama St. 
Thomas Orchestra. Calvin Affendy

St. Thomas Orchestra melayani Misa di Paroki Pluit Gereja Stella Maris - [Foto : Leo Kurniadi]

St. Thomas Orchestra di Paroki Pluit Gereja Stella Maris - [Foto : Leo Kurniadi]
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Ordo Treviso. 
Saat itu, 
mereka 
bersama 
teman-teman 
berada dalam 
Kelas Katekis. 
Pada waktu itu, 
tak satupun 
dari mereka 
berkeinginan 
menjadi pastor. 

Dalam 
wawancara 
dengan 
Famiglia 
Cristiana, Pastor Giacomo 
mengatakan, “Tentunya ketika 
berusia 11 tahun, Anda tidak akan 
bertanya kepada diri sendiri apakah 
ingin menjadi pastor atau tidak. Hal 
itu bermula dari sebuah perasaan 
samar, seperti petualangan baru. 
Ketika tumbuh dewasa, kami mulai 
melangkah di jalan kearifan, beralih 
pada periode pembelajaran Teologi 
dan pilihan menjadi pastor.”

Meski menempuh jalan yang 
sama, mereka menekankan bahwa 
masing-masing mencapai kearifan 
dengan cara yang “pribadi, otonom, 
dan bebas”. Pastor Giacomo 
menjelaskan, “Saudara saya, David, 
dan saya tidak pernah berselisih 
ataupun bertanya ‘Apa yang akan 
kamu lakukan?’ Kami hanya berbagi 
jalan yang sama.”

Mereka menyadari pentingnya 
dukungan orang tua mereka, Agnese 
dan Giampietro, serta saudara 
perempuan mereka, Irene dan Maria. 
Menurut para pastor yang baru 
ditahbiskan itu, “Kami tidak pernah 
sendirian. Kami tahu bahwa kami 
ditemani, ditopang, khususnya oleh 
orang tua. Kami berterima kasih 
atas jawaban “Ya” pertama mereka 
dan kesediaan mereka menjadi saksi 
sehingga kami mampu berkata “Ya” 
pada setiap langkah menuju jalan 
ini.”

Dukungan orang tua mereka sangat 

konkret. Dalam sebuah wawancara 
dengan agen berita SID, sang ayah 
menjelaskan, “Jarak dari rumah kami 
ke Seminari 41,8 kilometer (26 mil); 
sangat jauh bagi kami. Saya membeli 
sebuah mobil baru agar kami dapat 
mengunjungi mereka setiap Minggu. 
Kami juga dapat berpartisipasi 
dalam acara-acara spiritualitas dan 
pembentukan rohani yang dirancang 
khusus bagi para orang tua. Seluruh 
anggota keluarga seperti ikut 
“masuk” sekolah seminari.”

Walaupun saudara kembar itu 
masuk Sekolah Seminari pada 
usia yang sangat muda, pelajaran-
pelajaran yang mereka terima di 
tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sama seperti remaja pada 
umumnya. Di Italia, para pelajar 
SMA sudah dapat memilih jurusan 
spesialisasi. Giacomo memilih 
jurusan sains dan Davide memilih 
jurusan komunikasi.

Pastor David mengatakan 
bahwa pada akhir perjalanan yang 
membawa mereka menjadi pastor, 
jawaban “Ya” kepada Tuhan membuat 
mereka merasakan kedamaian.

“Sekarang, saya merasa damai; 
yang belum pernah saya rasakan 
sebelumnya. Terima kasih pada 
jawaban “Ya”. Saya berada di tempat 
yang telah Tuhan tetapkan bagi saya. 
Saya beruntung, saudara laki-laki 
saya berada di samping saya. Ia 
benar-benar mengerti kedalaman 
dan pentingnya segala sesuatu 

yang kami alami 
bersama.”

Dalam homili 
pada saat Misa 
tahbisan (dikutip 
oleh SID), 
Uskup Gardin 
menyatakan 
keyakinannya 
bahwa kedua 
pastor yang baru 
ditahbiskan ini 
akan menjadi 
pastor yang 
normal dan 
bahagia. 

“Nyatanya, dalam proses mencari 
kebahagiaan, mereka menyadari 
bahwa hal itu dapat ditemukan dalam 
hubungan yang intens dan menarik 
dengan Yesus, dalam pemberian 
diri untuk membantu orang lain 
mengenal Dia.”

Setelah memimpin Misa pertama 
konselebrasi di gereja tempat 
mereka tinggal, Pastor Giacomo 
mengucapkan terima kasih kepada 
saudara kembarnya. Kata-kata yang 
diucapkannya menyiratkan kekuatan 
relasi mereka sebagai saudara 
kembar dan sebagai pastor. 

“[Terima kasih] karena bagi saya, 
kamu adalah seorang adik laki-
laki, saudara kembar saya, teman 
seperjalanan saya, dan teman sejati 
saya. Karena, seperti Pastor Pino 
Puglisi katakan, ‘Tuhan mencintai 
kita tapi selalu melalui seseorang 
secara khusus.’ Bagi saya, kamu 
adalah salah satu dari orang khusus 
tersebut. Terima kasih karena kamu 
telah berjalan di samping saya 
dengan bijak dan bebas selama 
bertahun-tahun. Saya mendoakan 
kamu pada Misa pertama kita ini. 
Lihatlah Tuhan, satu-satunya batu 
karang kita. Dialah yang tinggal 
di dalam kamu dan untuk Dialah, 
kita dipanggil untuk hidup dengan 
segenap kekuatan kita.”

Albert Santoso
Sumber: Aleteia English Facebook
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KISAH ini dimulai pada tahun 1966, di 
pinggiran Jakarta Timur. Daerah itu 
masih berupa perkampungan orang 
Betawi, dengan jalanan tanah merah 
yang belum diaspal. Listrik belum 
ada. Setiap menjelang senja, lampu 
tempel bersumbu minyak tanah 
terlihat bagaikan deretan pelita di 
tiang-tiang kayu rumah penduduk. 
Suara jangkrik dan kodok mulai 
terdengar bersahutan, 
entah mereka sedang 
mengobrol 
tentang apa. 

Pada suatu 
hari, tahun 1966 
itu, datanglah 
sepasang suami-
istri muda yang 
baru mulai berumah 
tangga. Mereka 
menempati sebuah 
rumah sederhana di 
sebuah kavling yang letaknya 
persis di pertengahan jalan itu. 
Bangunan rumahnya tak banyak 
berbeda dengan rumah orang 
Betawi. Bedanya, rumah pasutri 
muda itu memiliki lampu petromaks 
yang digantung di tengah ruangan, 
selain beberapa lampu tempel 
yang dicantelkan di paku dinding 
rumahnya. Rumah itu yang paling 
terang. 

Tak lama kemudian, lahirlah Dewi. 
Ia tumbuh menjadi anak perempuan 
yang lincah.

 Sebagaimana anak kecil pada 
umumnya, setiap hari Dewi bermain 
ke rumah tetangganya. Ia berlarian 
keluar masuk dari rumah satu 
ke rumah lainnya dengan teman 
sepantarnya. Suasana bertetangga 
lima puluh tahun yang lalu itu 
benar-benar damai. Semua manusia 
sungguh baik-baik hatinya!

 Selang dua kavling dari rumah 
Dewi, hidup sebuah keluarga yang 

terdiri dari dua laki-laki dan satu 
perempuan. Dewi tidak pernah 
tahu siapa nama mereka. Ia hanya 
memanggilnya Oom Rokok dan Tante 
Rokok.

 Di halaman 
rumah Oom 

Rokok tumbuh 
banyak pohon 
pisang. Ada juga pohon 
mangga yang sudah sering berbuah. 
Bila sedang memanen mangga, 
Oom Rokok selalu membagikannya 
ke tetangga. Dewi pasti kebagian 
sekantong penuh.

 Di bawah pohon mangga berdiri 
sebuah gerobak kayu yang dijadikan 
warung tempat berjualan rokok, 
sedikit beras, kacang hijau dan 
kacang kedelai kering, kerupuk 
keriting, dan beberapa macam 
barang sederhana.

Oom Rokok juga menjual balon 
tiup yang terbuat dari semacam jeli 
yang wangi dalam tube kecil. Balon 
tiup adalah mainan khas yang sangat 
disukai anak-anak pada zaman 
itu, termasuk Dewi. Harganya lima 

rupiah. 

 Rumah itu bagaikan surga untuk 
bermain petak umpet! Oom Rokok 
tidak pernah keberatan rumahnya 
dimasuki Dewi dan teman-temannya 
selonang-selonong seenak hati. 

Dewi senang bersembunyi di 
antara karung-karung 

persediaan 
dagangan.

Tante Rokok 
memasak 
makanan 
dengan 

menggunakan 
tungku dari tumpukan 

bata. Ia menyulut kayu 
bakar dengan api yang 

ditiupnya menggunakan 
semprong atau fotung. Kayu 

bakar selalu tersedia di halaman 
samping rumahnya.

Kadangkala Dewi memperhatikan 
cara Tante menyalakan tungku 
itu. Tetapi, dasar anak kecil, 
perhatiannya tidak pernah bisa lama. 
Karena tidak sabar menunggu api 
menyala, Dewi pergi mengambil 
kerupuk di gerobak warung. 

Setelah remaja, Dewi tidak lagi 
bermain petak umpet di rumah Oom 
Rokok. Belakangan, ia mengerti 
bahwa kedua pria dan satu wanita 
itu adalah tiga bersaudara. Namun, 
Dewi tetap tidak tahu yang mana 
yang paling tua dan siapa yang paling 
muda. Wajah ketiganya sama saja 
tuanya. Tidak satupun di antara 
mereka yang menikah.

 Ketika listrik sudah menerangi 
daerah itu, rumah Oom Rokok 
masih tetap remang-remang 
menggunakan lampu tempel dan 
petromaks. Tungku dengan kayu 
bakar kelihatannya tetap beroperasi 
seperti biasa.

 “Tante ikut Natalan, tidak?” tanya 

Titipan Oom Rokok 
Oleh Maria Surtinah
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Dewi pada suatu hari Natal. Si Tante, 
saudari Oom Rokok, menggelengkan 
kepalanya sambil tersenyum.  Tante 
Rokok juga tidak banyak bicara 
seperti kedua saudaranya itu.

 Dewi menatap kayu bakar yang 
dikempit si Tante. Entah di mana 
Tante mengambil kayu-kayu itu. 
Sedangkan sayuran di dalam kantong 
plastik jinjingannya adalah potongan 
daun dan batang sayur yang dibuang 
oleh para pedagang sayur. Sebetulnya 
bonggol kembang kol, brokoli, dan 
sayuran itu masih segar. Hanya 
lembaran daunnya sobek-sobek 
saja. Jadi, Tante Rokok memunguti 
sampah segar itu, dibawanya pulang 
dan dimasak. Tiap hari ia mendapat 
bahan makanan gratis! 

Rumah Oom Rokok memang yang 
paling sederhana di sepanjang jalan 
rumah Dewi. 

Sekarang, Dewi sudah menikah dan 
mempunyai seorang anak. Sesekali 
ia masih suka membawa anaknya 
mengunjungi Oom Rokok, bila 
sedang main ke rumah orang tuanya.

 Oom Rokok bersaudara senang 
sekali didatangi tamu kecil itu. Dewi 
perhatikan, mereka bertiga sudah 
kelihatan layu. Badan mereka kurus. 
Anehnya, rambut mereka sedikit 
sekali beruban.

Sayangnya, suami Dewi keberatan 
anaknya dibawa ke rumah Oom 
Rokok. “Rumah itu gelap, sumpek, 
dan kotor. Mana banyak lintah. 
Jangan ke sana! Aku tak ingin Didit 
digigit nyamuk apalagi lintah.”

 Sejak itu, Dewi tidak berani lagi 
berkunjung ke rumah Oom Rokok 
walaupun hatinya masih ingin sekali 
melongok rumah sumpek itu. 

 Beberapa tahun berselang, 
ayah Dewi memberi kabar. “Dewi, 
Oom Rokok yang muda tadi pagi 
meninggal, tertabrak bajaj sewaktu 
pulang dari pasar.” 

 Dewi hanya bisa menitipkan salam 
turut berdukacita karena ia sedang 
hamil tua. Hari-hari pun berlanjut, 
Didit sudah mempunyai dua adik.

 Dua belas tahun berlalu. Dewi 
mendapat telepon dari ayahnya 
lagi. “Dewi, Oom Rokok yang tua 
ditemukan meninggal dalam keadaan 
terduduk di depan tungku apinya. 
Kau ingat Tante Rokok ‘kan? Dia 
ditarik saudara sepupunya untuk 
ikut. Untung saudaranya itu mau 
menampung si tante. Kalau tidak, 
kasihan sekali dia pasti terlantar.” 

 Dewi mendengarkan berita 
itu sambil membayangkan masa 
kecilnya ketika ia asyik berlarian 
di rumah sumpek dan gelap yang 
penuh barang-barang. Biarpun pada 
musim hujan ada banyak lintah dan 
keong di bebatuan halaman rumah 
itu, Dewi tidak merasa jijik. Ia hanya 
melangkah menghindari binatang-
binatang itu. Begitulah anak-anak! 

 

Beberapa minggu kemudian...

 

Sebuah telepon tidak dikenal 
masuk ke telepon genggam 
Dewi. Tadinya Dewi enggan 
mengangkatnya. Namun, ia terima 
juga telepon itu.

 “Halo! Selamat siang. Apakah 
ini Saudari Dewi?” terdengar suara 
seorang pria yang sepertinya sudah 
berumur.

 “Ya benar, saya sendiri. Dengan 
siapakah saya berbicara?”

 “Saya Andi, saudara sepupu 
tetangga Anda yang dahulu berjualan 
rokok. Kalau tidak salah, saudara 
saya itu dikenal dengan panggilan 
Oom Rokok.”

 Dewi menahan napas mendengar 
jawaban itu. “Oh... Pak Andi. Saya 
sungguh menyesal tidak dapat 
melihat Oom Rokok untuk terakhir 
kali. Mohon maaf,”  kata Dewi 
terbata-bata.

 Terdengar suara di telepon 
itu berbicara dengan ramah. 
“Tidak, tidak apa-apa. Saya ingin 
memberitahu Nak Dewi bahwa Oom 
Rokok menyimpan satu kotak benda 
kenang-kenangan untuk Anda. Ada 
surat yang dia tulis sendiri bahwa 

barang tersebut hendaknya diberikan 
untuk Nak Dewi. Bisakah kita 
bertemu?”

 Dewi tercengang mendengarnya. 
Tidak salahkah? Sudah belasan 
tahun ia tidak pernah mengunjungi 
Oom Rokok. Namun, mengapa orang 
itu masih ingin memberikan sesuatu 
untuknya?

 

....

 

Dewi terpana memandangi kotak 
kardus bekas sepatu. Kotak itu sudah 
lapuk. Di dalamnya ada beberapa 
mainan yang terbuat dari tanah liat. 
Ada piring-piringan, cangkir, dan poci 
kecil. Ada peluit berbentuk burung. 
Ada satu pak balon tiup mainan 
kesukaan Dewi semasa kecilnya dan 
dua mobil-mobilan dari plastik.

 “Oom Rokok menyimpan benda-
benda ini untuk anak-anakmu. Setiap 
kali ia melihat mobilmu parkir di 
depan rumah orang tuamu, dia ingin 
sekali menemuimu. Sayangnya, dia 
tidak berani datang. Dia berharap 
kamu singgah mengunjunginya 
sambil membawa anak-anakmu,” 
cerita Tante Rokok yang diantarkan 
oleh Pak Andi menemui Dewi.

 “Jika kau pulang, ia terdiam, 
berdiri mematung memandangi 
mobilmu hingga hilang di belokan 
jalan. Ia selalu menunggumu datang 
kembali suatu hari, agar ia dapat 
memberikan hadiah ini. Oom Rokok 
kepingin sekali melihat anak-
anakmu. Ia bagaikan seorang kakek 
yang sangat merindukan cucunya.” 

 Dewi melangkah gontai memasuki 
rumahnya. Tidak digubrisnya 
perintah suaminya untuk membuang 
kardus lapuk itu. Ia malah 
mendekapnya semakin erat.  

Ia hanya menjawab singkat 
pertanyaan suaminya, “Di dalam 
kotak ini tersimpan hati seorang 
kakek tua yang kuabaikan sampai dia 
mati.”

 

Jakarta, 04 Januari 2019
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GEJOLAK jiwa mudanya yang penuh semangat, memicu 
diakon Athanasius mantap menghadapi aliran Arianisme 
yang berkembang pada saat itu.

Diakon yang ditahbiskan pada usia 21 tahun dan 
menjadi Sekretaris Uskup Alexandria di Mesir itu terang-
terangan menentang aliran Arianisme yang menolak ke-
Allahan Yesus. 

Athanasius telah matang mempelajari Kitab Suci 
dan buku-buku teologi.Ia berguru kepada bapak-bapak 
Gereja. Bahkan ia telah menerbitkan buku tentang 
misteri penjelmaan. Ia merasa siap untuk menyampaikan 
kebenaran. 

Paham Arianisme dicetuskan oleh Arius, seorang 
Presbiter, murid Lusianus dari Anthiokia.

Menurut Arius, karena Yesus tidak dilahirkan dari 
benih manusia, berarti Yesus diciptakan oleh Allah Bapa 
sebagai ciptaan tertinggi. Dia mempunyai kodrat malaikat 
(super archangel) yang mengambil tempat di dalam jiwa 
manusia Yesus.  

Sebagai ciptaan Allah, derajat Yesus menjadi lebih 
rendah dari Allah Bapa, tidak sehakikat dengan Allah 
Bapa. Allah Bapa tidak berawal dan berakhir. Sedangkan 
menurut Arius, Yesus mempunyai titik awal sejak Dia 
dilahirkan. Berarti Yesus adalah subordinasi dari Allah 
Bapa. 

Tentu saja Athanasius sangat antusias ketika diberi 
kesempatan mendampingi Uskupnya menghadiri Konsili 
Nicea untuk menyikapi Arianisme pada tahun 325.

Ia sangat gencar berdiskusi mengenai ke-Allahan 
Yesus.

Konsili mengutuk doktrin Arianisme sebagai bidaah 
atau heresi, yaitu inovasi radikal yang heterodoksi; 
sesat dan menyimpang. Dari situ lah lahir “Pengakuan 
Iman (Credo) Nicea”  yang bertema sentral hubungan 
Allah Bapa dan Allah Putra adalah “homo-ousios” atau 
sehakikat. 
Credo menegaskan kembali iman Gereja berdasarkan 
ajaran para rasul.

Peranan Athanasius semakin penting ketika enam 
bulan kemudian, ia diangkat menjadi Uskup Alexandria 
karena uskup sebelumnya wafat. Uskup Athanasius yang 
lahir di Alexandria, Mesir, pada tahun 297, adalah uskup 
termuda. Pada waktu itu, usianya belum mencapai 30 
tahun.

Namun, situasi jadi semakin sulit karena Arianisme 
semakin merebak, bahkan Kaisar Konstantinus II dan 
Kaisar Valens serta sebagian petinggi rohaniwan malah 
menjadi pengikut fanatik Arianisme.

Konsekuensi fatal melawan Kaisar sudah 

Santo Athanasius

Penentang 
Arianisme

diantisipasinya. 
Nyalinya tidak 
surut.

Ia berani 
mematahkan 
ajaran Arianisme 
melalui tindakan 
dan tulisan-
tulisannya 
dengan 
penjelasan yang 
jernih serta indah 
tentang ajaran 
yang benar 
(ortodoksi).

Ia berargumen, 
bila Yesus 
diciptakan oleh 
Allah Bapa, 
berarti mempunyai awal. Maka, sebelumnya, Allah Bapa 
tidak memiliki Allah Putra, Sang Sabda. Bagaimana 
mungkin Allah Bapa dapat mencipta tanpa Sabda-Nya, 
seperti Ia menciptakan terang, alam semesta, dan isinya?

Allah Bapa itu kekal, otomatis Yesus, Sang Sabda-Nya 
yang telah menjadi daging juga kekal. Berarti, Allah 
Putra sehakikat dengan Allah Bapa.

Ketika inkarnasi, Roh yang satu dan sama masuk 
ke dimensi dunia melalui rahim Bunda Maria guna 
mendapatkan daging.  “Kodrat Tritunggal adalah satu.

Maka, satu pulalah daya kegiatan-Nya,” tegas sang 
uskup.

Akibatnya, berkali-kali ia dianiaya, bahkan Uskup 
Agung ini sampai lima kali terusir dari keuskupannya 
sendiri karena kepungan musuh-musuhnya.

Prajurit Kaisar berusaha membunuhnya sampai 
mengejarnya dengan perahu di Sungai Nil. Namun, 
mereka tidak pernah berhasil. 

Itu berkat perlindungan Tuhan melalui pertolongan 
rakyat Alexandria yang sangat mengasihi uskupnya, 
seperti Bapa yang sejati. Menurut umatnya, Uskup 
Athanasius

sudah banyak menderita sehingga layaklah bila dia 
menikmati kedamaian pada usia enam puluh tahunan.

Uskup Athanasius menghabiskan tujuh tahun sisa 
hidupnya bersama umat sambil menulis buku.

Setelah masa penggembalaannya selama 46 tahun, 
ia wafat pada 2 Mei 373. Perjuangannya yang panjang 
membuahkan hasil gemilang, delapan tahun kemudian.

Konsili Konstantinopel pada tahun 381 memutuskan 
bahwa Arianisme adalah bidaah terlarang.

Lahirlah “Syahadat Nicea-Konstantinopel” yang 
sekarang dinamakan “Syahadat Panjang” dalam 
Perayaan Ekaristi.
Itulah hasil perjuangan “Bapak Ortodoksi”, Santo 
Athanasius Agung yang gagah berani.

Ekatanaya, dari berbagai sumber.

Santo Athanasius - [Sumber : upload.
wikimedia.org]
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TUHAN menciptakan dunia sebagai sebuah karya 
seni. Semua dibentuk-Nya untuk tujuan panjang 
sehingga melalui-Nya, Kebijaksanaan Tuhan yang telah 
menciptakan dunia ini patut diakui....

Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala 
isinya. Lalu Allah memberkati hari ketujuh itu dan 
menguduskan-Nya karena pada hari itulah Ia berhenti 
dari segala pekerjaan penciptaan yang telah dibuat-Nya.

Demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu 
diciptakan oleh Tuhan Allah. 

Belum ada semak apa pun di bumi, belum ada 
tumbuh-tumbuhan apa pun di padang sebab Tuhan Allah 
belum menurunkan hujan ke bumi dan belum ada orang 
yang mengusahakan tanah itu. Tetapi, ada kabut naik 
ke atas dari bumi dan membasahi seluruh permukaan 
bumi.

Ketika itulah Allah membentuk manusia dari debu 
tanah dan menghembuskan napas hidup ke dalam 
hidungnya. Demikianlah manusia itu menjadi makhluk 
hidup (Kejadian 2: 1-7).

Beberapa pakar dan filsuf memiliki pengertian atas 
cara Tuhan berpesan lewat seni, seperti:
1. Leo Tolstoy 

Seni adalah ungkapan perasaan pencipta yang 
disampaikan kepada orang lain agar mereka dapat 
merasakan apa yang dirasakan pencipta atau pelukis.

2. Aristoteles 
Seni adalah bentuk yang ungkapan dan penampilannya 
tidak menyimpang dari kenyataan dan seni itu adalah 
meniru alam.

3. Sudarmaji 
Seni adalah segala manifestasi batin dan pengalaman 
estetis dengan menggunakan media bidang, garis 
warna, tekstur, volume, dan gelap-terang.

Beberapa pendapat pakar dan filsuf itu telah ikut 
menyadarkan kita akan pesan Allah terhadap ciptaan-
Nya yang mulia serta menjadi inspirasi dalam kehidupan 
manusia bahwa Allah adalah Mahakuasa dan Pengasih.

Ungkapan manusia kepada Tuhan yang berpesan lewat 
seni adalah ungkapan rasa syukur dan terima kasih atas 
kearifan-Nya di dunia ini dan bisa kita wujudkan melalui 
Seni Budaya seperti: 
1. Seni Tari 

Seni yang dilakukan untuk mengekspresikan gerak 
yang memiliki tujuan memuliakan dan mengucap 
syukur. Terima kasih atas berkat yang dilimpahkan 
oleh Sang Pencipta kepada umat-Nya.

2. Seni Rupa 
Seni yang dibuat dengan media yang bisa ditangkap 
mata dan bisa dirasakan dengan perasaaan. Perasaan 
akan kebaikan dan kemuliaan Tuhan. Perasaaan yang 
bahagia memuji Tuhan yang merupakan inspirasinya 
lewat seni bagi perupa.

3. Seni Musik
Sebuah cabang seni yang berfokus pada penggunaan 
melodi, irama, tempo, harmoni, dan Instrumen 
lain. Seni musik melahirkan lagu yang indah dan 
menggembirakan, tersirat dan tertulis dalam 
penulisannya atau ciptaannya. 
Paduan Suara Gerejani adalah bagian dari seni musik 
yang bertujuan mengajak umat bersama-sama 
bernyanyi dalam Misa untuk memadahkan puji-pujian 
kepada Allah Yang Agung.

4. Seni Teater
Seni pertunjukan yang ditampilkan di atas panggung 
dengan gerak manusia yang disajikan lengkap dengan 
dialog dan akting para pemainnya.
Drama sengsara Yesus yang dipertunjukkan pada 
Perayaan Paskah.
Drama ini merupakan ungkapan peringatan 
akan Tuhan Yesus yang mengalami penderitaan, 
penghinaan, tuduhan palsu, fitnah, hingga wafat di 
salib karena Dia menanggung dosa-dosa manusia.

5. Seni Kriya
Seni ukir kayu, tekstil, keramik, batu, kulit, dan lain 
sebagainya. Seni ini dibuat dengan menggunakan 
tangan serta memperhatikan berbagai aspek dan 
fungsi.
Patung Yesus, Bunda Maria, Keluarga Kudus, 
Orang-Orang Kudus, serta bentuk ornamen lainnya 
merupakan ungkapan syukur atas anugerah dan 
berkat Tuhan yang diberikan kepada kita yang berupa 
talenta untuk kebaikan dan kesejahteraan.

Tidak dapat dipungkiri pesan Kebaikan dan Keagungan 
Tuhan bagi kita semua. Tuhan adalah sumber inspirasi 
dan ciptaan bagi pelukis, penulis, dan pembuat seni yang 
lain dan kita. Dia layak diterima dan diakui sebagai Juru 
Selamat karena Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa yang 
berpesan lewat seni kepada kita semua.

Pesan Tuhan 
Lewat Seni 

Oleh Raymundus Susanto

Seni Teater
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SATU INDONESIA

KELURAHAN Kembangan Selatan menyelenggarakan 
Halal bi Halal pada 28 Juni 2019. Acara yang dimulai 
pada pukul 16.30 dengan sholawat ini dihadiri 
oleh para Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
tingkat Kelurahan 
Kembangan 
Selatan, para 
abdi warga yang 
meliputi sembilan 
Rukun Warga, 
dan kelompok 
Pembinaan 
Kesejahteraan 
Keluarga (PKK).

Dalam 
sambutannya, Lurah 
Kembangan Selatan 
Aryan Syafari, SE 
mengutarakan 
kekagumannya 
pada sinergi serta 
kekompakan warga 
dan pengurus Rukun 
Tetangga dan Rukun 
Warga di Kelurahan 
Kembangan 
Selatan. “Melalui 
Halal bi Halal, kita 
berkumpul dan 
saling berkenalan,” 
tambah lurah 
yang baru empat 
bulan berkarya di 
Kembangan Selatan. 

 Aryan yang 
sebelumnya 
berkarya di kawasan 
Jakarta Selatan 
ini mengutarakan 
harapannya, “Warga 

Halal bi 
Halal Warga 
Kembangan 

Selatan

selalu bersatu untuk kemajuan kelurahan.” 
Menyambut ulang tahun ke-492 Kota Jakarta, gencar 

disosialisasikan #wajahbarujakarta. “Khusus di Kelurahan 
Kembangan Selatan, ada beberapa titik yang akan 
diubah wajahnya, diperindah,” sambung Lurah yang 
juga melayani warga Paroki Bojong Indah yang tinggal di 
kawasan Puri Indah, Permata Buana, dan sekitarnya. 

“Agenda terdekat adalah menyongsong Idul Qurban dan 
Ulang Tahun Republik Indonedia 17 Agustus,” lanjutnya. 
Di akhir sambutannya, Lurah Kembangan Selatan ini 
memohon maaf jika terdapat ketidaksempurnaan dalam 
penyelenggaraan acara.

Sementara sambutan mewakili warga disampaikan 
oleh H. Amin, Ketua 
RW 01. “Minal aidin wal 
faidzin, mohon maaf lahir 
batin.” Demikian inti 
sambutannya.

Tausiyah dibawakan 
oleh Ustadz Muhammad 
Yamin yang baru saja 
kembali dari Arab Saudi 
menunaikan Umroh. 
“Lebaran di Arab Saudi 
hanya sehari, sedangkan 
di Indonesia dirayakan 
bahkan hingga sebulan.” 

Mengakhiri 
tausiyahnya, Ustadz 
Yamin menguraikan tiga 
tujuan utama Halal bi 
Halal, yaitu pertama, 
saling maaf-memaafkan, 
kedua, membangun tali 
persaudaraan Muslim 
dengan non-Muslim. 
Ketiga, membangun 
kota yang lebih baik dari 
sebelumnya.

Acara diakhiri dengan 
ramah-tamah. Tampak 
hadir, Hardi Solaiman 
Ketua Lingkungan 
Santa Klara 3 yang juga 
menjabat Ketua Rukun 
Tetangga 05 Puri Indah. 

Bill Toar

Lurah Kembangan Selatan, Aryan Syafari, SE, memberikan kata sambutan - 
[Foto : Bill Toar]

Suasana Halal bi Halal - [Foto : Bill Toar]

Salah satu warga - [Foto : Bill Toar]
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Fianty Wardjono
Lingkungan Stefanus 5

[Foto : dok pribadi]

[Foto : dok. pribadi]

Semoga Tuhan Berkenan
NAMA lengkapnya adalah 
Natalia Fianty Wardjono. 
Ia biasa dipanggil Fifi. 
Sekarang, ia sedang 
menjabat Ketua Lingkungan 
Stefanus 5. 

Fifi aktif mengikuti berbagai 
kegiatan Gereja, seperti 
Pembina Bina Iman Sathora 
(1998-2008), 

Komsel St. Theresia (2006-2019), Kerahiman Ilahi 
(2009-2019), Pengurus Lingkungan Stefanus 2000-
2019,

Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) Angkatan 3, 5, 
dan 23, Bina Lanjut KEP Angkatan Kedua, dan Gizi 
Balita. 

Berkat bantuan PSE, ia mendapat pelatihan 
keterampilan merias wajah. Sekarang, ia berhasil 
mendirikan Salon Happy di rumahnya. Hobinya 
merias wajah dan gunting rambut tidak melulu 
untuk kepentingan mencari rupiah, melainkan juga 
sebagai pelayanan. 

Banyak pelanggannya adalah orang-orang lanjut 
usia. Fifi datang ke rumah mereka, menggunting 
rambut mereka sambil mendengarkan mereka 
berceritera, terkadang berbagi iman. Sesudahnya, 
Fifi sering diajak makan bersama.

Hobi lainnya adalah menulis lagu. Contohnya, 
lagu St. Thomas Rasul versi Bina Iman. Biasanya 
lagu ini dinyanyikan pada Misa Pelindung Gereja. 
Ia sudah menulis 12 lagu. Beberapa di antaranya 
dinyanyikan saat mengunjungi orang sakit. Mudah-
mudahan lagu tersebut bisa memberi kekuatan dan 
penghiburan bagi yang mendengarkannya. 

Salah satu lagu gubahannya adalah “Ada damai”. 
Fifi berharap semoga Tuhan sudi mempertemukan 
sponsor yang bersedia membawa lagu-lagunya ke 
dapur rekaman agar dapat menjadi Album Lagu 
Rohani. 

Prinsip hidup Fifi adalah “Selalu Bersyukur, 
Tuhan pelihara dirinya”. Dia tak pernah khawatir 
akan hidupnya karena Tuhan pasti menjamin hidup 
keluarganya dalam kondisi apa pun. Itulah yang 
membuat Fifi selalu kuat dan tersenyum. Novi

NAMANYA, Monica Etik. 

Perempuan berusia 62 tahun 

ini biasa dipanggil Etik. Ia 

adalah warga Lingkungan 

Paulus 4. Bersama suaminya, 

Ignatius Mustofa, ia 
mengontrak sepetak rumah 

di Bojong Kavling.
Mereka mencari nafkah 

dengan mengumpulkan sampah plastik dan kardus. 

Biasanya mereka bekerja dari pukul dua siang 

sampai pukul lima sore, di sekitar Bojong Indah. 

Profesi ini sudah mereka jalani selama belasan 

tahun.
Etik tidak pernah takut kekurangan karena ada 

Yesus yang selalu campur tangan memberinya rezeki 

setiap hari. Pendapatan mereka cukup untuk makan 

sehari-hari. Sedangkan untuk sewa rumah, mereka 

mendapat bantuan dari PSE. 

Duka menjadi pemungut barang adalah ketika 

mereka diomeli oleh pemilik rumah karena sampah 

jadi berantakan. Padahal yang mengorek-korek 

sampah itu bukan Etik tapi pemulung lain. 

Namun, ada pula “suka”-nya! 

Tak jarang Etik dan suaminya mendapat rezeki dari 

orang-orang yang dijumpai di jalan. Bahkan ada anak 

anak yang sampai mengejar Etik untuk memberinya 

uang Rp 1.000 atau Rp 2.000. Barangkali itu uang 

jajan mereka. 
Etik hanya bisa berdoa dengan perasaan terharu 

agar Tuhan memberikan yang terbaik bagi mereka 

yang telah sudi membantunya. 

Etik tidak minder mengikuti kegiatan di gereja. 

Disponsori oleh seorang ibu yang baik hati dari Puri 

Indah, Etik ikut Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) 

Angkatan 16. Kemudian bersama suaminya, ia ikut 

lagi KEP Angkatan 20. Sekarang, ia menjadi tim 

pendoa KEP. 
“Kita sama-sama umat Tuhan, sama-sama berdoa 

menghadap Tuhan yang sama, sama-sama punya 

duit. Cuma jumlahnya beda. Hahaha...,” katanya 

ringan. 
Semula suami Etik non-Katolik. Atas dorongannya, 

sang suami dibaptis menjadi Katolik. 

“Sekarang, dia malah lebih aktif dan pintar berdoa 

dibandingkan saya,” komentar Etik bangga. 
Cipikdevmang

Yesus Selalu Memberi 
Rezeki

Monika Etik
 Lingkungan Paulus 4
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BANGKU-bangku di dalam 
Gereja St. Matius Bintaro, 
Tangerang Selatan, Banten, 
penuh, tak menyisakan ruang 
kosong. Di beberapa tempat, 
orang malah bersesakan 
duduk. Di bagian belakang, 
masih bagian dalam, banyak 
yang berdiri. Bahkan, di 
halaman luar pun lebih 
banyak.

Situasi itu tak seperti 
biasanya pada perayaan 
Ekaristi hari Minggu 
atau Sabtu sore. “Kayak 
Misa Natal atau Paskah 
aja,” komentar Theresia 
Emir, penulis dan mantan 
pemimpin redaksi sebuah 
majalah fashion, yang hadir 
dalam Misa.

Komentar penulis yang 
sudah menghasilkan 50 buku 
ini tidaklah meleset. Misa itu 
berlangsung pada Sabtu pagi, 20 
Juli 2019. Hari itu masih masuk 
Minggu Biasa dalam kalender liturgi. 
Perayaan Ekaristi kali ini memang 
khusus. Selain jumlah orang yang 
hadir melimpah, imam yang berada 
di altar pun tiga orang. Di antara 
umat Katolik yang hadir, juga ada 
umat beragama lain. Kalangan artis, 
budayawan, dan tokoh-tokoh media 
pun melebur jadi satu.

Pandangan yang hadir menjurus 
ke satu benda yang berada di 
depan altar gereja. Sebuah peti 
cokelat. Di dalam peti itu terbaring 
sosok bernama, Paulus Arswendo 
Atmowiloto. Dialah yang menyatukan 
semua kalangan yang hadir di 
tempat itu. Semua orang yang hadir 
ingin menghantar sosok wartawan, 
budayawan, dan tokoh media ini ke 
peristirahatan terakhir.

Pemilik nama asli Sarwendo ini 
memang dikenal multi talenta. Dia 

tidak hanya seorang wartawan tetapi 
juga sutradara, sastrawan, dan 
seniman serba bisa. Mas Wendo, 
begitu banyak orang menyebut, 
pernah masuk penjara gara-gara 
tulisan di medianya. Kungkungan 
jeruji hotel prodeo ternyata tak 
mampu mengkrangkeng bakatnya 
yang luar biasa. Seperti anak panah, 
malah kiprahnya semakin melesat 
jauh. Di dalam penjara pria kelahiran 
Surakarta, 26 November 1948 ini 
semakin mengenal iman Katolik.

Tentang bakat atau talenta, pernah 
menjadi ulasan Yesus di dalam 
Injil Matius 25: 14-25. Putra Sang 
Pemberi Bakat mengingatkan, siapa 
saja yang mengembangkan talenta 
yang diberikan, kepadanya akan 
ditambah. Sebaliknya, jika talenta 
dikubur, kepadanya akan diambil.

Sebagai murid Kristus, tampaknya 
suami Agnes Sri Hartati ini 
menyadari pesan dari Injil itu. 
Bapak tiga anak ini memanen hasil 
dari pengembangan bakatnya. 

Mas Wendo

Foto : A. Bobby Pr

Karyanya terus bertambah. Sebagian 
menancap di sanubari banyak orang. 
Salah satunya film Keluarga Cemara.
Sebuah kisah tentang nilai-nilai 
kehidupan dalam keluarga yang sarat 
pengajaran.

Lagu film Keluarga Cemara itu 
dikumandangkan pada saat Misa 
menghantar keberangkatan Mas 
Wendo ke peristirahatan terakhir. 
Semua yang hadir, bukan hanya yang 
Katolik, terharu mendengar lagu itu. 
Mereka terkenang akan pengalaman 
pribadi masing-masing bersama Mas 
Wendo. Entah perjumpaan, membaca 
buku, menonton film, atau sekadar 
sapaan hangatnya.

Mas Wendo telah menggenapi 
sebuah pepatah Latin, Verba volant, 
scripta manent. Kata-kata bisa 
lenyap, tulisan abadi. Selamat jalan, 
Mas Wendo. Selamat bertemu 
dengan Allah Bapa, Sang Pemberi 
Bakat. 

A. Bobby Pr, penulis biografi
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